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KATAPENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia. bahasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) 
Kalimantan Bar at, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu ( 13) 
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian 
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya . Dengan demikian, ada 21 proyek 
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 
lstimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 

Pad a tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadfProyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 

Buku Sintaksis Bahasa Sindang ini merupakan salah satu basil 
Bagian Sumatera Selatan Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan tahun 1994/1995. Untuk itu, 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti, yaitu (1) Sdr. Siti Salamah Arifin, (2) Sdr. Sungkowo 
Sutopo, (3) Sdr. Mulyadi Eko Pumomo, (4) Sdr. Sri Indrawati, 
dan (5) Sdr. Marzuan. 
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Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek), Drs . Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, 
sehingga basil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Drs . Djamari yang telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 

Jakarta. Februari 1997 Dr. Hasan Alwi 
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Penelitian Sintaksis Bahasa Sindang ini akhirnya dapat juga diselesai­
kan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 

Bahasa Sindang merupakan salah satu bahasa daerah di Propinsi 
Sumatera Selatan dan Propinsi Bengkulu yang tumbuh dan berkembang 
sebagai alat komunikasi, baik di lingkungan· keluarga maupun di ling­
kungan masyarakat. 

Masyarakat penutur bahasa Sindang ini berdiam di daerah sepanjang 
aliran Sungai Kelingi dan Sungai Beliti, yaitu mulai dari Muara Saling, 
Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Labat; Kecamatan Muara Beliti, 
Kabupaten Musi Rawas; sampai ke Kecamatan Kota Padang, Kabupaten 
Rejang Lebong, Propinsi Bengkulu (lihat Arifin dkk., 1993). 

Bahasa Sindang memiliki beberapa dialek. Perbedaan dialek yang 
satu dengan yang lain banyak disebabkan oleh penggunaan intonasi 
kalimat dan penggunaan kosakata. Walaupun demikian, penutur dialek 
yang satu masih dapat berkomunikasi dengan penutur dialek yang lain. 

Aritin dkk . pada tahun 1993 pernah meneliti fonologi dan morfologi 
bahasa Sindang. Penelitian itu baru mendeskripsikan aspek fonologi dan 
aspek morfologi, yang merupakan penelitian pendahuluan atau awal yang 
masih perlu diperkaya lagi dengan penelitian lanjutan yang men­
deskripsikan aspek sintaksis secara lebih rinci. 

Penelitian tentang sintaksis bahasa Sindang ini berkaitan erat dengan 
pembinaan dan pengembangan bahasa Sindang. Penelitian ini dapat 
dipergunakan oleh penutur bahasa Sindang untuk memperdalam penge­
tahuannya tentang sintaksis bahasa Sindang dan bagi orang yang bukan 



penutur bahasa Sindang dapat digunakan untuk mempelajari bahasa 
Sindang secara mendalam. 

Hasil penelitian ini dapat juga dipergunakan untuk memperoleh 
gambaran perbandingan sintaksis bahasa Sindang dengan sintaksis bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah lainnya. Dengan demikian, hasil 
perbandingan itu tentu dapat memberikan sumbangan terhadap perkem­
bangan ilmu bahasa di Indonesia dan memperkaya teori linguistik 
Nusantara dan dokumentasi bahasa-bahasa Nusantara. 

1.1.2 Masalah 

Masalah yang digarap dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem 
sintaksis bahasa Sindang. Untuk menjawab masalah itu, dideskripsikan 
sis tern sintaksis bah as a Sindang yang meliputi (I) frasa, (2) klausa, dan 
(3) kalimat. 

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek sintaksis yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Penelitian mengenai frasa meliputi (I) jenis frasa (2) struktur frasa, 

dan (3) unsur frasa. 
2) Penelitian mengenai ICiausa meliputi (1) tipe klausa, dan (2) hubungan 

antarklausa. 
3) Penelitian mengenai kalimat meliputi (1) jenis kalimat, (2) kalimat 

dasar, (3) kalimat turunan, dan (4) kalimat luasan. 

1.3 Kerangka Teori 

Teori yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini ialah teori 
linguistik struktural sebagai teori utama. Jika fenomena tak bisa dipecah­
kan dengan teori struktural, digunakan teori lain (tagmemik, transformasi 
standar) sebagai pelengkap. 
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Para ahli bahasa strukural memandang bahasa sebagai satu kesatuan 
sistem yang memiliki strukturnya sendiri. Struktur inilah yang menandai 
kehadirannya sebagai satu bahasa serta membedakannya dari bahasa yang 
lain (Harris, 1951) . Menurut pandangan aliran ini, setiap struktur bahasa 
mencakup bidang tata bunyi (fonologi), tata bentuk (morfologi), dan tata 
kalimat (sintaksis) . 

Tim juga merujuk beberapa konsep dasar tagmemik, seperti hierarki 
bahasa dan anal isis fungsi, kategori, dan peran. Pike (1977 :21) menge­
mukakan bahwa tataran hierarki gramatikal suatu bahasa mulai dari 
bag ian terkecil hingga bag ian terbesar, yaitu morfem, gugus morfem, 
kata, frasa, klausa, dan kalimat, paragraf atau gugus kalimat, monolog •. 
dialog minimum, dan percakapan. Tataran hierarki gramatikal ini dapat 
disederhanakan atas morfem, kata, frasa, klausa, dan kalimat. 

Teori transformasi digunakan dalam niendeskripsikan perubahan 
kalimat, antara lain, dari kalimat dasar ke kalimat turunan atau kalimat 
yang lebih kompleks. 

Dalam penelitian ini tataran hierarki bahasa yang dijadikan rujukan 
adalah frasa, klausa, dan kalimat. 

Konsep dasar teori linguistik yang berkaitan dengan sintaksis bahasa 
Sindang ini adalah sebagai berikut. 

a. Frasa 

Frasa adalah "sebutan gramatikal yang berupa gabungan kata dengan 
kata yang bersifat nonpredikatif" (Kridalaksana, 1987:81); "satuan 
gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas 
fungsi" (Ramlan, 1983: 121). Kalimat seperti Kawan saya mau membeli 
novel baru di Gramedia terdiri atas empat frasa, yaitu kawan saya, mau 
membeli, novel baru, dan Gramedia. 

Kridalaksana ( 1987: 85) mengemukakan bahwa frasa yang keselu­
ruhannya mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu 
bagiannya disebut frasa endosentrik. Frasa itu mempunyai distribusi yang 
sama dengan unsurnya, baik semua unsur maupun salah satu unsurnya 

3 



(Ramlan, 1983: 125) atau frasa yang berdistribusi paralel dengan pusatnya 
(Verhaar, 1978: 113); misalnya, frasa pagar bambu. Frasa yang lain 
adalah frasa eksosentrik, yaitu frasa yang sebagian atau seluruhnya tidak 
mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan komponen-komponen­
nya (Kridalaksana, 1987:81) . Frasa itu tidak mempunyai distribusi yang 
sam a dengan semua unsurnya (Rami an, 1983 : 125), atau frasa yang 
berdistribusi komplementer dengan pusatnya (Verhaar , 1978: 113); 
misalnya, frasa sejak kemarin. 

b. Klausa 

Klausa adalah satuan gramatik yang terdiri atas predikat (P) , baik 
disertai dengan subjek (S), objek (0), pelengkap (Pel), dan keterangan 
(Ket) maupun tidak (Ramlan, 1983 :62). Menurut Alwi dkk. (1993:351) , 
klausa sehagai satuan atau konstruksi sintaksis yang struktur internalnya 
subjek + predikat dapat menjadi bagian dari klausa yang lebih besar. 
Penjelasan tentang konsep klausa sering dikaitkan dengan konsep frasa. 
Dari segi kostruksi , klausa mengandung predikasi, sedangkan frasa tidak 
mengandung predikasi. Dari struktur semantik, klausa menyatakan 
proposisi itu melalui predikat dan argumen: predikat (berupa verba) 
sehagai unsur pusat dan argumen (berupa nomina) sebagai unsur perive­
ral (lihat Sugono, 1994) . Kalimat seperti Ia memupuk tanamannya agar 
subur terdiri atas dua klausa, yaitu Ia memupuk tanamannya dan agar 
subur. 

Alwi dkk . (1993:436) mengemukakan bahwa ada dua cara untuk 
menghubungkan klausa dalam kalimat majemuk, yaitu dengan koordinasi 
dan subordinasi. Baik hubungan koordinasi maupun hubungan subor­
dinasi mempunyai ciri hubungan sintaksis dan semantis . 

Hubungan semantis antarklausa, dalam kalimat majemuk setara ada 
tiga macam, yaitu (a) hubungan penjumlahan, (b) hubungan perlawanan. 
dan (c) hubungan pemilihan. Dalam kalimat majemuk bertingkat terdapat 
empat belas hubungan semantis , yaitu (a) waktu, (b) syarat atau peng­
andaian, (c) tujuan, (d) konsesis, (e) pembandingan, (t) penyebaban, (g) 
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pengakibatkan, (h) cara, (i) alat, U) kemiripan, (k) kenyataan, (I) basil , 
(m) penjelasan, dan (n) atributif (lihat Alwi dkk., 1993 :467). 

c. Kalimat 

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau 
tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi dkk., 1993 :349). 
Kalimat merupakan satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda 
panjang yang disertai nada akhir turun a tau naik (Ram! an, 1983 :6). 
Selanjutnya, Ramlan mengemukakan bahwa yang menentukan satuan 
kalimat bukan banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan ntonasi 
kalimat. Jadi, dari penjelasan Ramlan itu , kalimat memiliki konstruksi 
mandiri yang ditandai oleh adanya intonasi ujaran selesai, diapit oleh 
kesenyapan awal dan akhir . 

Selain itu , Lapoliwa ( 1990:38) mengemukakan bahwa kalimat dasar 
pada umumnya terdiri atas subjek berupa frasa nominal dan predikat 
berupa frasa nominal, frasa verbal (termasuk frasa adjektival), atau frasa 
numer~l. 

Kalimat dasar dapat diubah menjadi kalimat turunan, yang oleh 
Samsuri (1985 :21) disebutjuga kalimat transformasi dan kalimat luasan. 
Transformasi ialah proses pembentukan unsur bahasa dari struktur dasar 
ke struktur turunan . 

1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrip­

tif. Deskfiptif penelitian semata-mata hanya berdasarkan fakta nyata atau 
fenomena yang memang secara empiris hidup pada penuturnya sehingga 
yang dihasilkan atau yang dicatat berupa pemerian bahasa yang biasa 
dikatakan sifatnya seperti potret (Sudaryanto, 1988 :62). Walaupun 
demikian, bahan yang diolah dipilih dari semua data yang terkumpul 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

Dalam pengumpulan data digunakan teknik perekaman cerita atau 
percakapan dan dilengkapi dengan sistem pancingan (elisitasi) serta 
wawancara dengan informan. 
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Data yang terlrumpul ditransliterasi, diperiksa, diklasifikasi, dan 
dianalisis struktur sintaksisnya sebagaimana yang terdapat dalam korpus 
sehingga dapat ditarik perampatannya. 

1.5 Sumber Data 

Yang menjadi sumber data penelitian ini adalah ujaran yang ditututr 
kan oleh penutur asli bahasa Sindang. Ujaran para penutur asli ini 
dijadikan sumber data utama dan laporan-laporan penelitian Arifin dkk. 
( 1993) dijadikan sumber data tambahan yang menunjang atau melengkapi 
data utama. 

Dalam pengumpulan data dan informasi mengenai sintaksis bahasa 
Sindang ini, dipilih sejumlah penutur asli sebagai informan dengan 
kriteria: jenis kelamin dan status sosialnya. Para penutur itu dipilih yang 
telah berusia 25 tahun ke atas, sehat jasmani dan rohani, tidak memiliki 
kelainan dalam pengucapan, dan belum banyak dipengaruhi bahasa lain. 
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BAB II 
FRASA BAHASA SINDANG 

2.1 Jenis Frasa 

Frasa dalam bahasa Sindang dapat digolongkan menjadi (1) frasa 
verbal, (2) frasa adjektival, (3) frasa nominal, (4) frasa numeral, (5) frasa 
preposisional, dan (6) frasa adverbial. 

2.1.1 Frasa Verbal 

Secara semantis, frasa verbal adalah frasa yang menunjukkan 
kejadian, tindakan, proses atau keadaan . Di dalam bahasa Sindang 
ditemui ujaran sebagai berikut. 

(1) Polisi nototye terus. 
'Polisi terus mencarinya' . 

(2) Baq lah detang. 
'Ayah sudah datang' . 

(3) Ye daq pemah maling. 
'Dia tidak pernah mencuri'. 

(4) Homa a daq kale ngomong. 
'Istrinya jarang berbicara' . 

Bentuk tuturan n6t6t terus, lah detang , daq pernah maling, dan daq 
kale ngomong yang masing-masing mempunyai makna 'terus mencari', 
'sudah datang' , 'tidak pernah mencuri' , dan. 'jarang berbicara', di dalam 
kalimat (1)-(4) itu secara situasional menunjukkan suatu kejadian, 
tindakan, atau proses yang dilakukan oleh subjek kalimat. Bentuk n6t6t 
terus menunjukkan tindakan yang dilakukan oleh ye 'dia' sebagai pemeran 
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( dalam hal ini ye tidak tinggal diam). Bentuk Lah detang menunjuk kepada 
proses yang dilakukan oleh baq ' ayah'. Bentuk daq perncih mating 
menunjukkan tindakan yang diperankan ye 'dia' bahwa ye tidak pernah 
melakukan tindakan yang disebut mating 'mencuri' . Bentuk daq kale 
ngomong menunjukkan tindakan yang diperankan homa a 'istrinya'; yang 
jarang melakukan kegiatari yang disebut ngomong 'berbicara'. 

Dari pemerian bentuk, makna, dan situasi frasa yang terdapat dalam 
kalimat (1)-(4) itu, jelaslah bahwa semua frasa itu secara semantis dapat 
digolongkan ke dalam frasa verbal . 

Simpulan di atas dapat dibuktikan dengan mengamati pendistribusian 
frasa itu dengan verba n6t6t ' mencari ' , detang 'datang' , mating ' men­
curi', dan ngomong 'berbicara' . Persamaan itu dapat diamati padajajaran 
kalimat berikut. 

Polisi notot ye terus. 
'Polisi terns mencarinya' . 
Polisi notot ye. 
' Polisi mencarinya' . 
Baq lah detang. 
' Ayah sudah datang' . 
Baq detang. 
'Ayah datang' 
Ye daq pemah maling. 
' Dia tidak pernah mencuri '. 
Ye maling. 
'Dia mencuri.' 
Homa a daq kale ngomong. 
' Istrinya jarang berbicara' . 
Homa a ngomong. 
' Istrinya berbicara' . 
Meskipun secara semantis Ye daq pemah maling bertentangan 

dengan Ye maling, Ye daq kale ngomong tidak sama dengan Ye ngo­
mong, tetapi semua tuturan itu secara gramatikal dijumpai di dalam 
bahasa Sindang, dan oleh karena itu daq kale ngomong bersubstitusi 
dengan maling dan daq kale ngomong bersubstitusi dengan ngomong. 
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Berdasarkan kriteria morfosintaksis, frasa verbal dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 

a. Frasa yang terdiri atas verba intrasitif yang didahului oleh adverbia 
dalam struktur predikasi adalah frasa verbal. 

Contoh: 
(5) Adeq ndaq tidoh. 

'Adik hendak tidur . ' 
(6) Eneq fum berekat. 

' Nenek belum berangkat .' 
(7) Cikmoq lah nyenyi. 

· Anak-anak sudah bernyanyi. ' 
(8) Wang tu Lah dodoq . 

'Mereka sudah duduk. ' 
(9) Anaq a dang nyolong. 

'Anaknya sedang menangis. 

Di dalam kalimat (5)-(9) di atas, kata tid6h 'tidur', berekat 'berang­
kat', nyenyi ' bernyanyi, d6d6q 'duduk', adalah verba intransitif. Kata 
ndaq 'hendak', tum 'belum', tah 'sudah' , dan dang 'sedang' adalah 
kategori adverbia. Satuan gramatik ndaq tidoh ' hendak tidur', lum 
berekat' 'bel urn berangkat', Lah nyenyi 'sudah bernyanyi', lah d6d6q 
'sudah duduk', dan dang ny6l6ng 'sedang menangis' jelas agaknya 
merupakan frasa verbal. Setiap frasa itu secara struktural dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

Frasa daq tidoh dalam kalimat (5) mempunyai distribusi yang sama 
dengan kata tidoh. Kata tidoh termasuk golongan verba, karena itu, frasa 
ndaq tidoh termasuk frasa verbal. Frasa Lum berekat dalam kalimat (6) 
mempunyai distribusi yang sama dengan kata berekat. Kata berekat 
termasuk kategori verba. Oleh karena itu, frasa tum berekat termasuk 
frasa verbal. Frasa Lah nyenyi pada kalimat (7) mempunyai distribusi yang 
sama dengan kata nyenyi. Kata nyenyi termasuk golongan verba. Karena 
itu, frasa Lah nyenyi termasuk kategori frasa verbal. Frasa tah d6d6k pada 
kalimat (8) mempunyai distribusi yang sama dengan kata d6d6k. Kata 
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dOdOk termasuk verba. Karena itu, frasa lah dOdOk termasuk kategori 
frasa verbal . Akhirnya, frasa dang ny6l6ng pada kalimat (9) mempunyai 
distribusi yang sama dengan kata ny6l6ng . Kata ny6l6ng termasuk 
kategori verba karena itu frasa dang ny6l6ng termasuk kategori frasa 
verbal. 

b. Frasa yang digunakan dalam kalimat perintah adalah frasa verbal . 
Partikella 'lab' dapat digunakan untuk membentuk kalimat perintah. 

Contoh: 
(16) Jelanla gencang-gencang! 

'Berjalanlah cepat-cepat! ' 
( 17) Belikla dai! 

'Pulanglah dahulu!' 
(18) Beradula ngomong! 

'Berhentilah berbicara!' 
(19) lola kerjo! 

'Marilah bekerja! ' 
(20) Ayola 11Ulkan! 

'Marilah makan!' 

Semua satuan gramatik kalimat ( 16H20) di atas mempunyai inti 
verba sebagai salah satu unsur langsung dan partikel La sebagai penanda 
perintah, yaitu kata jelaTJ.la 'berjalanlah', belikla 'pulanglah', beradula 
'berhentilah' , i6la 'marilah', dan ayola 'marilah', dengan demikian satuan 
gramatik di atas adalah frasa verbal. 

c. Frasa dengan verba berawalan nasal yang menunjukkan aktivitas 
adalah frasa verbal. 
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Contoh: 
(21) Ye pacaq ngulai kambing. 

'Dia pandai menggulai kambing.' 
(22) Ibiq pacaq nyeit beju. 

'Bibi pandai menjahit baju.' 
(23) Ciqmok tu gelaq natut-nakuti ami. 

'Anak-anak itu suka menakut-nalruti kami.' 



(24) Ye dang mikol bOlo pan}ang tu. 
'Dia memikul bambu panjang itu.' 

(25) Pegawe tu ndaq ngokor }elan. 
'Pegawai itu hendak mengukur jalan.' 

Frasa verbal dalam kalimat (21 H25) adalah pacaq ngulai 'pandai 
menggulai', pacaq nyeit 'pandai menjahit', gelaq nakut-nakuti 'suka 
menakut-nakuti', dang mikol 'sedang memikul', ndaq ngokor 'hendak 
mengukur' . 

d. Frasa yang terdiri atas verba diikuti oleh verba adalah frasa verbal. 

Kata-kata yang berkategori verba seperti makan 'makan', putaw 
'bersilat', nulis 'menulis', belaghai 'berlari', dan minom 'minum' dapat 
diikuti oleh verba lain seperti beradu 'berhenti', belejo 'belajar', ngajo 
'mengajar', makan 'makan'. Verba itu dapat dibentuk menjadi beradu 
makan 'berhenti makan', belejo putaw 'belajar bersilat', ngajo nulis 
'mengajar menulis', makan belaghai 'makan berlari' , dan makan minom 
'amakn min urn'. 

Contoh: 
(26) Ye beradu makan. 

'Ia berhenti makan' . 
(27) Kami belejo putau. 

'Kami belajar bersilat'. 
(28) Pak guru ngajo nulis. 

'Pak guru mengajar menulis' . 
(29) Adik makan belaghai. 

'Adik makan berlari'. 
(30) Ayo ite makan minom. 

· Mari kita makan min urn.' 

Semua kata yang dicetak tebal miring dalam kalimat (26H30) itu 
adalah verba. dan oleh karena itu, satuan gramatik itu disebut frasa 
verbal. Frasa beradu makan 'berhenti makan' dalam kalimat (26) 
mempunyai distribusi yang sama dengan kata beradu 'berhenti' atau kata 
makan 'makan'; frasa belejo putau 'belajar bersilat' dalam kalimat (27) 
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mernpunyai distribusi yang sama dengan kata belejo 'belajar' atau kata 
putaw 'bersilat' ; frasa ngaj6 nulis ' rnengajar menulis' dalam kalimat (28) 
mernpunyai distribusi yang sama dengan kata ngaj6 'mengajar' atau nulis 
'menulis'; frasa makan· belaghai 'makan berlari' dalam kalimat (29) 
mernpunyai distribusi yaag sama dengan kata makan 'makan' atau J 
belaghai ' berlari ' ; dan frasa makan minom 'makan minum' mempunyai 
distribusi yang sama dengan kata makan 'makan' atau minom 'minurn' . 
Dari persamaan distribusi itu jajaran kalirnat (26H30) itu menjadi: 
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Ye beradu makan. 
'Dia berhenti makan.' 
Ye beradu. 
'Ya berhenti.' 
Ye makan. 
'Dia makan.' 
Kami belejo putau. 
'Kami belajar bersilat.' 
Kami belejo. 
'Kami belajar.' 
Kami putau. 
'Kami bersilat.' 
Pak guru ngajo nulis. 
'Pak guru mengajar rnenulis.' 
Pak guru ngajo. 
'Pak guru mengajar.' 
Pak guru nulis. 
'Pak guru rnenulis.' 
Adiq makan belaghai. 
'Adik makan berlari.' 
Adiq makan. 
'Adik makan.' 
Adiq belaghai. 
Adik berlari.' 
Ayo ite makan minom. 
'Mari kita makan rninum.' 



Ayo ite malcan. 
'Mari kita makan.' 
Ayo ite minom. 
'Mari kita minum.' 

e . Frasa dengan verba berawalan di- 'di-' adalah frasa verbal. 

Dari data yang terkumpul dijumpai frasa jenis ini seperti yang 
disajikan berikut . 

(31) K6y6q tu padeq tuq beburu kapot. 
'Anjing itu baik untuk digunakan berburu babi' . 

(32) Ye bejelan gecang nia ugeq digel6t imau . 
'Dia berjalan cepat sekali seperti dikejar harimau'. 

(33 ) Cube/a betanye nga guru . 
'Cobalah bertanya kepada guru '. 

(34) La tau ak.allawan wang tu begeraq mundur. 
'Sudah tahu akal musuh, mereka bergerak mundur.' 

(35) Ite kerjo hiang malam. 
'Kita bekerja siang malam . · 

Kata beburu ' berburu ' dalam kalimat (31) dibentuk dari be- ' ber- ' 
+ buru; kata bejelan 'berjalan ' dalam kalimat (32) dibentuk dari be­
' ber-' + jelan 'jalan '; kata betanye ' bertanya' dalam kalimat (33) 
dibentuk dari be- 'ber-' + tanye 'tanya'; kata begeraq dalam kalimat (34) 
dibentuk dari be- 'ber' + geraq 'gerak' ; dan kata kerjo dalam kalimat 
(35) tampaknya tidak berawa1an be- 'ber- '. Berdasarkan data, kata kerjo 
'bekerja ;. memang tidak berawalan be- 'ber- '. Menurut peneliti , awalan 
be- 'her-' pada kata kerjo 'bekerja' dilesapkan . Pelesapan semacam ini 
dapat terjadi pada kata-kata lain, dan inilah salah satu ciri bahasa 
Sindang. Kata beburu, bejelan, betanye, begeraq, dan kerjo secara 
kategorial termasuk verba dan sebagai verba, kata-kata itu mempunyai 
distribusi yang sama dengan frasa masing-masing kalimat itu . Dengan 

rdemikian, kalimat (31 )-(35) dapat dituturkan sebagai berikut. 
K6y6q tu padeq tuq beburu. 
' Anjing itu baik untuk digunakan berburu.' 
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Ye bejelan ugeq digelotgimau. 
'Dia berjalan seperti dikejar harimau .' 
Cube/a beranye. 
'Cobalah bertanya.' 
La tau aka/ lawan, wang tu begeraq. 
'Sudah tahu akal musutt, mereka bergerak.' 
Ite kerjo. 
'Kita bekerja .' 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa beburu kap6t 
'berburu babi'. be }elan gecang nia 'berjalan cepat sekali', betanye 
ngaguru 'bertanya kepada guru', begeraq m6nd6r 'bergerak mundur', dan 
kerjo siang malam 'bekerja siang malam' adalah frasa verbal. · 

f. · Frasa yang diawali oleh awalan di- adalah frasa verbal. 

Contoh: 
(36) Jengan dibayo sen tu. 

'Jangan dibayarkan uang itu.' 
(37) Timb6q tu dibeno sang hayaq. 

'Gayung itu dibuat dari tempurung.' 
(38) Eneq dipapa masoq umah. 

'Nenek dituntun masuk rumah.' 
(39) Wang jual ubat tu ditakap polisi. 

'Penjual obat itu ditangkap polisi.' 
( 40) Kaki kanana dikaplUJ wang. 

'Kaki kanannya dikapak orang.' 

Di dalam kalimat (36H40) di atas, kata dibayo dibayarkan' 
dibentuk oleh di- 'di-' + bayo 'bayar'; kata dibeno 'dibuat' dibentuk oleh 
di- 'di-' + beno 'buat'; kata dipapa 'dituntun' dibentuk oleh di- 'di-' + 
papa 'tuntun'; kata ditakap 'ditangkap' dibentuk oleh di- 'di-' + takap 
'tangkap' dan kata dikapaq 'dikapak' dibentuk oleh di- 'di-' + kapaq 
'kapak'. Fungsi awalan di- pada kata-kata itu adalah membentuk verba 
dari jenis kata lain. Oleh karena itu, satuan gramatik yang tercetak tebal 
miring pad a kalimat (36H 40) itu tergolong frasa verbal . 
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Di dalam tuturan, awalan di- kadang-kadang tidak muncul, terutama 
dalam situasi yang tergesa-gesa. Kata dibayo 'dibayarkan'; frasa dibeno 
sang sayaq mempunyai persamaan dengan dibeno 'dibuat'; frasa dipapa 
masuq umah 'dituntun masuk rumah' mempunyai persamaan dengan 
dipapa 'dituntun'; frasa ditakap polisi 'ditangkap polisi', mempunyai 
persamaan dengan ditakap 'ditangkap'; dan frasa dikapaq wang 'dikapak 
orang ' mempunyai persamaan dengan dikapaq 'dikapak'. Dengan 
demikian, kalimat (36)-(40) dapat juga dituturkan menjadi sebagai 
berikut. 

Jengan dibayo . 
'Jangan dibayarkan.' 
Timboq tu dibeno. 
'Gayung itu dibuat.' 
Eneq dipapa. 
'Nenek dituntun.' 
Wang njual obat tu ditakap. 
'Penjual obat itu ditangkap.' 
Kaki kanana dikapaq. 
'Kaki kanannya dikapak.' 

h. Frasa yang intinya berupa verba berawalan te- 'ter-' adalah frasa 
verbal. 

Di dalam korpus, frasa jenis ini dijumpai sebagai berikut. 
( 41) Pengujunga, ye tetakap polisi. 

'Akhirnya, ia tertangkap polisi.' 
(42) Umaha lum tejual hapai mikaq ni. 

'Rumahnya belum terjual sampai sekarang ini.' 
(43) Kakia tetubaq duhai. 

'Kakinya tertusuk duri.' 
(44) Ami tesesat lam utan . 

'Kami tersesat di dalam hutan . ' 

Awalan te- 'ter-' dalam bahasa Sindang berfungsi sebagai pembentuk 
verba. Kata tetakap 'tertangkap' di dalam frasa terakap polisi 'tertangkap 
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polisi' dan tejual 'terjual' di dalam frasa fum tejual 'belum terjual' di 
dalam kalimat (41) dan (42) dibentuk oleh te- + takap 'tangkap' dante­
'ter-' + jual 'jual'. Kata tetubaq dan tersesatdalam kalimat (43) dan (44) 
masing-masing dibentuk oleh te- 'ter-' + tubaq 'tusuk' dante- 'ter-' + 
sesat 'sesat' . Dari ciri morfologis ini dapat disimpulkan bahwa satuan 
gramatik itu tergolong ke dalam frasa verbal. 

i. Frasa yang terdiri atas verba diikuti oleh kata perangkai dan verba 
adalah frasa verbal. 

Contoh: 
( 45) Ye makan tido yam umah ami. 

'Dia makan dan tidur di rumah kami. · 
(46) Ami nyaor we nga buke yam umaha . 

'Kami makan sahur dan berbuka di rumahnya.' 
(47) Adiq nyenyi pe nyolong. 

'Adik menyanyi atau menangis . ' 
(48) Wang tu belejo we nga kerjo. 

'Mereka belajar dan bekerja.' 
( 49) Dulur no lis tau nggembar. 

'Kakak menulis atau menggambar.' 

Kata makan 'makan', nyaur 'makan sahur', nyenyi ' menyanyi' belejo 
'belajar' dan nolis ' menulis ' sebagai unsur langsung makan tid6 ' makan 
dan tidur', nyaor we nga bake ' makan sahur dan berbuka' , nyenyi pe 
ny6l6ng 'menyanyi atau menangis' tergolong dalam verba . Demikianjuga 
unsur langsung tid6 ' tidur' , buk.e 'berbuka', ny6l6ng 'menangis', kerjo 
'bekerja' dan nggembar 'menggambar' di dalam setiap satuan itu ter 
go long ke dalam verba. Setiap unsur langsung itu ada yang dirangkai oleh 
kata we nga 'dan', pe 'a tau', dan tau ' a tau', serta ada yang secara 
eksplisit tanpa kata perangkai, seperti pacta kalimat (45). Jadi, satuan 
gramatik yang tercetak miring tebal di dal4II1 kalimat ( 45)-( 48) di atas 
disebut frasa verbal, yaitu frasa verbal yang mempunyai tipe konstruksi 
endosentrik yang koordinatif. 

Sebagai frasa endosentrik yang koordinatif, kata makan 'makan' dan 
tid6 'tidur' mempunyai fungsi yang sama dengan kata dalam frasa makan 
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tido 'mak.an dan tidur' mempunyai fungsi yang sama; kata nyoor 'mak.an 
sahur' dan buke 'berbuka' dalam frasa nyaor we nga buke 'mak.an sahur 
dan berbuka' mempunyai fungsi yang sama; kata nyenyi 'menyanyi' dan 
nyolong menangis' dalam frasa nyenyi pe nyolong 'menyanyi atau 
menangis'; kata belejo 'belajar' dan kerjo 'bekerja' mempunyai fungsi 
yang sama; dan kata nolis 'menulis' serta nggembar 'menggambar' dalam 
frasa nolis tau nggembar 'menulis atau menggambar' mempunyai fungsi 
yang sama. Persamaan fungsi itu dapat dilihat melalui distribusi berikut. 

Ye makan tido yam umah ami. 
'Dia makan dan tidur di rumah kami.' 
Ye makan yam umah ami. 
'Dia makan di rumah kami.' 
Ye tido yam umah ami. 
'Dia tidur di rumah kami. ' 
Ami nya.Or we nga buke yam umaha. 
'Kami makan sahur dan berbuka di rumahnya.' 
Ami nya.Or yam umaha. 
'Kami makan sahur di rumahnya. · 
Ami buke yam umaha. 
'Kami berbuka di rumahnya.' 
Adiq nyenyi pe nyolong. 
'Adik menyanyi atau menangis.' 
Adiq nyenyi. 
'Adik menyanyi.' 
Adiq nyolong. 
'Adik menangis.' 
Wang tu belejo we nga keejo. 
'Mereka belajar dan bekerja. ' 
Wang tu belejo. 
'Mereka belajar.' 
Wang tu kbjo. 
'Mereka bekerja.' 
Dolor nolis tau nggembar. 
'Kak.ak. menu lis atau menggambar.' 
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DolOr nolis. 
'Kakak menu lis.' 
Dolor nggi!mbar. 
'Kakak menggambar.' 

2.1.2 Frasa Adjektival 

Secara semantis, frasa adjektival adalah frasa yang unsur intinya 
berupa adjektiva dan menunjukkan sifat atau keadaan. 

Contoh: 
(50) Kayu meranti tu tinggi nia. 

'Kayu meranti itu tinggi sekali .' 
(51) Hawa mamang ye liho nia. 

'Sawah pamannya luas betul.' 
(52) Kambang tu bang elam. 

'Sumur itu agak dalam.' 
(53) Alap-alap nia dene doson tu. 

'Cantik -cantik betul gadis dusun itu. ' 
(54) Ambeqlah yang paleng beso. 

'Ambillah yarig paling besar.' 
(55) Amba yam bawa taon kaq tebal gi. 

'Saya . .. tebal sekali.' 
Satuan graniatik yang dicetak tebal miring di dalam kalimat 

(50)-( 55) di atas tergolong ke dalam jenis frasa adjektival karena frasa 
itu dibentuk dari unsur langsung adjektiva tinggi 'tinggi, libo 'luas', elam 
'dalam', alap-alap 'cantik-cantik', beso ' besar' , dan tebal'tebal' . Semua 
satuan gramatik itu menunjukkan adjektiva atau keadaan. 

Secara morfosintaksis , frasa adjektival di dalam bahasa Sindang dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut. 

a. Frasa adjektival dapat diakhiri oleh kata ige ' terlalu' . 

Contoh: 
(56) Bile ngejoq wang sen jengan enyaq igi!. 

'Bila memberi orang uang jangan terlalu besar. ' 
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(57) Awaqa tinggi ige. 
'Badannya terlalu tinggi.' 

(58) Ye eni ige. 
'Dia terlalu berani.' 

(59) Jedi wang idup engan a/Wt ige. 
'J adi orang hid up jangan terlalu penakut.' 

(60) Kisit ige cut de kuwat. 
'Terlalu kikir tidak ada kawan.' 

(61) Idup hombong ige enyaq musuh. 
'Hidup terlalu sombong banyak musuh.' 

Frasa di dalam kalimat (56H61) diakhiri oleh kata ige 'terlalu' dan 
didahului oleh adjektiva enyaq 'besar', tinggi 'tinggi', eni 'berani', nakot 
'penakut', keset 'kikir', dan hombong 'sombong' adalah frasa adjektival. 
Setiap frasa ini masih mempunyai persamaan distribusi dengan adjektiva 
yang merupakan salah satu unsur langsungnya. Kata ige 'terlalu' pemberi 
keterangan kepada adjektiva itu . Persamaan distribusi itu dapat dilihat 
melalui jajaran kalimat-kalimat berikut. 

Bile ngenjoq wang sen engan enyaq ige. 
'Bila memberi orang uang jang terlalu besar.' 
Bile ngenjoq wang sen engan enyaq. 
'Bila memberi orang uang jang terlalu besar.' 
Awaqa tinggi ige. 
',Badannya terlalu tinggi.' 
Awaqa tinggi. 
'Badannya tinggi.' 
Ye eni ige. 
'Dia terlalu berani.' 
Jedi wang idop engan na/Wt ige. 
'Jadi orang hidup jangan terlalu penakut.' 
Jedi wang idop engan na/Wt. 
'Jadi orang hidup jangan penakut.' 
Keset ige col de kuwat. 
'Terlalu kikir tidak ada ternan.' 
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Keset col de kuwat. 
'Kikir tidak ada ternan.' 
ldop hombong ige enyaq m6soh. 
'Hidup terlalu . sombong banyak musuh. ' 
ldop hombong enyaq mosoh. 
'Hidup sombong'banyak musuh. ' 

b. Frasa adjektival dapat dimulai oleh kata paleng ' paling ' yang 
menunjukkan tingkat perbandingan. 

Contoh: 
(62) Eneq anang wang paling hoge lam doson ami. 

'Kakek orang yang paling kay a di dusun kami . · 
(63) Wang tu paleng hare. 

'Orang itu paling susah . ' 
(64) Dehe tu paling itam. 

'Gadis itu paling hitam. · 
(65) Ye paleng henang (Iadas) yam goq ami . 

'Dia paling riang di antara kami. ' 
( 66) Gulai tu paling egi pageq. 

'Gulai itu paling enak.' 

Satuan gramatik yang dicetak tebal mlflng di dalam kalimat 
(62)-(68) disebut frasa adjektival karena intinya berupa adjektiva . 
Pemakaian kata pal eng yang merupakan unsur langsung pembentuk frasa 
itu menunjukkan tingkat perbandingan. 

Secara distribusional, frasa paleng hoge 'paling kaya, paleng hare 
' paling susah ' , paleng itam ' paling hitam' , paleng henang 'paling 
senang', dan paleng egi 'paling enak' , masih mempunyai persamaan 
distribusi dengan kata hoge, hare, itam, henang, dan egi. Berdasarkan 
persamaan distribusi ini , kalimat (62) dapat dituturkan seperti berikut. 

20 

Eneqanang wang hoge lam doson ami. 
'Kakek orang kaya di dusun kami.' 
Demikian pula halnya dengan kalimat (63)-(66). 



c. Frasa adjektival dapat pula dimulai oleh kata kurang 'turang' di 
samping diapit oleh kata daq 'tidak' dan nia 'sekali' 

Contoh: 
(67) Kaena daq abang nia. 

'Kainnya kurang merah.' 
(68) Kambang yang dikali retangne daq elam nia. 

'Sumur yang digali kemarin kurang dalam.' 
(69) Reti tu daq adeq nia. 

'Roti itu kurang enak.' 
(70) Awaqku daq adeq nia. 

'Badanku kurang enak.' 
(71) Umah tu kurang begi. 

'Rumah itu kurang bagus . ' 

Satuan gramatik yang dicetak miring tebal di dalam kalimat 
(67H71) di atas disebut frasa adjektival karena intinya berupa adjektiva. 
Pemakaian kata kurang 'kurang', atau daq 'tidak' .. . nia 'sekali' 
menunjukkan tingkat perbandingan. 

Secara distribusional, frasa daq abang nia 'kurang merah', daq elam 
nia 'kurang dalam' , daq adeq nia 'kurang enak', dan kurang begi 'kurang 
bagus' masih mempunyai persamaan distribusi dengan kata sifat abang, 
elam, adeq, dan begi. Akan tetapi , sebagai akibat pemakaian kata kurang 
'kurang', atau daq 'tidak', . . . nia 'sekali' menunjukkan tingkat perban­
dingan, sudah barang tentu semua frasa tidak persis sama dengan 
adjektiva. di dalam masing-masing frasa itu. Oleh karena itu, frasa daq 
abang nia 'kurang merah', di dalam kalimat (67) misalnya, tidak persis 
sama dengan abang 'merah' . Jadi, kalimat Kaena daq abang nia 'Kain­
nya kurang merah', secara distribusional tidak persis sama dengan kaena 
abang 'kainnya merah'. Demikian pula halnya dengan kalimat 
(67H710. 

d. Frasa adjektival terdiri atas adjektiva diikuti oleh adjektiva. 
Contoh: 
(72) Dehe tu lima lembut nia. 

'Gadis itu lemah lembut.' 
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(73) Beso kiciq milu gele. 
'Besar kecil ikut semua.' 

(74) Panjang pendeq bagune gele. 
'Panjang pendek berguna semua.' 

(75) Tue mude bekal detang. 
'Tua muda bakal datang . ' 

(76) Aseq jembu tu asam manes. 
'Rasa jambu itu masam manis.' 

Satuan gramatik lema lembut nia 'lemah lembut', beso keciq 'besar 
kecil', panjang pendeq 'panjang pendek', tue mude 'tua muda', dan asam 
manes 'masam manis' di dalam kalimat (72H78) di atas adalah frasa 
adjektival. Semua frasa itu terdiri atas adjektiva diikuti oleh adjektiva. 

e. Frasa adjektival terdiri atas adjektiva diikuti oleh verba. 

Contoh: 
(77) Ye rajin bejo. 

'Dia rajin belajar.' 
(78) Ye gelaq nyenyi. 

'Dia senang bernyanyi.' 
(79) Adiq Ia pacaq belan. 

'Adik sudah pandai berjalan.' 
(80) Ku hare tido. 

'Say a sukar tidur .' 
(81) Wang hakettu awa akan. 

'Orang sakit itu malas makan.' 
(82) Etiq pacaq bitinang. 

'Itik pandai berenang.' 

Semua frasa di dalam kalimat (77)-(82) di atas terdiri atas adjektiva 
rajin 'rajin', gelaq 'senang', pacaq pandai', hare 'sukar', awa 'malas', 
dan pacaq 'pandai' diikuti oleh verba bejo 'belajar', nyenyi 'bernyanyi', 
be/an 'berjalan', tid6 'tidur', dan akan 'makan'. 
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2.1.3 Frasa Nominal 

Secara semantis frasa nominal adalah frasa yang menunjukkan benda 
atau apa saja yang dianggap benda. Di dalam korpus dijumpai satuan 
gramatik yang berikut. 

(83) hungai (ayo) deghas tu 
(84) huma bes6 tu 
(85) ibiq wang m6diq 
(86) pisang wang mase matah 

'sungai deras itu' 
'rumah besar itu' 
' bibi yang mudik' 
'pisang yang masih mentah' 

Bentuk tuturan hungai deghas tu, huma bes6 tu , ibiq wang m6diq, 
pisang wang mase matah secara situasional melambangkan isi tuturan 
hungai 'sungai', huma 'rumah', ibiq 'bibi ' , danpisang 'pisang'. Dengan 
demikian , dapat dikatakan bahwa satuan gramatik kalimat (83H86) di 
atas sebagai frasa nominal sehah satuan gramatik itu merujuk kepada 
penamaan benda yang disebut hungai huma, ibiq, dan pisang. 

Di samping secara semantis. frasa nominal dapat diidentifikasi secara 
sintaksis . Berdasarkan kriteria ini , frasa nominal dalam bahasa Sindang 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 

a. Frasa nominal menduduki posisi objek langsung di belakang verba 
(frasa nominal sebagai objek verba transitif) 

Contoh : 
(84) Mamang nakap b6rong /Op6t. 

'Paman menangkap hurung yang terlepas. ' 
(85) Ye ngambeq mangga matah. 

' Ia memetik mangga mentah.' 
(86) lbiq nying6q tikus mati. 

'Bibi melihat tikus mati. · 
(87) Eneq nyesah beju ite. 

' Nenek mencuci baju kita.' 
(88) Dolor ngambeq kereto tu. 

'Kakak mengambil sepeda itu. ' 

Di dalam kalimat (84)--(88) di atas , kata nakap ' menangkap ', 
ngambeq 'memetik', nyingoq 'melihat', dan nyesah 'mencuci' termasuk 
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golongan verba yang menghendaki objek. Di dalam kalimat . (84H88) 
itu, yang menjadi objek masing-masing kalimat itu adalah Mrong lopot 
' burung yang lepas ' , mangga matah 'mangga mentah' , ikos mati 'tikus 
mati', beju ite 'baju kita', dan kerero tu ' sepeda itu' . Dalam tataran frasa, 
satuan yang menduduki tempat objek itu tergolong ke dalam frasa 
nominal. Setiap frasa itu 'dapat diganti dengan nomina ayam 'ayam' , nio 
'kelapa' , kambeng 'kambing', kaen 'kain', dan betu 'batu', sehingga 
kalimat (84H88) itu menjadi : 

Mamang nakap ayam. 
Ye ngambeq nio. 
lbiq nyngoq kambeng. 
Eneq nyesah kaen. 
Dolor ngambeq betu. 

'Paman menangkap ayam. ' 
' I a memetik kelapa.' 
'Bibi melihat kambing. ' 
'Nenek mencuci kain.' 
'Kakak mengambil batu. ' 

b. Frasa nominal menduduki posisi inti (pusat) di belakang nomina 

Contoh: 
(89) Ye yam bon ami. 

' Ia di kebun kami .' 
(90) Wang tu yam pabreq tu. 

'Mereka di dalam pabrik itu.' 
(91) Baq berekat ke hawa beru. 

'Ayah pergi ke sawah baru.' 
(92) Nga mitar sang osun lame tu. 

'Engkau pergi dari dusun lama itu.' 
(93) Wang tu sang toko tu. 

'Mereka dari toko itu.' 
Kata-kata yam 'di', ke 'ke', dan sang 'dari' di dalam -kalimat 

(89H93) disebut kata penanda. Satuan gramatik bon ami ' kebun kami', 
pabreq tu 'pabrik itu ', hawa beru 'sawah baru', osun Lame tu 'dusun 
lama itu ' , dan toko tu 'toko itu' termasuk jenis frasa nominal. Hal itu 
dapat dibuktikan bahwa setiap frasa itu mempunyai distrubusi yang sama 
dengan nomina bon ' kebun' , pabreq 'pabrik' , hawa 'sawah', osun 
'dusun, dan toko ' toko' . Persamaan distribusi itu dapat diketahui dengan 
jelas dari jajaran berikut. 
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Ye yam bon. 
'Ia di dalam kebun . ' 
Wang tu deq diqku . 
'Mereka familiku.' 
Mamang njual bon nioku. 
'Paman menjual kebun kelapaku.' 
Mamang njual bonku. 
'Paman menjual kebunku.' 
Ye mora umah beruku. 
'Dia membuat rumah baruku.' 
Ye mora umahku. 
'Dia membuat rumahku .' 
Ami meli bon kacanga, 
'Kami membeli kebun kacangnya. ' 
Ami meli bonnye. 
'Kami membeli kebunnya.' 

d . Ftasa nominal dapat menduduki posisi inti dalam konstruksi sintaksis 
atrihutif dengan kata bantu numeralia sebagai pewatasnya. 
Contoh: 
(98) Ye ngunde tujuh betang bOlo. 

'Dia membawa tujuh batang bambu .' 
(99) Lime lambi kertas diambega. 

'Lima lembar kertas diambilnya .' 
( 1 OQ) Ye nyamon tige koq a yam. 

'Dia menjarah tiga ekor ayam.' 
(101) Adiq makan due koq teloq. 

'Adik makan dua butir telur .' 
( 1 02) Baq netaq due kepping kayu. 

' Ayah memotong dua keping kayu.' 

Kata-kata yang dicetak miring tebal di dalam kalimat (98)-1 02) di 
atas dapat digolongkan sebagai frasa nominal. Jadi, dari kalimat-kalimat 
itu, satuan gramatik yang berupa frasa adalah tujuh b6l6 'tujuh barnbu', 
lime kenas 'lima kertas', tige ayam 'tiga ayam', due telaq 'dua telur' , 
dan due kayu 'dua kayu'. Setiap frasa dibatasi oleh kata bantu berupa 
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bi!tang 'batang', lambo 'lembar', koq 'ekor', koq 'butir', dan keping 
'keping'. Secara distribusional, frasa nominal itu dapat diganti dengan 
nomina, seperti kayu, kaen 'kain', kambeng 'kambing', mangga 'mang­
ga', dan seng 'seng' sehingga kalimat (98H102) menjadi sebagai 
berikut. 

Ye ngunde kayu. 
'Dia membawa kayu.' 
Kaen diambeqa. 
'Kain diambilnya.' 
Ye nyamon kambing. 
'Dia menjarah kambing.' 
Baq netaq seng. 
'Ayah memotong seng.' 

Dari distribusi itu jelaslah bahwa frasa di dalam kalimat (98)-(102) itu 
tergolong ke dalam frasa nominal. 

2.1.4 Frasa Numeral 

Secara semantis, frasa numeral adalah frasa yang menunjukkan 
jumlah atau urutan, baik yang tentu maupun yang tak tentu . 

Contoh: 
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( 103) Anaqa limo ikoq. 
'Anaknya lima orang.' 

(104) Gi!li!-gi!li! ami di!pat pat ikoq. 
'Kami masing-masing mendapat empat buah.' 

(105) Pemburu nebaq due ikoq use. 
'Pemburu menembak dua ekor rusa.' 

(106) Bibiq ngenjuk ami tige teto.q roti. 
'Bibi memberi kami tiga potong kue.' 

( 1 07) Hawaa enam bidang. 
'Sawahnya enam bidang .' 



Satuan gramatik lime ikoq 'lima orang', pat ikoq 'empat buah', due 
ikoq 'dua ekor' , tige tetaq 'tiga potong' dan enam bidang · di dalam 
kalimat (103)-(107) di atas disebut frasa numeral karena satuan gramatik 
itu secara semantis menunjukkan jumlah. 

Secara morfosintaksis, frasa numeral mempunyai ciri sebagai berikut. 

a. Frasa numeral tertentu dapat didahului oleh kata-kata yang ke 'yang 
ke'. 

Contoh: 
(108) Anaqa wang kidue Lah kerjo. 

'Anaknya yang kedua sudah bekerja.' 
( 1 09) Biduq wang ketige juara batu. 

'Bidar yang ketiga juara pertama.' 
( 11 0) Anaqa wang kelime bedu kawin Laghai. 

'Anaknya yang kelima sudah kawin lari.' 
( 111) Dehe tu calon homaa kidue. 

'Gad is itu caJon istrinya yang kedua.' 

Dalam kalimat (108)-(111) di atas , satuan wang kedue 'yang 
kedua', wang ketige 'yang ketiga', wang kelime 'yang kelima' dan kedue 
'yang kedua' disebut frasa numeral. Satuan ini ditandai oleh numeralia 
due 'dua', tige 'tiga', Lime 'lima dan due 'dua ' yang menunjukkan bahwa 
satuan gramatik itu adalah frasa numeral. 

b. Frasa numeral tertentu dapat diikuti oleh kata pembantu numeralia 
seperti ikoq 'buah', orang, ekor, meter 'meter ' dan teteq 'potong' . 

Contoh: 
(112) Adiq mancing depet ikan lime ikoq. 

'Adik memancing memperoleh ikan lima ekor .' 
(113) Ye meli tige ikoq kerete. 

'Dia membeli tiga buah sepeda.' 
(114) Libe kebon kawe eneq holo meter persegi. 

'Luas kebun kopi nenek sepuluh meter persegi.' 
( 115) Tetaq tebu tu jedi teju tetaq. 

'Potong tebu itu menjadi tujuh potong.' 
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(116) Homaa due ikoq. 
'Istrinya dua orang.' 

Kata lime 'lima', tige 'tiga', holo 'sepuluh' dan teju 'tujuh', 
termasuk golongan numeralia, sedangkan ikoq 'buah', orang, ekor, meter 
'meter, tetaq 'potong' disebut kata bantu numeralia. Oleh karena itl}, 
jelaslah bahwa frasa lime ikoq 'lima ekor', tige ikoq 'tiga buah', holo 
meter 'sepuluh meter', teju tetaq 'tujuah potong', dan due ikoq 'dua 
orang' adalah frasa numeral. Secara distribusional, setiap frasa itu 
mempunyai persamaan distribusi dengan numeralia yang membentuk frasa 
tersebut . Jadi, lime ikoq mempunyai distribusi yang sama dengan 
numeralia lime; tige ikoq mempunyai distribusi yang sama dengan 
numeralia holo; teju tetaq mempunyai distribusi yang sama dengan 
numeralia teju; dan due ikoq mempunyai distribusi yang sama dengan 
numeralia due. Berdasarkan persamaan itu, kalimat (112H116) dapat 
dituturkan sebagai berikut. 

Adiq mancing depiit ikan lime. 
'Adik memancing memperoleh ikan lima.' 
Ye meli tige kereto . 
'Dia membeli tiga sepeda.' 
Libo kebon kawe eneq holo persegi. 
'Luas kebun kopi nenek sepuluh persegi.' 
Tetaq tebu tu Jedi teju. 
'Potong tebu itu menjadi tujuh.' 
Homaa due. 
'lstrinya dua.' 

c. Dalam konstruksi atributif, frasa numeral dapat menduduki posisi di 
depan induknya. 
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Contoh: 
( 117) Ye meli holo ikoq kambeng. 

'Dia membeli sepuluh ekor kambing .' 
( 118) Bibiq njual due holo tandan isang. 

'Bibi menjual dua puluh tandan pisang.' 



(119) Mamang mikul due keranjang perayu. 
'Paman memikul dua keranjang ubu.' 

( 120) Dolor nebang pat be tang kedang. 
'Kakak menebang empat batang pohon pepaya.' 

( 121) Pat ikoq limau diundea baliq. 
'Empat buah jeruk dibawanya pulang.' 

Kata kambeng ' kambing' , isang 'pisang', perayu 'ubi' , kedang 
'pepaya' , dan limau 'jeruk' di dalam konstruksi h0/6 ikoq kambeng 
' sepuluh ekor kambing' , h0/6 tandan isang 'sepuluh tandan pisang' , due 
keranjang perayu 'dua keranjang ubi', pat betang kedang 'empat batang 
pohon pepaya' , dan pat ikoq limau 'empat buah jeruk' disebut induk, 
sedangkan h6lo tandan , due keranjang, pat betang, dan pat ikoq (semua­
nya frasa numeral) sebagai atribut. 

2.1.5 Frasa Preposisional 

Frasa preposisional ialah frasa yang diawali oleh preposisi diikuti 
oleh nomina/frasa nominal , verba, numeralia, atau adverbia sebagai 
penanda atau aksisnya. Dalam bahasa Sindang ada beberapa kata yang 
dapat digolongkan sebagai preposisi, yaitu lam/yam 'di ' , ke 'ke', sang 
'dari ', wat 'oleh/berkat', liwat ' lewat ', ngan 'dengan' . Adapula konjung.si 
yang diidentifikasi sebagai preposisi, yaitu kalau 'kalau ', hapai 'sampai ' , 
parak 'dekat' , hacare 'secara' , ugek ' seperti ', helame 'selama'. dan 
sepanjang 'sepanjang ' . 

Contoh: 
(122) Ye tinggal yam hawa. 

'Dia tinggal di sawah.' 
(123) Lam mane ade gule lam hitu ade hemot. 

'Di mana ada gula di situ ada semut.' 
( 124) Adiq mitar ke hola. 

'Adik pergi ke sekolah.' 
( 125) Eneq mitar ke Palembang. 

'Nenek pergi ke Palembang.' 
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( 126) Kalu dipat ku ndaq miteq towng. 
'Kalau dapat saya hendak minta tolong.' 

(127) Kalu hoge bole mite/ tolong. 
'Kalau kaya boleh minta tolong.' 

( 128) Ye beleq sang pekan. 
'Dia pulang dari pekan.' 

( 129) Adiq beleq sang Bengkulu. 
'Adik pulang dari Bengkulu.' 

(130) Wat bi!jo ye calaq. 
'Oleh belajar, dia pintar.' 

( 131) Ye basah wat kujanan. 
'Dia basah karena kehujanan.' 

(132) Antare umahye ngan umahku ade limau. 
'Antara rumahnya dengan rumahku ada pohon jeruk.' 

(133) Wat lame hola yejedi wang. 
'Berkat lama bersekolah dia jadi orang.' 

(134) Watyejujur, yejedi wang hoge. 
'Berkat kejujurannya dia menjadi orang kaya.' 

(135) Ye tido nga eneqe. 
'Dia tidur dengan neneknya. ' 

( 136) Ye nebang kayu ngan mandau. 
'Dia menebang pohon dengan parang.' 

( 137) Bibiq odoq elam umah. 
'Bibi duduk di dalam rumah.' 

( 138) Paghaq umahye ade kebon perayu. 
'Dekat rumahnya ada kebun ubu.' 

(139) Paghaq bolu tu ade betang isang. 
'Dekat bambu itu ada pohon pisang.' 

( 140) Kain nga Bejuye ditaghu elam peti. 
'Kain dan bajunya disimpan di dalam peti.' 

( 141) Tiap ye belek, pasti iwaJ tenga malam. 
'Setiap dia pulang, pasti lewat tengah malam.' 

(142) Ye masoq iwat nelo. 
'Dia masuk lewat jendela.' 



(143) Hapai mekaq ye geseh dehe. 
'Sampai sekarang dia masih gadis.' 

(144) Ye macing hapai malam. 
'Dia memancing sampai malam.' 

( 145) Nga niat beik ku ke hikaq. 
'Secara baik say a ke sini.' 

( 146) Care mudah kunerang ayo tu. 
'Secara mudah say a menyeberangi sungai itu.' 

(147) Carejelana ugeq wang bute. 
'Gaya jalannyua seperti orang buta.' 

(148) Meghan dene tu ugeq ulan pat pas. 
'Muka gadis itu seperti bulan empat belas.' 

(149) Ye beniat ndaq merantau helame lepan ulan kaq. 
'Dia berniat ingin merantau selama delapan bulan ini . • 

( 150) Padi beru asaq helame lime ulan. 
'Padi baru masak selama lima bulan. ' 

( 151) Ume sepanjang inggir uket padeq padia. 
'Padi sepanjang lereng bukit baik padinya. · 

(152) Umah-umah lam sepanjang hungai milu hanyot. 
'Rumah-rumah di sepanjang sungai ikut hanyut.' 

Semua satuan gramatik yang tercetak tebal miring di dalam kalimat 
(122)-( 152) di atas digolongkan ke dalam jenis frasa preposisional 
karena satuan gramatik itu diawali preposisi . Dilihat dari konstruksinya, 
semua jenis frasa itu tergolong frasa eksosentrik yang direktif. Frasa itu 
tidak mempunyai persamaan distribusi dengan salah satu unsur 
langsungnya. Frasa yam hawa 'di sawah', misalnya, tidak mempunyai 
persamaan dengan lam atau hawa jadi, Ye tinggallam hawa. 'Dia tinggal 
di dalam sawah.' tidak mempunyai persamaan distribusi dengan Ye 
tinggal yam atau Ye tringgal hawa. Di dalam bahasa Sindang tidak 

;dijumpai bentuk-bentuk ujaran seperti yang disebutkasn terakhir ini. 

2.1.6 Frasa Adverbial 

Secara semantis, frasa adverbial adalah frasa yang unsur pusatnya 
berupa adverbia yang menjelaskan tentang waktu. Di dalam bahasa 
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Sindang dijumpai sejumlah adverbiao Adverbia yang dimaksud adalah 
rangni 'kemarin', mekaq 'sekarang', gesoq 'besok', fuse 'lusa', bileq 
'lalu', harang 'sebentar', dan ileq 'nanti' 0 Berdasarkan adverbia tersebut 
dijumpai frasa adverbial sebagai berikuto 

Contoh: 
(153) 

(154) 

(155) 

(156) 

(157) 

(158) 

(159) 

(160) 

. 
Malam tangi ye detango 
'Malam kemarin dia datango' 
Bulan mi!kaq biasoa musin ngetamo 
'Bulan sekarang biasanya musim menuaio' 
Malam gesoq ndaq diadeka pestao 
'Malam besok akan diadakan pestao' 
Pi!tang lusi! ite hame-hame ke mahigito 
'Petang lusa kita sama-sama ke masjido' 
Pi! harang kaq La ye beleq sang hawao 
'Barn sebentar ini dia pulang dari s.awaho' 
Pi!tang ili!q ami ndaq sedekaho 
'Petang nanti kami mengadakan sedekah.' 
Due malam bileq ye berekat ke Pelembango 
'Dua malam yang lalu dia pergi ke Palembang 0' 

Due malam wang bi!da mamang mitar ke Pelembango 
'Dua malam yang lalu paman pergi ke Palembang.' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring di dalam kalimat (l53H160) 
di atas disebut frasa adverbial oleh karena unsur pusatnya berupa adverbia 
tangni, mekaq, geseq, fuse, bileq, harang, ileqo Semua adverbia ini 
secara situasional menjelaskan waktuo 

Secara distribusional, semua frasa itu mempunyai persamaan 
distribusi dengan adverbia yang merupakan unsur langsung setiap frasa 
ituo Jadi, malam tangni, misalnya, mempunyai persamaan distribusi 
dengan tangnio Oleh karena itu, kalimat (153) di atas dapat saja 
dituturkan tangni ye detang 'kemarin dia datango' Demikian pula halnya 
dengan kalimat (152Hl60) 0 
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2.2 Struktur Frasa 

Jenis frasa yang dikemukakan pada 1.1 terbentuk dari bermacam­
macam jenis kata, sepeti nomina dan adjektiva, nomina dan nomina, 
konjungsi dan nomina, preposisi dan nomina, serta verba dan nomina. 

Contoh: 
nake mata 
hawa wang tu 
ulan we uga bitang 
meece roan 
sang bon 

'nangka mentah' 
'sawah mereka' 
'bulan dan bintang 
'membaca Quran' 
'dari kebun ' 

Frasa pertarna, nake mata 'nangka mentah', terdiri atas kata nake 
dan mata sebagai unsur langsungnya . Kata nake termasuk golongan 
nomina, sedangkan kata mata termasuk golongan adjektiva . Dengan 
demikian , frasa tersebut terbentuk dari nomina dan diikuti oleh adjektiva. 

Frasa kedua, hawa wang tu 'sawah mereka' , terdiri atas kata hawa 
dan wang tu sebagai unsur Iangsungnya. Kata hawa termasuk golongan 
nomina, sedangkan kata wang tu termasuk golongan nomina. Dengan 
demikian , frasa tersebut terbentuk dari nomina dan diikuti oleh nomina. 

Frasa ketiga, ulan we nga bitang 'bulan dan bintang' , terdiri atas 
kata ulan dan bitang sebagai unsur langsungnya, sedangkan kata we 11ga 
sebagai perangkainya. Kata ulan termasuk golongan nomina, kata bitang 
termasuk golongan nomina, sedangkan kata we nga termasuk golongan 
konjungs.i sebagai koordinatornya. 

Frasa keempat , mece roan ' membaca Quran ', terdiri atas kata mece 
dan roan sebagai unsur langsungnya . Kata mece termasuk golongan 
verba, sedangkan kata roan termasuk golongan nomina. Dengan demi­
kian, frasa itu terbentuk dari verba diikuti nomina. 

Frasa kelima, sang bon 'dari kebun' ter:diri dari kata sang dan bon 
sebagai unsur langsungnya . Kata sang termasuk golongan preposisi, 
sedangkan bon termasuk golongan nomina. Oleh karena itu, frasa tersebut 
terbentuk dari preposisi diikuti oleh nomina. 
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Berdasarkan korpus yang masuk, dijumpai dua struktur frasa bahasa 
Sindang. Struktur frasa yang masuk adalah (1) berdasarkan letak unsur­
unsurnya dan (2) herdasarkan hubungan fungsional. Kedua struktur frasa 
ini dibicarakan sebagai berikut. 

2.2.1 Struktur Frasa Berdasarkan Letak Unsurnya 

Berdasarkan letak unsur-unsurnya, frasa bahasa Sindang dapat 
dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu tipe endosentris , dan (2) tipe 
eksosentris . Kedua tipe frasa itu akan dibicarakan berikut ini . 

2 ~2.1.1 Tipe Endosentris 

Tipe ini terdiri atas suatu perpaduan antara dua kata atau lebih yang 
menunjukkan bahwa distribusi perpaduan itu sama unsurnya, baik semua 
unsurnya maupun salah satu unsurnya. Konstruksi ini dapat dibedakan 
atas konstruksi yang atributif atau subordinatif, konstruksi yang koordina­
tif, dan konstruksi yang apositif. 

l) Konstruksi endosentrik yang atributif atau subordinatif 

Pada tipe ini , konstruksinya ditandai dengan adanya unsur inti atau 
pusat, sedangkan yang lainnya menjadi atributif inti tersebut. Konstruksi 
ini dapat dilihat sebagai berikut. 

a) N +A 

Contoh: 
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(161) Ku akai beju anyar. 
'Saya memakai baju baru .' 

(162) Ye akai aen otih. 
' Dia memakai kain putih. ' 

(183) Uma bOghoq tu La r6b6. 
'Rumah buruk itu sudah dirobohkan .' 



(164) Uku bal tu apus. 
'Buku tebal itu hilang.' 

(165) Utan tue tu bedu dsibas. 
'Hutan lebat itu sudah ditebas .' 

Semua kata yang dicetak tebal miring di dalam kalimat (161)-(165) 
adalah frasa yang berstruktur N + A. Inti frasa tersebut adalah beju 
'haju', aen 'kain', uma ' rumah', uku 'buku', dan utan 'hutan', sedangkan 
yang menjadi atributnya adalah anyar 'baru', uteh 'putih', boghoq 
'buruh', bal 'tebal', dan tue 'lebat'. 

b) N + N 
Contoh: 

(166) Ayo tebu tu manes nia. 
'Air tebu itu manis sekali.' 

(167) Deun nio ami anjang-anjang . 
'Daun kelapa kami panjang-panjang betul .' 

( 168) Adiq ngunei kertas embar. 
'Adik menggunakan kertas gam bar .' 

(169) Yam umaha ade resi rotan . 
'Di rumahnya ada kursi rotan.' 

( 170) Wang pasar tu pacaq becerito. 
'Orang kota itu pandai bercerita.' 

Frasa ayo tebu 'air tebu ' . deun nio 'daun kelapa', kenas embar 
'kertas g.ambar', resi rotan 'kursi rotan ', dan wang pasar 'orang kota' 
terdiri dari nomina diikuti oleh nomina sebagai unsur langsungnya. Di 
dalam frasa ini , yang berfungsi sebagai inti adalah ayo 'air', deun 'daun', 
kertas 'kertas', resi 'kursi ' , dan wang 'orang', sedangkan atributnya 
adalah tebu 'tebu' , nio kelapa', embar 'gambar', rotan 'rotan', dan 
pasar 'kota' . 

c) N + Pr 
Contoh: 

(171) Umaha beso. 
'Rumahnya besar.' 
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(172) Matea abun. 
'Matanya rabun.' 

( 173) Nio ami Lah bebua. 

(174) 

(175) 

'Kelapa kami sudah berbuah.' 
Rimku utu. . 
'Ikat pinggangku putus.' 
Hawaku Libo. 
'Sawahku Iebar.' 

Di dalam frasa umaha 'rumahnya', matea 'matanya, nio ami 'kelapa 
kami', rimku 'ikat pinggang' dan hawaku 'sawahku', kata umah 'rumah', 
mate 'mata'. nio 'kelapa', rim 'ikat pinggang', dan hawa 'sawah' 
tergolong ke dalam jenis nomina dan di dalam struktur frasa di atas 
berfungsi sebagai inti frasa, sedangkan a 'nya', ami 'kami', dan ku 'aku' 
tergolong ke dalam pronomina yang di dalam struktur frasa di atas 
berfungsi sebagai atribut. 

d) N +yang+ A 
Contoh: 

(176) Umah wang ciq tu Lah dual. 
'Rumah yang kecil itu sudah terjual.' 

( 177) Ering wang libo tu cah. 
'Piring yang Iebar itu pecah.' 

( 178) Biduq wang anjang tu anyot. 
'Biduk yang panjang itu hanyut.' 

(179) Resi wang abang tu elam hikaq. 
'Kursi yang merah itu di sini.' 

(180) Lemeq wang cagheg tu Lah edu kujeit. 
'Kasur yang kayak itu sudah saya jahit.' 

Struktur frasa di dalam kalimat (176H 180) di atas dimulai oleh 
nomina umah 'rumah', ering 'piring', biduq 'biduk', resi 'kursi', dan 
Lemeq 'kasur'. Struktur wang 'yang' + A berfungsi sebagai atribut; jadi, 
wang ciq 'yang kecil', wang Libo 'yang Iebar', wang anjang 'yang 
panjang', wang abang 'yang merah', dan wang cagheq 'yang kayak' 
berfungsi sebagai atribut dari struktur N + yang + A. 
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Kata wang 'yang' pacta frasa di atas, menurut penutur bahasa 
Sindang, dapat muncul dapat pula tidak. Dengan demikian, frasa di dalam 
kalimat (176)-( 180) dapat dituturkan umah ciq 'rumah kecil', ering libo 
'piring Iebar' , biduq anjang 'biduk panjang', resi abang 'kursi merah' 
dan Lemeg cagheq 'kasur kayak' . 

e) N + yang + V aktif 
Contoh: 

( 181) Ani wang beru we jam makur beliq. 
'Ani yang barn dua jam mencangkul pulang. ' 

(182) Perau wang kulu tu Leq gi. 
'Perahu yang mudik itu pulang lagi .' 

(183) Ayam wang akan adi tu disaqa. 
'A yam yang makan padi itu dihalaunya.' 

(184) Lang wang nyambar adi tu diembaqa. 
'Elang yang menyambar ayam itu ditembaknya . ' 

( 185) Wang ngambeq reto tu La rekat. 
'Orang yang mengambil sepeda itu sudah pergi . ' 

Frasa Ani wang heru we jam makur 'Ani yang baru dua jam 
mencangkul', perau wang kulu 'perahu yang mudik' , ayam wang akan 
' ayam yang makan', Lang wang nyamhar 'elang yang menyambar ' , dan 
wang ngamheq 'orang yang mengambil' didahului oleh kata Ani 'Ani' , 
perau 'perahu' , ayam 'ayam', lang 'elang', dan wang 'orang' sebagai inti 
frasa dan diikuti oleh kata wang 'yang' dan verba aktif nakur 'mencang 
kul', kultt ' mudik', akan 'makan', nyambar 'menyambar', dan ngambeq 
'mengambil' . Yang berfungsi sebagai atribut di dalam frasa-frasa itu 
adalah wang + V aktif. Jadi, wang beru we jam nakur 'yang barn dua 
jam mencangkul' misalnya, berfungsi sebagai atribut dalam struktur frasa 
Ani wang heru we jam makur 'Ani yang baru dua jam mencangkul .' 

f) N + F Num 
Contoh: 

( 186) A yam pat ikoq tu beleghai. 
'A yam empat ekor itu berlari . ' 
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( 187) Bu.-IUIIJt. iiiiiiK dibang ele. 
'Tentu enam batang ditebang semua.' 

( 188) Kan we taq dekan acing. 
'Ikan dua potong dimakan kucing.' 

( 189) Ku meli aen tigii ambo. 
'Say a membeli kain tiga lembar.' 

( 190) Ye ngunde kayu lipan ettmg. 
'Dia membawa kayu delapan batang.' 

Frasa di dalam kalimat (186H190) diawali oleh kata ayam 'ayam', 
bu 'tebu', kan 'ikan', aen 'kain', dan kayu 'kayu' yang berfungsi sebagai 
inti, diikuti oleh frasa numeralia pat ikoq 'empat ekor', nam etang 'enam 
batang'. wetaq 'dua potong'' tige ambo 'tiga lembar'' dan lepan etang 
'de Iapan batang' berfungsi sebagai atribut. 

g) Num + N 
Contoh: 

(191) Ami nunggu hapai we jam. 
'Kami menunggu sampai dua jam.' 

( 192) Mamang meli dian tige obU. 
'Paman membeli durian tiga mobil.' 

( 193) Wang angosa nam umah. 
'Yang terbakar enam rumah.' 

(194) Umah itu ngabis bongen holo robaq. 
'Rumah itu menghabiskan pasir sepuluh gerobak.' 

(195) Pat hawa daq ngasel. 
'Empat sawah tidak menghasilkan.' 

Frasa di dalam kalimat (191H195) di atas diawali oleh numeralia 
we 'dua', tige 'tiga', nam 'enam', hOLO 'sepuluh' dan pat 'empat'sebagai 
salah satu unsurnya. Semua kata itu berfungsi sebagai atribut. Kemudian, 
nomina jam 'jam', obi/ 'mobil', umah 'rumah', robaq 'gerobak', dan 
hawa 'sawah' di dalam masing-masing struktur frasa itu berfungsi sebagai 
inti. 
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h) A+ adu 
Contoh: 

(196) Ye ecang nia. 
'Dia cekatan sekali.' 

( 197) Dolor caLaq nia. 
'Kakak pandai sekali.' 

( 198) Cik moq tu odo nia. 
'Anak itu bodoh sekali.' 

( 199) Deghe ru ajin nia. 
'Gadis itu raj in sekali.' 

(200) Ye ala otih le. 
'Dia cantik putih pula. ' 

Struktur frasa di dalam kalimat ( 196H200) di atas terdiri atas kata 
ecang 'cekatan', calaq 'pandai', odo 'bodoh', ajin 'raj in', dan otih 'putih' 
sebagai unsur inti diikuti oleh adverbia nia 'sekali' dan le 'pula'. 

i) Adv +A 

Contoh: 
(201) Ye caLaq nia. 

'Ia sangat pandai,' 
(202) Adeqku bang odo. 

'Adikku agak bodoh.' 
(203) Ayo tu lebe rengai deka ayo kaq. 

'Air itu lebih kotor daripada air ini.' 
(204) Umaha bang beso. 

'Rumahnya agak besar.' 
(205) lte mbug beni. 

'Kita harus berani.' 

Kata nia 'sangat', bang 'agak', lebe 'lebih', dan mbuq 'harus' di 
dalam frasa calaq nia 'sangat pandai' , bang odo 'agak bodoh', lebe 
rengai 'lebih kotor', bang beso 'agak besar', dan mbuq beni 'harus 
berani' di dalam kalimat (20 1 H205) di atas tergolong ke dalam 
adverbia. Kata-kata itu berfungsi sebagai atribut. Inti struk:tur frasa 
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tersebut adalah adjektiva calaq 'pandai', odo 'bodoh', rengai 'kotor', 
beso 'besar', dan beni 'berani' . 

j) V + adv 
Contoh: 

(208) Ye cuman nyingoq bei. 
'Dia hanya melihat saja.' 

(207) Poq marah ye tahenyom ge. 
'Biar marah dia tersenyum juga.' 

(208) Adiq nyolfmg gi. 
'Adik menangis lagi. ' 

(209) Bag La berekat gi. 
'Ayah sudah berangkat lagi.' 

Semua satuan gramatik yang dicetak tebal miring di dalam kalimat 
( 1 08)-(21 0) di atas adalah frasa endosentrik tipe atributif yang mempu 
nyai struktur verba yang diikuti oleh kata penjelas . Di dalam struktur itu 
kata nyingoq 'melihat', tahenyom 'tersenyum' , ny616ng 'menangis ', 
herekat 'berangkat'' dan mece 'membaca' tergolong ke dalam verba, dan 
di dalam frasa itu berfungsi sebagai inti . Kemudian, kata bei ' saja', ge 
'juga' , gi 'lagi' dan harang 'sehentar' tergolong ke dalam adverbia, dan 
kata-kata itu berfungsi sebagai atribut. 

k) adv + V 
Contoh: 
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(211) Ku ndaq detang. 
'Aku hendak datang. · 

(212) Wang tu cuman taw e. 
'Mereka hanya tertawa.' 

(213) Eneq bedu rejo lam hawa. 
'Nenek sudah bekerja di sawah.' 

(214) D6l6r fum mandi. 
'Kakak belum mandi.' 

(215) Aman bedu oleh berekat. 
'Kalau sudah boleh berangkat.' 



Pada kalimat (2llH215), frasa adverbial dimulai oleh adverbia 
ndaq 'hendak', cuman 'hanya', bedu 'sudah', fum 'belum, dan oleh 
'boleh', dan kata-kata itu berfungsi sebagai atribut diikuti oleh verba 
detang 'datang', tawe 'tertawa', rejo 'kerja', mandi 'mandi', dan berekat 
'berangkat'. Verba itu berfungsi sebagai unsur inti frasa. 

2) Konstruksi endosentrik yang koordinatif 

Unsur langsung frasa yang termasuk struktur endosentrik yang 
koordinatif mempunyai fungsi yang sama. Koordinasi antarunsur lang­
sungnya dapat dilakukan tanpa konjungsi dan dengan konjungsi. Tipe 
frasa ini mempunyai struktur sebagai berikut. 

a) N + N 
Contoh: 

(216) Leman umah ami bang libo. 
'Halaman rumah kami agak Iebar.' 

(217) Tiang batu umaha anyar. 
'Tiang batu rumahnya baru . ' 

(218) Tasye sang bewaq hapi. 
'Tasnya terbuat dari kulit sapi.' 

(219) Edu nyingoq roda si. 
'Sudah melihat roda besi?' 

(220) Ku ade bon kawo. 
(Saya ada kebun kopi) 
'Saya mempunyai kebun kopi.' 

Di dalam kalimat (216)-(220) di atas, frasa Laman umah 'halaman 
rumah', tiang betu 'tiang batu', bewaq hapi 'kulit sapi', roda si 'roda 
besi', dan bon kawo 'kebun kopi' terdiri atas nomina yang diikuti oleh 
nomina tanpa konjungsi. 

b) N + Kon + N 
Contoh: 

(221) Ku ade haw a we nga kebon . 
'Saya mempunyai kebun dan sawah.' 
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(222) Wang kuire ujung perau we nga pengayo. 
'Yang kupikir ujung perahu dan pengayuhnya.' 

(223) Ayo we minyaq daq hame. 
'Air dan min yak tidak sama.' 

(224) Ye meli rihaq we nga hapi. 
'Dia membeli gerobak dan sapi . ' 

(225) Adiq ade aen we nga beju. 
'Adik mempunyai kain dan baju.' 

Struktur frasa hawa we nga kebon 'sawah dan kebun' , ujung perau 
we nga pengayoa 'ujung perahu dan pengayuhnya'. ayo we nga minyaq 
' air dan min yak', robaq we nga hapi 'gerobak dan sapi', serta aen we 
nga beju 'kain dan baju' terdiri dari unsur langsung hawa 'sawah' , ujung 
perau 'ujung perahu', ayo 'air ' , robaq 'gerobak' dan aen 'kain ' diikuti 
oleh nomina kebon ' kebun', pengayoa 'pengayuhnya', minyaq 'minyak', 
hapi 'sapi', dan b~ju 'baju' sebagai unsur lainnya. Kedua unsur langsung 
itu dihubungkan oleh konjungsi we nga 'dan ' sebagai koordinatornya . 

c) Pr + Kon + Pr 
Contoh: 

(226) Ku we nga ye mitar. 
' Aku dan dia pergi . ' 

(227) Tu we nga kaq hame bei. 
'Itu dan ini sama saja.' 

(228) Esan tine we nga esan lanang detang gele. 
' Besan perempuan dan besan laki-laki datang semua. ' 

(220) Ami we nga wang tu lah akor. 
'Kami dan mereka sudah setuju .' 

(230) Tinggal oei nga we nga ku. 
'Tinggal saja engkau dan aku .' 

Frasa di dalam kalimat (226H230) di atas terdiri atas pronomina 
ku ' aku ' , tu 'itu ·, esan tine 'besan perempuan' , ami 'kami', dan nga 
'kau' sebagai unsur langsung pertama, diikuti oleh pronomina ye 'dia', 
kaq 'ini', esan lanang 'besan laki-laki', wang tu 'mereka', dan ku 'aku' 
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sebagai unsur langsung kedua, dan dihubungkan oleh konjungsi we nga 
'dan' sebagai koordinatornya. 

d) A+ A 
Contoh: 

(231) Be so ciq asoq ele. 
'Besar kecil masukkan semua.' 

(232) Awaqa beso inggi. 
'Badannya besar tinggi .' 

(233) Hoge hare daq edi soal. 
'Kaya miskin tidak menjadi masalah.' 

(234) Alap odo daq deq. 
'Cantik bodoh til:lak bagus. ' 

(235) Asam ides aseq cuke tu. 
' Asam pedas rasa cuka itu.' 

Struktur frasa di dalam kalimat (231)-(235) itu terdiri atas adjektiva 
beso 'besar', h6ge 'kaya', alap 'cantik', dan asam 'asam' diikuti oleh 
adjektiva ciq 'kecil' , inggi 'tinggi', hare 'miskin', odo 'bodoh', dan edes 
'pedas'. 

Sebagai struktur endosentrik yang koordinatif, setiap unsur langsung 
frasa itu setara sifatnya. Kesetaraannya itu dibuktikan oleh kemungkinan 
unsur-unsur itu dihubungkan oleh kata perangkai we nga 'dan' atau pe 
'atau ' . Dengan demikian, frasa beso ciq (231) 'besar kecil', misalnya, 
mempunyai kemungkinan dihubungkan oleh kata we nga 'dan' atau pe 
' atau' sehingga menjadi beso we nga ciq 'besar dan kecil' atau beso pe 
ciq 'besar atau kecil' . 

e) A+ Kon +A 
Contoh: 

(236) ldupa resi we nga teratur. 
'H idupnya bersih dan teratur .' 

(237) Ambeqlah wang anjang we nga endeq. 
' Ambillah yang panjang dan pendek.' 
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(238) Ye hoge pe hare. 
' Dia kaya atau miskin . ' 

(239) Dolor ajen nyokuot le. 
(Kakak rajin tekun pula) 
'Kakak raj in dan tekun . ' 

(240) Deghe tu alap gi calaq. 
(Gadis itu cantik lagi pintar) 
'Gadis itu cantik dan pintar.' 

Di dalam kalimat (236)-(240) di atas terdapat frasa resi we nga 
teratur 'bersih dan teratur'. anjang wenga endeq 'panjang dan pendek', 
huge pe har 'kaya atau miskin', alap gi calaq (cantik/lagi/pintar) 'cantik 
dan pintar '. 

Frasa di dalam kalimat (236)-(238) dibentuk oleh adjektiva dan 
adjektiva dengan konjungsi sehagai koordinator, sedangkan frasa di dalam 
kalimat (239)-(240) dibentuk oleh adjektiva dan adjektiva dengan 
adverhia . Frasa pada (239) dan (240) dapat dituturkan ajen we nga tekun 
' raj in dan tekun ', dan alap we nga calaq ' cantik dan pintar '. Akan tetapi , 
menurut peruhahan , tuturan semacam itu sudah dipengaruhi oleh bahasa 
Indonesia . 

f)Y+Y 
Contoh : 
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(241 ) Ye ngali nimbi! kambang . 
'Dia menggali menimba sumur. ' 

(242) Ciq moq tu nyolong jelan. 
"Anak itu menangis berjalan .' 

(243) Adiq mece nolis bei lam umah. 
' Adik membaca menulis saja di rumah . ' 

(244) Wang os6n tu mokol nendang wang maleng tu. 
' Penduduk memukul menendang pencuri itu . ' 

(245) Baq netaq mela kayu tu . 
'Ayah memotong membelah kayu itu.' 



Struktur frasa ngali nimbe 'menggali menimba', nyolOng }elan 
'menangis berjalan', mece nolis 'membaca menulis', m6k0l nendang 
'memukul menendang', dan netaq melah 'memotong membelah', terdiri 
atas verba diikuti oleh verba. Unsur langsung setiap frasa itu setara 
sifatnya. Unsur langsung ngali 'menggali', misalnya, setara dengan unsur 
langsung nimbe 'menimba' dalam frasa ngali nimbe 'menggali menimba' . 

g) V + Kon + V 
Contoh: 

(246) Mamang mecewenga nulis. 
'Paman membaca dan menulis . ' 

(247) Dolor tine nyanyi we nga nari. 
'Kakak (perempuan) menyanyi dan menari.' 

(248) Ye akan ape inom. 
'Dia makan atau minum.' 

(249) Ane wang udah nanam pe ngetam. 
'Mana yang mudah menanam atau mengetam.' 

(250) Nga kaq bekate pe ngerotoq. 
'Engkau ini berbicara atau menggerutu .' 

Semua frasa di dalam kalimat (246)-(250) di atas, satuan gramatik 
yang dicetak tebal miring terdiri atas verba diikuti oleh verba sebagai 
unsur langsungnya dengan konjungsi we nga 'dan' danpe 'atau' sebagai 
koordinatornya. 

3) Konstruksi endosentrik yang apositif 

Frasa endosentrik yang apositif dapat mengandung unsur langsung 
dan apositif. Kedua unsur langsungnya mempunyai persamaan referensi, 
tetapi salah satu dari unsur itu berfungsi sebagai keterangan terhadap 
unsur langsung lainnya. Dalam bahasa Sindang, contoh frasa dengan 
struktur endosentrik yang apositif adalah sebagai berikut. 

(251) Anita homaa utih . 
·Anita istrinya, putih.' 

(252) Amin homia padeq. 
'Amin suaminya, baik.' 
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(253) Ye tunanga Lam ikaq. 
'Dia tunangannya di sini.' 

(254) Je amang, Pelembang kota beso. 
'Kata paman, Palembang kota besar.' 

(255) Sayuti, wang Rupit tu calaq. 
'Sayuti, orang Rupit itu pintar.' 

Secara referensial, unsur langsung Anita 'Anita' dan Amin 'Amin' 
mempunyai persamaan dengan unsur langsung homaa 'istrinya' dan 
homia 'suaminya' di dalam frasa Anita homaa 'Anita istrinya' dan Amin 
homia 'A min suaminya', tetapi unsur langsung Anita dan A min sekaligus 
berfungsi sebagai keterangan terhadap unsur homa (252) dan homia (252) . 
Demikian juga halnya dengan frasa di dalam kalimat (253), unsur ye 'dia' 
mempunyai persamaan referensi dengan tunanga 'tunangannya' dan 
sekaligus unsur langsung ye itu berfungsi sebagai adverbia terhadap unsur 
langsung lainnya, yaitu tunanga 'tunangannya' . 

Di dalam kalimat (254) dan (255) unsur langsung Pelembang 
'Palembang' dan Sayuti 'Sayuti' mempunyai persamaan referensi dengan 
unsur langsung kota beso dan wang Rupit tu 'orang Rupit itu', dan secara 
atributif unsur langsung kota beso dan wang Rupit tu berfungsi sebagai 
keterangan terhadap Pelembang dan Sayuti di dalam frasa Pelembang kota 
beso dan Sayuti wang Rupit tu. 

b . Tipe eksosentrik 
Frasa yang termasuk tipe eksosentrik, unsur langsungnya ada yang 

berfungsi sebagai direktif dan ada yang berfungsi sebagai gandar sehingga 
frasa yang termasuk tipe ini tidak berinti dan beratribut. 

Berdasarkan sifat hubungan antara unsur-unsur langsungnya, frasa 
tipe eksosentrik dapat dibedakan atas struktur eksosentrik yang direktif 
dan struktur yang objektif. 

1) Konstruksi eksosentrik yang direktif 

Dalam struktur ini sebuah unsur bertindak sebagai direktor, 
sedangkan unsur yang lain sebagai gandar . Tipe frasa ini mempunyai 
struktur sebagai berikut. 
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a) Prep. + N 
Contoh: 

(256) Ye yam lam hawa. 
'Dia tinggal di sawah.' 

(257) Pakur tu lam ucug matang. 
'Cangkul itu di atas pematang. ' 

(258) Ye meno tuku sang lana. 
'Dia membuat tungku dari tanah.' 

(259) Ye pei hapai sang kota. 
'Dia baru tiba dari kota.' 

(260) Ye bahakat wat kereto. 
'Dia bertengkar karena sepeda.' 

Di dalam frasa lam hawa 'di sawah', lam ucug matang 'di atas 
pematang', sang tana 'dari tanah', sang kota 'dari kota', dan wat kereto 
'karena sepeda', unsur langsung lam 'di', lam ucug 'di atas', sang 'dari', 
dan wat 'karena', berfungsi sebagai direktor sedangkan hawa 'sawah', 
matang 'pematang', tana 'tanah', kota 'kota', dan kereto 'sepeda' , 
berfungsi sebagai gandar . Tampak bahwa semua frasa itu terdiri atas 
preposisi diikuti oleh nomina. 

b) Prep + A 
Contoh: 

(261) Ye a gam wat poteh. 
'Dia tertarik karena putih.' 

(262) Aen kag ragia sang abang. 
'Kain ini warnanya dari merah.' 

(263) Hape ndaq patkq. 
'Siapa mau bagus.' 

(264) Sang hare nggut henang ye tetap hayang. 
'Dari susah hingga senang ia tetap seti~.' 

(265) Wat ajen ye jedi wang calanq. 
'Karena raj in ia menjadi orang pandai.' 
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Frasa di dalarn kalimat (261H265) di atas terdiri atas konjungsi wat 
'karena' sang 'dari', dan ndaq 'mau' sebagai direktor dan diikuti oleh 
adjektivapoteh 'putih', ahang, 'merah', padek 'bagus', hare 'susah ', dan 
ajen ' rajin' sebagai gandar. 

c) Prep + V 
Contoh: 

(266) Adiq ndaq nom. 
'Adik mau minum. ' 

(267) Ye marah wat detang ke hikaq. 
'Dia marah karena datang ke sini .' 

(268) Ye leq sang rejo. 
'Dia pulang dari bekerja.' 

(269) Wat akan mite idup. 
'Karena makan kita hidup .' 

(270) Ye sang ngelong. 
'Dia dari merantau .' 

Frasa di dalam kalimat (266)-(270) di atas terdiri atas konjungsi· 
ndaq 'mau ', wat 'karena' dan sang 'dari ' sebagai direktor, dan diikuti 
oleh verba nom 'minum', detang 'datang' , rejo 'kerja' , akan 'makan', 
dan ngelong 'merantau' sebagai gandar. 

d) Prep + klausa 
Contoh: 
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(271) Akan ami waqtu eneq nang hapai lam hawa. 
' Makan kami waktu kakek tiba di sawah.' 

(272) Ye tawei bei waqtu wang we Ani ngenjuq taua. 
'Dia tertawa saja sejak orang tua Ani memberi tahunya.' 

(273) Je ban , Ndaq nga naeq mangga? 
' Kata ayah, "Mau engkau memanjat mangga?' 

(274) Dolor poreq wat Amin nyolong hakit rut. 
'Kakak bingung karena Amin menangis sakit perut.' 

(275) Adiq bedu akan waqtu eneq tine detiing. 
'Adik berhenti makan waktu nenek datang.' 



Semua frasa di dalam kalimat (27lH275) di atas diawali oleh 
konjungsi waqtu 'waktu/sejak', ndaq 'mau', dan wat 'karena' sebagai 
unsur pertama. Kata-kata itu berfungsi sebagai direktor. Unsur langsung 
kedua berupa klausa, Wang we Ani ngenjuq taua 'Orang tua Ani memberi 
tahunya', Eneq nang hapai lam hawa 'Kakek tiba di sawah', Nga naeq 
mangga 'Kau memanjat mangga', Eneq detiing 'Nenek datang semua 
klausa itu berfungsi sebagai gandar di dalam konstruksi frasa tersebut. 

2) Konstruksi eksosentrik yang objektif 

Frasa termasuk tipe eksosentrik yang objektif kalau salah satu unsur. 
Iangsungnya yang berfungsi sebagai direktor berupa verba. Kemudian, 
verba itu diikuti suatu elemen objek sebagai gandar. Susunan frasa ini 
adalah sebagai berikut. 

a) V + N 
Contoh: 

(278) lbiq masaq asakan Li!mbang. 
'Bibi memasak masakan Palembang.' 

(277) Ye meli ambeng ri!tangni!. 
'Dia membeli kambing kemarin.' 

(278) Ani ngamba Iaman kaq. 
'Ani merumput halaman ini.' 

(279) Ami ngilo pisang. 
'Kami menghilirkan pisang.' 

(280) Ye ni!pi!t musiq. 
'Dia mendatangkan musik.' 

Unsur langsung masaq 'memasak', meli 'membeli', ngamba 'merom­
put', ngilo 'menghilirkan', dan nepet 'mendatangkan' di dalam frasa di 
atas berupa verba dan berfungsi sebagai direktor. Unsur langsung lainnya, 
yaitu masaqan lembang 'masakan Palembang', ambeng 'kambing', Iaman 
'halaman', pisang 'pisang', dan musiq 'musik merupakan elemen objek 
yang berfungsi sebagai gandar . Semua elemen itu berupa nomina. 
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b) V + Pr 
Contoh: 

(281) Ida ngetoqa. 
'Ida memukulnya.' 

(282) Ida kte nolonga. 
'Mari kita menolongnya.' 

(283) Ami ndaq no/Ong wang tu. 
'Kami hendak menolong mereka.' 

(284) Aku gancang detang ndaq nyingoq nga. 
'Aku segera datang ingin melihat engkau.' 

(285) Wang tu ka hikaq meli kaq. 
'Mereka ke sini hendak membeli ini.' 

Di dalam kalimat (281 )-(285) di atas, frasa ngetoga memukulnya', 
n6l6nga 'menolongnya', n6l6ng wang tu 'menolong mereka', nyingoq 
nga 'melihat dan meli kaq 'membeli ini', terdiri atas verba ngetoq 
' memukul'' n6l6ng 'menolong ' ' nyingoq 'melihat' ' dan meli ' membeli' 
sebagai unsur langsung pertama. Semua verba itu berfungsi sebagai 
direktor . Unsur langsungnya ialah pronomina -a ' nya ', wang tu 'mereka', 
nga 'engkau ' dan kaq ' ini '. Pronomina ini berfungsi sebagai gandar . 

2.2.2 Struktur Frasa Berdasarkan Hubungan Fungsional 

Berdasarkan hubungan fungsional, struktur frasa bahasa Sindang 
dapat menduduki fungsi ( 1) subjek, (2) predikat, (3) objek, ( 4) pelengkap , 
dan (5) keterangan . 

a. Frasa yang Menduduki Fungsi Subjek 

Frasa yang menduduki fungsi subjek di dalam bahasa Sindang dapat 
dilihat pacta contoh berikut ini . 

Contoh: 
(286) Uma boghoq tu Ia dirob6. 

'Rurnah buruk itu telah dirobohkan.' 
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(287) Buku tebal tu apus. 
'Buku tebal itu hilang.' 

(288) Ciq moq tu calaq. 
'Anak kecil itu pintar.' 

(289) Ayo tebu tu manes nia. 
'Air tebu itu manis sekali.' 

(290) Deun nio ami panjang-panjang nia. 
'Daun kelapa kami panjang-panjang betul.' 

(291) Wang pasar tu pacaq becerito. 
'Orang kota itu pandai bercerita.' 

(292) Dehe doson gese asli. 
'Gad is dusun masih sederhana.' 

(293) Umaha beso. 
'Rumahnya besar.' 

(294) Nio ami La bebuah. 
'Kelapa kami sudah berbuah.' 

(295) Umah wang ciq La bedu dual. 
'Rumah yang kecil itu sudah terjual.' 

(296) Resi wang abang tu elam h ikaq. 
'Kursi yang merah itu di sini.' 

(297) Lemeq wang cagheq tu Ia edu kujeit. 
'Kasur yang koyak itu sudah saya jahit,' 

(298) Kebon wang jeuh tu ku beli. 
'Kebun yang jauh itu saya beli.' 

(299) A yam pat ikoq tu beleghai. 
'A yam empat ekor itu berlari. ' 

(300) Tebu nam betang dibang ele. 
'Tebu enam batang ditebang semua.' 

Frasa yang menduduki fungsi subjek di dalam bahasa Sindang dapat 
dipastikan adalah frasa nominal. Frasa nominal yang menduduki fungsi 
subjek ini berunsur N + A, N + N, N + Prep, N + yang + A, dan N 
+ F Numeralia. 
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b. Frasa yang Menduduki Fungsi Predikat 

Fungsi predikat dapat diduduki oleh frasa verbal, frasa nominal, dan 
frasa adjektival. 

Contoh : 
(30 1) Polisi terus notot ye. 

'Polisi terus mencarinya.' 
(302) Baq Ia detang. 

'Ayah sudah datang .' 
(303) Eneq tum berekat. 

'Nenek belum berangkat. ' 
(304) Ami maen bola. 

'Kami bermain bola. ' 
(305) Dolor makan dodo/. 

'Kakak makan dodol. ' 
(306) Anaqa guru SD. 

' Anaknya guru SD .' 
(307) Hawa ye enam bidang. 

' Sawahnya enam bidang.' 
(308) Eneq anang paling huge lam sdon ami. 

'Kakek paling kaya di dusun kami.' 
(309) Deghe tu ajen nia. 

'Gadis itu rajin sekali .' 
(31 0) Wang tu paling pesaq. 

'Orang itu paling susuah.' 

c . Frasa yang Menduduki Fungsi Objek 

Di dalam bahasa Sindang dijumpai frasa yang menduduki fungsi 
objek. 

Contoh : 
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(311) Mamang njual bon nioku. 
'Paman menjual kebun kelapaku . ' 

(312) Ye mora umah beruku. 
'Dia membuat rumah baruku . ' 



(313) Ami meli bon acanga. 
'Kami membeli kebun kacangnya.' 

(314) Ye ngunde tojo betang bOlo. 
' Dia membawa tujuah batang bambu .' 

(315) Ye meteq mangga mata. 
'Dia memetik mangga mentah. ' 

. (316) Meneq nyesah beju ite. 
'Nenek mencuci baju kita. ' 

(317) Adiq makan due ikoq telo. 
'Adik makan dua butir telur . ' 

(318) Baq netaq due keping kayu. 
'Ayah memotong dua keping kayu.' 

(319) Aku ngambeq lime ikoq kertas. 
'Saya mengambillima lembar kertas.' 

(320) Dolor ngambeq kegheto tu. 
'Kakak mengambil sepeda itu . ' 

d . Frasa yang Menduduki Fungsi Adverbia 

Di dalam bahasa Sindang, frasa yang menduduki fungsi adverbia 
dapat dilihat seperti berikut. 

Contoh: 
(321) Ye nebang kayu ngan mandau. 

'Dia menebang pohon dengan parang.' 
(322) Bibiq odoq elam umah. 

'Bibi duduk di dalam rumah.' 
(323) Ye masoq iwat nelo. 

' Ia masuk lewat jendela.' 
(324) Ye macing hapai malam. 

'Dia memancing sampai malam. ' 
(325) Care jalana ngeq wang bute. 

'Gaya jalannya seperti orang buta. ' 
(326) Ye beniat ndaq ngelong helame lepan ulan kaq. 

'Dia berniat ingin merantau selama delapan bulan ini.' 
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(327) Kayu meranti tu tinggi nia. 
'Kayu meranti itu tinggi sekali.' 

(328) Ume sepanjang inggir uldt padeq padia. 
'Ladang sepanjang lereng bukit baik padinya.' 

(329) Amba yam hawa taun kaq yebal gi. 
'Rumput di sawah tahun ini tebal kembali.' 

(330) Hawa mamang ye libo nia. 
'Sawah pamannya luas sekali .' 

e. Frasa yang Menduduki Fungsi Pelengkap 

Di dalam bahasa Sindang frasa yang menduduki fungsi pelengkap 
dapat dilihat pada contoh berikut ini. 

Contoh: 
(331) Ye beradu makan kambeng. 

'Dia berhenti makan kambing .' 
(332) Kami betejo mece notes. 

'Kami belajar membaca menulis .' 
(333) Kami gelaq mae bola yam hikaq. 

'Kami suka bermain bola di sini. ' 
(334) Mamang beri!kat naek mebil. 

'Paman berangkat naik mobil.' 
(335) Bibiq mitar meli roti. 

'Bibi pergi membeli roti. ' 
(336) Anaqa ade we ikoq. 

'Anaknya berjumlah dua orang.' 

2.3 Unsur Frasa 

Pada bagian terdahulu (2.1 .2) telah dibicarakan struktur frasa bahasa 
Sindang. Frasa-frasa itu menurut letak unsur-unsurnya dikelompokkan 
menjadi dua tipe, yaitu (1) tipe endosentris dan (2) tipe eksosentris. Baik 
frasa endosentris maupun frasa eksosentris masing-masing dibangun oleh 
gabungan unsur-unsur adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, verba, 
dan adverbia. Berikut ini secara berturut-turut diperikan unsur-unsur yang 
membangun frasa yang dimaksud. 
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(a) Frasa yang berunsur N + A 

Contoh: kaen poteh 
umah bOhoq 
buku tebal 

'kain putih' 
'rumah buruk' 
'buku tebal' 

Frasa kaen poteh, uma bOghOq, dan buku tebal dibangun oleh nomina 
kabz, umah, dan buku sebagai inti frasa serta adjektiva poteh, bOghOq, 
dan tebal sebagai atributnya. 

(b) Frasa yang Berunsur N + N 

Contoh: biiju iiniiq 
ayo tebu 
diiun nio 

'baju nenek' 
'air tebu' . 
'daun nio' 

Frasa biiju iiniiq, ayo tebu, dan diiun nio dibangun oleh nomina biiju, 
ayo, dan diiun sebagai inti frasa serta nomina iiniiq, tebu, dan nio sebagai 
atributnya. 

(c) Frasa yang Berunsur N + A 

Contoh: umaha 
nio ami 
rimku 

'rumahnya' 
'kelapa kami' 
'ikat pinggangku' 

Frasa umaha, nio ami, dan rimku berunsur nomina umah, nio, dan 
rim sebagai atributnya. 

(d) Frasa yang berunsur N + yang + A 
Contoh" umah wang ciq 'rumah yang kecil' 

iireng wang libi 'piring yang lebar' 
resi wang abang 'kursi yang merah' 

Frasa umah wang ciq, ereng wang libi, dan resi wang abang 
berunsur nomina uma, iireng, dan resi sebagai inti frasa serta wang 
'yang' + adjektiva. 
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(e) Frasa yang berunsur N + yang + V aktif 

Contoh: ayam wang akan 
Lang wang nyambar 
wang ngambeq 

'ayam yang makan' 
'elang yang menyambar' 
'orang yang mengambil' 

Unsur yang membentuk frasa di atas adalah nomina ayam, Lang, dan 
wang serta wang 'yang' + verba aktif akan, nyambar, dan ngameq. 
Distulis wang wang ngambeq 'orang yang mengambil'. Akan tetapi, 
menurut penutur hal ini tidak pernah muncul dalam tuturan. 

(t) Frasa yang berunsur N + Num 
Contoh: ayam pat ikoq 'ayam empat ekor' 

kan we taq 'ikan dua potong' 
kayu Lepan etang 'kayu delapan batang' 

Nomina ayam, kan, dan kayu yang menjadi unsur di dalam frasa 
ayam pat ikoq, kan we taq, dan kayu lepan etang bertindak sebagai inti 
frasa dan frasa numeralia pat ikoq, we taq, dan lepan etang, sebagai 
atributnya. 

(g) Frasa yang berunsur Num + A 

Contoh: we jam 
rige abel 
nam umah 

'dua jam' 
'tiga mobil' 
'enam rumah' 

Frasa we jam, tigeabel, dan nam umah, dibangun oleh unsur 
numeralia we, tige, dan nam serta nomina jam, abel, dan umah. 

Pada frasa-frasa itu unsur numeralia bertindak sebagai inti dan 
nomina sebagai atribut. 

(h) Frasa yang berunsur A + Adv. 
Contoh: ecang nia 'cekatan sekali' 

calaq nia 'pandai sekali' 
ateh Le 'putih pula' 
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Unsur yang membentuk frasa acang nia, calaq nia, dan 6 nia adalah 
adjektiva dan adverbia. Adjektiva i!cang, calaq, dan oteh bertindak 
sebagai inti, sedangkan adverbia nia dan Li! berfungsi sebagai atribut. 

(i) Frasa yang berunsur Adv. + A 

Contoh: bang odoh 
lebe ringai 
bang beso 

'agak bodoh' 
' lebih kotor' 
'agak besar' 

Frasa pada contoh (i) merupakan kebalikan dari frasa (h), maksudnya. 
frasa (h) dibangun oleh unsur adjektiva dan adverbia sedangkan frasa (i) 
dibangun oleh unsur adverbia dan adjektiva. Pada frasa (i) adverbia bang, 
tebe, dan bang bertindak sebagai atribut, sedangkan adjektiva odo, ringai, 
dan beso sebagai inti. 

U) Ftrasa yang berunsur V + Adv. 

Contoh: nyongoq bei 
tahenyom gi! 
nyolong gi 

'melihat saja' 
'tersenyum juga' 
'menangis lagi' 

Frasa nyingoq bei, tahenyom gi!, dan nyolong gi dibangun oleh verba 
nyingoq, tahenyom, dan nyolong serta adverbia bi!i, ge, dan gi. Inti frasa 
itu adalah verba nyingoq, tahenyom, dan nyolong sedangkan atributnya 
adalah adverbia bei, gi! dan gi . 

(k) Frasa yang berunsur Adv. + V 

Contoh: ndaq di!tang 
cuman tawi! 
bedu reji 

'hendak datang' 
'hanya tertawa' 
'sudah bekerja' 

Frasa ndaq di!tang, cuman tawe, dan bi!du rejo dibangun oleh 
adverbia ndaq, cuman, dan bedu serta verba di!tang, tawi!, dan rejo. Pada 
frasa ini, adverbia bertindak sebagai atribut dan verba sebagai inti frasa. 
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(I) Frasa yang berunsur N + Konj . + N 

Contoh: hawa wenga kebon 'sawah dan kebun' 
ayo wenga minyak 'air dan minyak' 
aen wenga beju 'kain dan baju' 

Frasa-frasa ini dibangun oleh unsur nomina, dan diikuti oleh kedua 
unsur itu dihubungkan oleh konjungsi wenga. Kedudukan unsur itu sama. 

(m) Frasa yang berunsur Prep. + Konj. + N 

Contoh: ku wenga ye 
tu wenga kaq 
ami wenga wang tu 

'aku dan dia' 
'itu dan ini' 
'kami dan mereka' 

Frasa ku wenga ye, tu wenga kaq, dan ami wenga wang tu dibangun 
oleh pronomina dengan konjungsi wenga. Kedudukan unsurnya, unsur 
langsung pertama ku, tu, dan ami sama dengan unsur langsung kedua, ye, 
kaq, dan wang tu. 

(n) Frasa yang berunsur A + A 
Contoh: beso ciq 

hoge hare 
asam edas 

'besar kecil' 
'kaya miskin' 
'as am pedas' 

Frasa beso ciq, hOge, dan asam edas berunsur adjektiva diikuti 
adjektiva . Unsur langsung pertama adjektiva adalah beso, hOge, dan 
asam, sedangkan unsur langsung kedua adjektiba adalah ciq, hare, dan 
edes. 

(o) Frasa yang berunsur A + Konj. + A 
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Contoh: resi wenga teratur 
ajen nyokuot le 

hoge pe gare 

'bersih dan teratur' 
'(rajin/tekunlpula)' 
'rajin dan tekun' 
'kaya atau miskin' 



Frasa resi wenga teratur, a} en nyokuot le, dan hoge pi! hare berunsur 
adjektiva diikuti oleh adjektiva dengan konjungsi sebagai koordinatornya. 
Unsur langsung pertama adjektiva resi, ajen, dan hOge. Unsur langsung 
kedua teratur, nyokuot, dan hare. Konjungsi wenga, le, dan pe sebagai 
koordinatornya. 

(p) Frasa yang berunsur V + Kon + V 

Contoh: Meci!wengan n6les 
nyenyi wEnga nari 
makan ape in6m 

'membaca dan menulis' 
'menyanyi dan menari ' 
'makan atau minum' 

Frasa mece, wenga, n6les, nyi!nyi, wi!nga, nari dan makan ape in6m 
dibangun oleh verba dan verba dengan konjungsi sebagai koordinatornya. 
Unsur Iangsung pertama frasa itu adalah verba mi!ci!, nyenyi, dan makan 
unsur Iangsung n6les, nari dan in6m, konjungsi wenga dan ape sebagai 
koordinatornya. 

(q) Frasa yang berunsur Prep + N 

Contoh: lam hawa 
sang tana 
wat reto 

'di sawah' 
'dari tanah' 
'karena sepeda' 

Frasa lam hawa, sang tana dan wat reto dibangun oleh preposisi 
Lam, sang, dan wat bertindak sebagai direktor, sedangkan nomina hawa, 
tana, dan ri!ti bertindak sebagai gandar . 

(r) Frasa yang berunsur Prep + A 

Contoh: wat p6teh 
ndaq padi! 
sang hare 

'karena putih' 
'mau bagus ' 
'dari susah' 

Frasa ini dibangun oleh preposisi dan verba. Unsur langsung pertama 
frasa ini preposisi wat, ndaq, dan sang, sedangkan unsur langsung 
keduanya adjektiva p6teh, padeq, dan hare. 
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(s) Frasa yang berunsur Prep. 
Contoh: ndaq inom 

wat detang 
sang ngelong 

+V 
'mau minum' 
'karena datang' 
'dari merantau' 

Frasa ndaq inom, wat detang, dan sang ngelong berunsur preposisi 
dan verba. Unsur preposisi ndaq, wat. dan sang sebagai unsur langsung 
pertama dan verba in6m, detang, dan ngelong sebagai unsur langsung 
kedua. 
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BAB III 
KLAUSA BAHASA SINDANG 

Klausa adalah sebuah konstruksi sintaksis yang berisikan sebuah 
subjek dan predikat dan membentuk bagian dari sebuah kalimat atau 
membuat sebuah kalimat sederhana yang lengkap. Dari segi konstruksi , 
klausa berbeda dengan frasa . Klausa mengandung predikasi, sedangkan 
frasa tidak mengandung predikasi. Dari segi struktur semantik, klausa 
menyatakan proposisi. Proposisi dinyatakan oleh predikat dan argumen: 
predikat (berupa verba) sebagai unsur pusat dan argumen (berupa nomina) 
sebagai unsur periveral. · 

Sebuah kalimat mungkin dibangun oleh sebuah klausa, mungkin pula 
dibangun oleh dua klausa atau lebih. Ujaran seperti 
(337) Baq tido di kersi. 

'Bapak tidur di kursi.' 

dibangun oleh klausa sebab ujaran itu memiliki sebuah subjek, yaitu baq 
'bapak', dan sebuah predikat yaitu tido 'tisur'. Kemudian, ujaran seperti, 
(338) Ye naq baleq, kalu sen eh okop. 

'Dia akan pulang jika uangnya cukup' 

dibangun oleh dua buah klausa. Klausa pertama ialah ye naq balieq 'ia 
akan pulang' dan klausa kedua ialah kalu sen i!h ukup 'jika uangnya 
cukup'. Dalam klausa pertama ye 'ia' mengisi subjek dan naq balii!k 
' akan pulang' mengisi predikat. Dalam klausa kedua sen i!h 'uangnya' 
mengisi subjek dan ukup 'cukup' mengisi predikat. 

Klausa (337) baq tido di kersi 'bapak tidur di kursi ' (338) Ye naq 
baleq 'ia akan pulang' disebut klausa lengkap (full clause), sedangkan 
klausa kalu siin-eh okOp 'jika uangnya cukup' disebut klausa tak lengkap 
(Matthews dalam Sugono, 1994:114). 
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Klausa bahasa Sindang dideskripsikan berdasarkan (1) tipe klausa 
dan (2) hubungan antarkalusa. 

3.1 Tipe Klausa 

Pemakaian tipe klausa bahasa Sindang ini dibagi atas (1) kategori 
predikat dan (2) struktur posisi sintaksis . 

3.1.1 Kategori Predikat 

Predikat klausa bahasa Sindang dapat berupa kategori verba, 
adjektiva, nomina, numeralia, dan frasa preposisional. 

1) Predikat Verba 
(a) Verba asal 

Predikat klausa ini berupa verba asal (verba tak beratiks). 

Contoh: 
(330) 

(340) 

(341) 

(342) 

(343) 

Kuwatku hapai hetang ni. 
'Kawanku datang kemarin.' 
Baq tido yam kamar. 
'Ayah tidur di kamar .' 
Adiq mandi yam ayo. 
'Adik mandi di sungai.' 
Maq miUlr ka hawa. 
'lbu pergi ke sawah.' 
Ye laghai sang uma. 
'Dia lari dari rumah.' 

Klausa (339H343) di atas predikatnya terdiri atas verba asal (verba 
tak berafiks) . Kata-kata hapai 'datang', tido 'tidur', mandi', 'mandi', 
mitar 'pergi', dan Laghai 'lari' adalah kata-kata yang berkategori verba 
asal. 
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Konstituen wajib yang menyertai predikat ini adalah subjek dan dapat 
disertai keterangan manasuka. Klausa yang berkategori verba asal ini 
dapat diikuti objek atau pelengkap. 

(b) Predikat verba 
Predikat klausa ini dapat berupa frasa verbal . 

Contoh: 
(344) Ye Ia hapai mi(ng)gu hetang ni . 

'Ia telah tiba minggu yang lalu .' 
(345) Tanamanku Ia tumbuh bejiq. 

'Tanaman itu telah tumbuh dengan subur.' 
(348) Ku ndaq beliq isuq. 

'Saya akan pulang besok. ' 
(347) Ani ndaq ilu ke pekan . 

'Ani akan ikut ke pekan.' 
(348) Mamang dang minom guq warung kopi . 

' Paman sedang minum di warung kopi .' 

Frasa La hapai 'telah tiba ' , La tumbuh 'sudah tumbuh' , ndaq beliq 
' akan pulang' , ndaq ilu 'akan ikut', dan dang minom 'sedang minum' 
adalah predikat klausa (344H348) sama seperti verba asal, frasa verbal. 
Predikat klausa ini disertai oleh konstituen wajib yang berupa subjek, 
sedangkan keterangan bersifat manasuka, dan tidak dapat diikuti oleh 
objek atau pelengkap. 

(c) Verba berafiks 

Dalam bahasa Sindang terdapat empat afiks yang dapat dibubuhkan 
pada predikat yang berkategori verba, yaitu afiks N-, be- atau ba, te- atau 
ta-, dan di-, masing-masing afiks diperikan berikut ini. 

(1) Afiks N­
Contoh: 
(349) Ami mece koran yam berendo. 

'Kami membaca koran di beranda.' 
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(350) Petani nanam hayu yam ume. 
'Petani menanam sayur di ladang.' 

(351) Ye nyulung ka wagi bedu. 
'Dia menangis tersedu-sedu.' 

(352) Ye ngapor dinding . 
'Ia mengapur tembok.' 

(353) Maq ngulai ikan yam apo . 
'lbu menggulai ikan di dapur.' 

Verba mece 'membaca', nanam 'menanam', nyulung 'menangis', 
ngapor 'mengapur', ngulai 'menggulai', dalam klausa (353H349) 
adalah predikat kategori verba berafiks N-. 

Jika predikat klausa ini berupa verba berafiks N- maka konstituen 
wajib yang menyertai predikat ini adalah subjek dan objek atau peleng 
kap. 

(2) Afiks be-
Afiks be- dapat berupa be- dan ba­

Contoh: 
(354) Ami bekerjo yam kantor . 

'Kami bekerja di kantor.' 
(355) Lace Ia bahunyi. 

'Bel telah berbunyi.' 
(356) Yap aghai La a bakace tula . 

'Tiap hari kerjanya becermin saja.' 
(357) Taghung begune otuq kesehatan. 

'Sayur-sayuran sangat berguna bagi kesehatan.' 

Verba bakerjo 'bekerja', babunyi 'berbunyi', bekace 'becermin', 
begune 'berguna' dalam klausa (354) dan (357) merupakan predikat 
kategori verba berafiks N-. Predikat klausa ini disertai oleh konstituen 
wajib yang berupa subjek, sedangkan keterangan bersifat manasuka dan 
tidak dapat diikuti oleh objek atau pelengkap. 
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(3) Afiks te-

Sama seperti afiks be-, afiks te- berwujud te- dan ta­
Contoh: 
(358) Ku teingat hanya nga ye. 

'Aku sering teringat kepadanya.' 
(359) Kaki ye tapijaq nga ku. 

'Kakinya terpijak olehku.' 
(260) Ami takejir wat ye. 

'Kami terkejut karenanya.' 
(361) Buku ye wundi! waktu . 

'Bukunya terbawa olehku.' 

Dalam klaus a (361 H358) terdapat predikat verba berafiks, yaitu 
teingat ' teringat' , tapijaq 'terpijak', taunde 'terbawa', takejir 'terkejut', 
predikat klausa ini disertai konstituen wajib berupa subjek untuk pasif dan 
dapat diikuti oleh objek. 

(4) Afiks di­
Contoh: 
(362) Andi digelot koyoq gile . 

'Andi dikejar anjing gila.' 
(363) Enge dembiq mangga geseh mude tu . 

'Jangan diambil mangga muda itu .' 
(364) Engen diciq haghe tivi tu. 

'Jangan dikecilkan suara televisi itu .' 
(385) Engen dinggot wang dang tido tu. 

' Jangan dibangunkan orang yang sedang tidur itu.' 

Kata-kata digelot 'dikejar', dembiq 'diambil', diciq 'dikecilkan', dan 
ding got 'dibangunkan' dalam klausa (362H385) di atas adalah kata-kata 
yang berkategori verba berafiks di-. Predikat ini disertai oleh konstituen 
wajib subjek dan objek. 
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b) Predikat Adjektiva 

Predikat klausa bahasa Sindang dapat berupa adjektiva, frasa 
adjektival dan idiom. 

Contoh: 
(366) Ciqmoq tu kuwat. 

'Anak itu kuat.' 
(367) Wang tu kebal. 

'Orang itu kebal.' 
(368) Depan Ufnll tu bersih. 

'Halaman rumah itu bersih. · 
(369) Langer tu La terang. 

' Langit sudah terang . · 
(370) Jerkitu padeq nian. 

'Makanan itu sangat enak. · 
(371) Beban wang tu beghat hali. 

' Bebannya berat sekali. · 
(372) Baq ku tu La tue. 

' Ayahku sudah tua. • 
(373) Kayu tu tinggi hall. 

'Pohon itu sangat tinggi.' 
(374) JeLas a wang tu euh hall. 

'Perjalanannya sudah jauh.' 
(375) Aseqku Iadas nian. 

'Hatiku sangat bahagia. · 
(376) Bunge tu ghum hali. 

'Bunga itu harum sekali.' 
(377) Wang tu besa gele kene ujan . 

'Ia basah kuyup karena hujan .' 
(378) Tingka wang tu lema lembut. 

'Gerak-geriknya lemah gemulai.' 

Klausa (366H378) di atas mempunyai predikat yang berkategori 
adjektiva. Kata-kata kuwat 'kuat', kebal 'kebal', bersih 'bersih' adalah 
predikat adjektiva. Klausa (369H373) berpredikat frasa adjektival 
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karena Ia terang 'sudah terang', padeq nian 'enak sekali', begluu hali 
'berat sekali', La tue 'sudah tua', tinggi hali 'sangat tinggi', jeuh hali 
'sangat jauh', Iadas nian 'sangat bahagia', ghuma hali 'harum sekali', 
adalah frasa adjektival. 

Kemudian, klausa (377) dan (378) predikat adjektivanya berupa 
idiom karena besa gele 'basah kuyup', lemah lembut 'lemah gemulai' 
adalah adjektiva berbentuk idiom. 

Konstruksi klausa berpredikat adjektiva ini dapat diikuti konstituen 
objek ataupun pelengkap . 

c) Predikat Nomina 
Contoh: 
(3 79) Baqku batani. 

'Ayahku petani.' 
(380) Adiqku lolOs SMP. 

'Adikku lulusan SMP.' 
(381) Andi dokter elam 6sun ami. 

'Andi dokter di desa kami. ' 
(382) Wangtu guru beru lam 6sun ami. 

'Ia guru baru di desa kami.' 
(383) Ginde padeq nian. 

' Ia lurah teladan. ' 

Klausa (379)-(383) di atas mempunyai predikat yang berkategori 
nomina. Kata-kata batani 'petani', l6L6s SMP 'lulusan SMP' , dokter 
'dokter' , guru beru 'guru baru' , dan Lurah 'lurah' adalah predikat 
nomina. Predikat klausa ini disertai konstituen wajib yang berupa subjek, 
sedangkan keterangan bersifat manasuka dan tidak dapat diikuti oleh 
objek atau pelengkap. 

d) Predikat Numeralia 
Contoh: 
(384) Kebonnye due hektar. 

'Kebunnya dua hektar.' 
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(385) Bukuku tige /ambo. 
'Buku saya tiga buah.' 

(386) Kambing mamang holo ikoq. 
'Kambing paman sepuluh ekor.' 

(387) Rokoqnye ho/0 etang. 
'Rokonya sepuluh batang.' 

(388) Harabaye pat pOlo /ambo. 
'Pakaiannya dua kodi.' 

Numeralia due hektar 'dua hektar', tige /ambo 'tiga buah' h0/6 ikoq 
'sepuluh ekor', h616 etang 'sepuluh batang', pat p616 [ambo 'dua kodi' 
dalam klausa (384H388) merupakan predikat kategori numeralia. 
Predikat klausa ini disertai konstituen wajib berupa subjek; keterangan 
bersifat manasuka dan tidak dapat diikuti objek atau pelengkap. 

e) Predikat Frasa Preposisional 
Contoh: 
(380) 

(390) 

(392) 

(393) 

(394) 

Baqku ka kator. 
'Ayahku ke kantor.' 
Tuti ogoq pustakaan. 
'Tuti di perpustakaan.' 
Adiqku yam uma bae. 
'Adik di rumah saja.' 
D616rku sang pasar. 
'Kakak dari pasar.' 
Bukutu yam pocoq meja. 
'Buku di atas meja.' 

Klausa (389)-(394) mempunyai predikat frasa preposisional. Frasa 
ka kator 'ke kantor', 6g6q pustakaan 'di perpustakaan', yam uma bae 'di 
rumah saja', sang pasar 'dari pasar', dan yam p6c6q meja 'di atas meja' 
merupakan predikat frasa preposisional. Predikat klausa ini disertai 
konstituen wajib berupa subjek, sedangkan keterangan bersifat manasuka 
dan tidak dapat diikuti objek atau pelengkap. 
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3.1.2 Struktur Fungsi Sintaksis 

Struktur fungsi sintaksis dalam bahasa Sindang ditemukan enam, 
yaitu SP, SPK, SPPel, SPO, SPOPel, dan SPOK 

a. Klausa SP 

Klausa tipe SP adalah klausa yang memiliki dua konstituen wajib, 
yaitu predikat dan subjek. 
Contoh: 
(395) 

(396) 

(397) 

(398) 

(398) 

Wang tu la detang. 
'Mereka sudah datang.' 
Dokterku la beliq. 
'Dokter itu sudah pergi.' 
Baq gi ese tido. 
'Ayah masih tidur.' 
Adiq pacaqnya ngembar. 
'Adik pandai melukis.' 
Wang tu bakareto. 
'Mereka bersepeda.' 

Klausa (395H399) memiliki tipe SP. Klausa itu dapat disertai 
keterangan manasuka, tetapi tidak dapat diikuti objek dan pelengkap. 

b. Klausa SPK 

Klausa tipe SPK adalah klausa yang memiliki tiga konstituen wajib, 
yaitu predikat, subjek, dan keterangan. Predikat klausa tipe ini berqpa 
verba berbentuk ber- atau ter- dan keterangan mengiringi predikat. 
Cntoh: 
(400) 

(401) 

(402) 

Wang tu detang haghe tang ne. 
'Mereka datang kemarin.' 
Patung tu dibeno sang na perunggu. 
'Patung itu terbuat dari perunggu.' 
Ku mitar ka pustakaan. 
'Saya pergi ke perpustakaan.' 
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(403) Adiqku tido yam nga eso. 
'Adikku tidur di lantai .' 

(404) Wang tu takejir adi pagi. 
'Dia terkejut tadi pagi.' 

Verba detang 'datang', dibeno 'terbuat', mitar 'pergi', tido 'tidur', 
takejir 'terkejut' dalam klausa (400)-(404) memerlukan kehadiran 
keterangan tang ne 'kemarin', sang na perunggu 'dari perunggu', ka 
pustakaan 'ke perpustakaan', nga eso 'di lantai', adi pagi 'tadi pagi'. 
Klausa tipe ini tidak dapat diikuti objek atau pelengkap. 

c. Klausa SPPel 

Klausa tipe SPPel adalah klausa yang memiliki tiga konstituen wajib, 
yaitu predikat, subjek, dan pelengkap. Predikat klausa ini adalah verba 
bentuk her-, ke--an. N- . 

Contoh: 
( 405) Kuatku maen bola. 

'Temanku bermain bola.· 
(406) Dolorku}edi bedegang. 

'Kakakku menjadi pengusaha.' 
( 407) Keputusan tu nurut mupakat behame. 

'Keputusan itu berdasarkan musyawarah. • 
( 409) Ami detang tamu, 

'Kami kedatangan tamu.' 

Dalam klaus a ( 405)-( 408) pelengkap selalu mengiringi predikat. 
Relasi pelengkap dengan predikat lebih erat daripada relasi keterangan 
dengan predikat. Klausa tipe ini dapat diperluas dengan keterangan 
manasuka. 

d . Klausa SPO 

Klausa tipe SPO adalah klausa yang memiliki tiga konstituen yaitu 
subjek, predikat, dan objek. Predikat klausa tipe ini berupa verba bentuk 
MeN- yang mewajibkan kehadiran objek. 
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Contoh: 
( 409) Deghe tu ngunde pesan. 

Gadis itu membawa pesan.' 
(410) Ami ngenjoq pesanltu. 

'Kami mengirim berita.' 
(411) Maq meno maenan dending. 

'Ibu-ibu membuat hiasan di dinding.' 
( 412) Hal tu norong tekadlniat ye. 

'Hal itu mendorong tekadnya.' 
(413) Wang tu mece koran. 

'Ia membaca koran.' 

Klausa (409H413) dapat disertai keterangan manasuka, dan 
keterangan itu dapat menempati posisi awal, akhir, atau di dalam klausa. 
Verba predikat klausa ini dapat diperluas dengan lebih dari satu keterang 
an. 

e. Klausa SPOPel 

Klausa tipe SPOPel adalah klausa yang mempunyai empat konstituen 
wajib, yaitu predikat, subjek, objek, dan pelengkap. Konstituen objek dan 
pelengkap mengiringi predikat dan kedua konstituen itu memiliki hubung­
an yang erat dengan predikat. Urutan objek dan pelengkap tidak berubah 
menjadi pelengkap objek. Predikat tipe SPOPel ini adalah verba. 

Contoh: 
(414) Baq meno layangan otoq adiq. 

'Ayah membuatkan layangan untuk adik.' 
( 415) Maq ngirim sen nga Doni. 

'Ibu mengirim Doni uang.' 
(416) DolOr ngenjoq kuwata buku beru. 

'Kakak memberi temannya buku baru.' 
( 417) Mamang ngunde rube otoq bibiq. 

'Paman membawakan bibi oleh-oleh.' 
(418) Baq ninjam sen wang dagang tu. 

'Pengusaha itu meminjami ayah uang,' 
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Verba meno 'membuatkan', ngerem 'mengirimi', ngenjoq 'mem­
beri', ngunde 'membawakan', minjam 'meminjami' memerlukan kehadir­
an objek adiq 'adik', Doni 'Doni', kuwat a 'temannya', bibiq 'bibi', baq 
'ayah' dan kehadiran pelengkap layangan 'layangan'' sen 'uang'' buku 
beru 'buku baru', rube 'oleh-oleh', sen 'uang'. 

Klausa SPOPel dapat diberi keterangan manasuka. 

f . Klausa SPOK 

Klausa tipe SPOK adalah klausa yang mempunyai empat konstituen 
wajib, yaitu predikat, subjek, objek, dan keterangan. Keterangan wajib 
hadir semata-mata atas tuntutan verba predikat. 

Contoh: 
(419) 

(420) 

(421) 

(422) 

Rombongan tu nanam padi hawa a haghai tanngne. 
'Mereka menanami sawahnya kemarin.' 
Adiq ngesoq bejua kaelam karoboq. 
'Adik meletakkan bajunya ke dalam lemari.' 
Rombongan tu mece buku yam kamar pan. 
'Mereka membaca buku di kamar depan.' 
Wang tu tamat hola a padeq nia. 
'Dia menyelesaikan sekolahnya dengan baik.' 

3.2 Hubungan Antarklausa 

Dalam sebuah kalimat mungkin terdapat dua atau lebih klausa. 
Hubungan antarklausa yang satu dengan yang lain dapat ditandai oleh 
konjungtor pada awal salah satu klausa dimaksud. Untuk menghubungkan 
klausa yang satu dengan yang lain dalam sebuah kalimat, dapat diper­
gunakan dua cara, yaitu koordinasi dan subordinasi. 

Hubungan koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih yang 
masing-masing mempunyai kedudukan setara dalam struktur konstituen 
kalimat. Klausa yang satu mempunyai kedudukan yang sama dengan 
klausa yang lain. 
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Contoh: 
(423) Rombongan tu etang netep anaq a edetu ye laghai. 

'Mereka datang menitipkan anaknya, lalu pergi begitu saja.' 

Dalam klausa (423) , klausa rombongan tu etang netep anaq a 
mempunyai hubungan koordinasi dengan ye lagahi . Konjungtor edetu 
hersifat koordinatif dan oleh sebab itu berfungsi sebagai koordinator. 

Huhungan subordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih dan 
salah satu klausanya menjadi bagian dari klausa yang lain. Klausa dalam 
kalimat majemuk yang disusun secara subordinasi tidak mempunyai 
kedudukan setara . Klausa yang satu berfungsi sebagai konstituen klausa 
yang lain . 

Contoh : 
(424) Mun cui halangan, ku detang gi ke bumi Silampari. 

'Kalau tidak ada halangan, aku akan datang ke bumi silampari. ' 

Klausa mun cui halangan 'kalau tidak ada halangan' berkedudukan 
sehagai konstituen klausa ku detang gi ke bumi Silampari 'aku akan 
datang lagi ke bumi Silampari'. 

Klausa yang berkedudukan sebagai konstituen disebut sebagai klaus a 
subordinatif, sedangkan klausa yang lain disebut sebagai klausa utama. 

3.2.1 Hubungan Sintaksis 
a. Hubungan Koordinatif 

Hubungan koordinatif bahasa Sindang memiliki tiga ciri. Ciri-ciri 
itu dideskripsikan berikut ini . 
(a) Hubungan koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih . Salah 

satu klausa yang digabungkan oleh konjungtor koordinatif dapat 
berupa kalimat majemuk. 
Contoh: 
( 425) Rombongan tu eliq sang Lembang api ye daq ngunde rube. 

'Mereka baru pulang dari Palembang, tetapi mereka tidak 
membawa oleh-oleh.' 
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Klausa ( 425) terdiri dari dua klausa, yaitu klausa rombongan tu eliq 
sang Lembang 'mereka baru pulang dari Palembang' dan klausa ye daq 
ngunde rube 'mereka tidak membawa oleh-oleh' . Kedua klausa itu 
dihubungkan oleh konjungtor api ' tetapi'. 

(b) Posisi klausa yang diawali oleh koordinator dan 'dan', ape 'atau', 
dan api ' tetapi ' tidak dapat diubah . Jika posisinya diubah akan 
muncul kalimat majemuk setara yang tidak berterima. 

Contoh: 
(426a) Ye idup elam daq wan dan ye daq au au . 

'Ia hidup dalam ketidaktahuan dan ia bersikap acuh tak acuh 
saja. ' 

(425a) Maq edu hetanye nga ye api ye yam ae. 
' Ibu bertanya kepadanya tetapi ia diam saja.' 

( 428a) Nga pe naq lu ape naq yam na ae. 
'Kau akan ikut atau diam di rumah saja.' 

Klausa ( 426a) , ( 427a), dan ( 428a) tidak dapat diu bah posisinya 
menjadi : 

( 426b) *dan daq au au, ye idup elam daq wan 
'dania bersikap acuh tak acuh saja, ia hidup dalam ketidak 
tahuan ' 

( 427b) *api ye yam ae, maq edu betanye nga ye 
' tetapi ia diam saja, ibu bertanya kepadanya' 

( 428b) *ape naq yam ma ae, nga pe naq lu 
'atau di rumah saja kau akan ikut' 

(e) Dalam hubungan koordinatif, tidak diperoleh acuan kataforis . 

Contoh: 
(429) Ye tu edu ku ngate a api Hermansyah daq etang. 

' Ia sudah saya undang tetapi Hermansyah tidak datang .' 

Dalam klausa ( 420) pronomina dia tidak mengacu pada Hermansyah . 
Hubungan pronomina dia dan nomina Hermam.yah bukanlah hubungan 
kataforis. 
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b. Hubungan Subordinatif 

Dalarn bahasa Sindang terdapat tiga ciri hubungan subordinatif. 
Ketiga ciri itu adalah sebagai berikut. 

(a) Subordinasi menghubungkan dua klausa atau lebih, salah satu klausa 
itu merupakan bagian dari klausa yang lain. 

Contoh: 
(430) Nga oLe ilu kalu Lan uga La edu . 

'Karnu boleh ikut kalau pekerjaanmu telah selesai.' 

Subordinatif kaLu 'kalau' menghubungkan klausa nga ole 'kamu 
boleh ikut' dan Lan uga La edu 'pekerjaanmu telah selesai' . Klausa yang 
diawali subordinatif kaLu 'kalau' dalarn kaLu Lang uga La edu 'kalau 
pekerjaanmu telah selesai' menjadi bagian dari klausa nga ole ilu 'karnu 
boleh ikut'. 

(b) Posisi klaus a yang diawali koordinator pacta umumnya dapat 
berubah. 

Contoh: 
( 431 a) Kami mitar salun ye etang. 

'Karni pergi sebelum ia datang.' 

Klausa ( 431 a) dapat diu bah posisinya menjadi 

(431b) Salum ye etang, kami mitar. 
'Sebelum dia datang, kami pergi.' 

(c) Hubungan subordinatif memungkinkan adanya acuan kataforis . 

Contoh: 
(432) Walaupun ati a sede nia, Eti daq oLa nyoLong lam panku. 

'Walaupun hatinya sangat sedih, Eti tidak pernah menangis 
di hadapanku .' 

Dalarn klausa (432) pronomina nya dapat mengacu pacta nomina Eti. 
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3.2.2 Hubungan Semantis 

1. Hubungan Semantis Antarkalusa dalam Kalimat Majemuk 
Setara 

Hubungan semantis antarklausa dalam kalimat majemuk setara 
ditentukan oleh dua hal, yaitu arti koordinator dan arti klausa yang 
dihubungkan . Jika dilihat dari arti koordinatornya, hubungan semantis 
antarklausa dalam kalimat majemuk setara ada tiga macam: (a) hubungan 
penjumlahan, (b) hubungan perlawanan, dan (c) hubungan pemilihan . 

a) Hubungan Penjumlahan 

Yang dimaksud dengan huhungan penjumlahan ialah hubungan yang 
menyatakan penjumlahan atau gabungan kegiatan, keadaan, peristiwa atau 
proses. Hubungan itu ditandai oleh koordinator ian 'dan' edetu 'kemu 
d ian ' . Hubungan penjumlahan ada yang menyatakan (l) sebab akibat, (2) 
urutan waktu, (3) pertentangan, dan (4) perluasan. 

(a) Hubungan penjumlahan yang menyatakan sebab akibat 

Dalam hubungan seperti ini, klausa kedua merupakan akibat dari 
klausa pertama. 

Comoh: 
(433) Padeq baq apemaq daq tuju kalu Ainah mitar ka pasar. 

'Baik ayah maupun ibu tidak setuju kalau Aminah pergi ke kota.' 
(434) La sehulan ye mitar ami indu nia kalu ye detang. 

'S udah sebulan ia berangkat dan kami sangat merindukan kedatang­
annya . ' 

( 435) Ujan t6gh6n deghas nya hinga hawa wang benyaq wang rapos a. 
'Hujan turun dengan derasnya dan sawah-sawah banyak yang 
banjir .' 

( 436) Agama wang tu Ia padeq nia lam awaq a dan idop ye padeq nya. 
'Pengaruh agama sangat tertanam dalam dirinya dan pandangan 
hidupnya pun makin mendalam. 

(437) Ye idop elam daq wan dan ye daq au au. 
'Ia hidup dalam ketidaktahuan dan ia bersikap acuh tak acuh saja. ' 
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(b) Hubungan penjumlahan yang menyatakan urutan waktu 

Dalam hubungan seperti ini, klausa kedua merupakan urutan 
peristiwa yang terjadi pacta klausa pertama. 

Contoh: 
(438) 

(439) 

(440) 

(441) 

(442) 

Ye tetawe-tawe Lalu ye mitar geq tu e. 
' Ia hanya tertawa-tawa, lalu pergi begitu saja. ' 
Dighughai rambat ye hitam matu Lalu dikebat nga hike. 
'Disisirnya rambutnya yang hitam itu, lalu diikatnya dengan pta.' 
Maq nganggaq-nganggaq ae dan ayo matea terus kelegho. 
'Ibu hanya mengangguk-angguk dan air matanya terus mengalir. ' 
Dirasiakan tu edutu dipega a gegham. 
'Dibersihkannya ikan itu, kemudian digaraminya secukupnya.' 
Ye ngambeq anduq teras ye kayO. 
' Ia mengambil handuk. lalu pergi mandi ke sungai.' 

(c) Hubungan penjumlahan yang menyatakan pertentangan 

Dalam hubungan seperti ini, klausa yang kedua menyatakan perten­
tangan dalam apa yang dinyatakan klausa pertama. 

Contoh: 
(443) Benyaq kuwat La detang dang kan ami Lam hia. 

'Para tamu sudah mulai datang, sedangkan kami belum siap.' 
(444) Ye Langsung ngate wang, dangkan ye Lam tau hala ye. 

' Dia langsung mencela, sedangkan duduk perkaranya saja belum 
jelas.' 

( 445) Ye edu nyalang padehale dokter marsea cul. 
' Ia sudah menangis, padahal hasil pemeriksaan dokter belum 
ada.' 

( 448) Ye edu ngambeq hasipulan a padehal catatan Lakap a LOm ade. 
'Ia sudah mengambil keputusan, padahal data yang lengkap belum 
ada.' 

(447) Ye edu mara dangkan wang dimera La mitar. 
'Mereka sangat marah dan orang yang dimarahi sudah pergi.' 
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(d) Hubungan penjumlahan yang menyatakan perluasan 

Dalam hubungan seperti ini, klausa kedua memberikan informasi 
atau penjelasan tambahan untuk melengkapi pernyataan klausa pertama. 

Contoh: 
(448) 

(449) 

(450) 

(451) 

(452) 

Ku nenenya nga fan ye tu, fan ye tu batamba padeq elam idop 
ye. 
'Saya kagum akan kepandaiannya dan kekaguman itu bertambah 
dengan kemampuan mengatasi tantangan hidup .' 
Ye ngeling ngatea cui hene mi!leq awaqas. 
' Dia menggeleng dan menyatakan tidak serta memalingkan 
mukanya.' 
Ye ajin kerjo padeq waktu ye gese ciq atau ye fa so. 
'Dia rajin bekerja baik waktu ia masih kecil maupun setelah ia 
dewasa. ' 
Ye tatawe matauku ngajaq ngelong. 
' I a tertawa dan menggamit pundakku dan mengajak pergi.' 
Hape aye beiq wang ciq beiq wang so bakopol yam Iaman ghuma 
wedana. 
'Siapa saja, baik anak-anak maupun orang tua berkumpul di 
depan kantor bupati . ' 

b) Hubungan Perlawanan 

Yang dimaksud dengan hubungan perlawanan ialah hubungan yang 
menyatakan bahwa apa yang dinyatakan pada klausa pertama berlawanan 
dengan apa yang dinyatakan pada klausa kedua. 

Hubungan perlawanan itu dapat dibedakan: ( 1) penguatan, (Z, 
implikasi, dan (3) perluasan. 

(a) Hubungan perlawanan yang menyatakan penguatan 

Dalam hubungan seperti ini, klausa kedua yang menguatkan infor­
masi yang dinyatakan dalam klausa pertama. 
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Contoh: 
(453) LOroan hare tu daq hanye L6r6an wang benyaq api hal bahame. 

'Masalah kemiskinan tidak hanya masalah nasional, tetapi juga 
masalah kemanusiaan .' 

( 454) Perang tu daq ae timbul mati api juge elam ale hal idop ye. 
'Perang itu tidak saja menimbulkan korban jiwa, tetapi juga 
dalam segala macam kehidupan.' 

( 455) Dunia anaq do son daq ae bebas salain juge lebi tabukaq. 
'Dunia anak kampung tidak hanya bebas , melainkan lebih terbu­
ka. · 

( 456) Cerito wang tu daq ae ngomong wang cut a api juge cerito wang 
padeq a. 
' Dongeng bukan hanya hayalan omong kosong, melainkan juga 
suatu cerita yang bernilai budaya. • . 

(457) Rombongan tu baume bapinda-pindajuge baume tetap. 
'Mereka bukan hanya peladang yang berpindah-pindah, melain­
kan juga perambah hutan yang giat bekerja .' 

(b) Hubungan perlawanan yang menyatakan implikasi 

Dalam hubungan seperti ini, klausa kedua menyatakan sesuatu yang 
merupakan perlawanan terhadap implikasi klausa pertama. 

Contoh: 
(458) 

(459) 

(460) 

(461) 

(471) 

Wang Lam edu kawin api ye 16m ade anaq. 
'Mereka sudah lama menikah, tetapi belumjuga dikaruniai anak.' 
La lame ye tamar kuliah ye api ye tom juge bakerjo. 
'Sudah lama ia menamatkan kuliahnya, tetapi belum juga ia 
bekerja. • 
Ye La lame kerjo api ye daq mikir 6t6q magh6 sen. 
'Ia sudah lama bekerja, tetapi tidak berpikir untuk menabung.' 
La ghatku nghighim hughat api ade hali ku narime belesan a. 
'Sudah sering aku berkirim surat kepadanya, tetapi aku hanya 
sekali (aku) menerima balasannya.' 
Ye tom mece buku masaq gulai api ye tau gulai wang padeq a. 
'Ia tidak pernah membaca buku masak, tetapi ia tidak buta gizi.' 
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(c) Hubungan perlawanan yang menyatakan perluasan 

Hubungan perluasan merupakan bahan informasi yang terkandung 
dalam klausa kedua dan hanya merupakan informasi tambahan untuk 
melengkapi apa yang dinyatakan klausa pertama, dan kadang-kadang 
malah memperluasnya. 

Contoh: 
(472) Wang benyaq yainlinggau namrime qang legho, api ye tetap 

megang adat ye. 
'Masyarakat Lubuklinggau membuka diri terhadap orang luar 
tetapi mampu pula mempertahankan adat istiadatnya.' 

(473) Adat dipegang supayo daq baruba, api otoq qang legho wang 
padeq a diterm pule. 
'Adat dipertahankan agar tidak berubah, tetapi unsur dari luar 
yang dianggap baik perlu diterima.' 

(474) Bukit nulap asega paghaq kalu dijingoq, api aseq jau kalu ka 
kitu. 
'Bukit sulap terasa dekat kalau dilihat, tetapi terasa jauh kalau 
dijalani.' 

(475) Wang tu adang-adang belege api yeserasan ngelot masa depan. 
'Mereka kadang-kadang bertengkar, tetapi tetap bersatu mencapai 
cita-cita. ' 

(476) Wang dinjoq upah eciq, api wang tap beja bege-bege. 
'Mereka diberi upah yang rendah, tetapi mereka tetap bekerja 
sebaik-baiknya.' 

c) Hubungan Pemilihan 

Yang dimaksud dengan hubungan pemilihan ialah hubungan yang 
menyatakan pilihan di antara dua kemungkinan atau lebih, yang dinyata 
kan oleh klausa yang dihubungkan. Hubungan pemilihan itu sering juga 
menyatakan pertentangan. 

Contoh: 
( 4 77) Ye tap bekerjo alaw tak enti sang kerja a. 

'Ia tetap bekerja atau diberhentikan dari pekerjaannya.' 
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(478) Ami halq ciqnaq-ciqnaq tu alaw ngenjoq kite Ladas. 
'Kami harus ik:ut anak-anak itu atau memberikan semangat 
kepada mereka. '. 

(479) Manay dikerjo ite bekedu day. 
'Mana yang harus dikerjakan berhenti atau diberhentikan .' 

( 480) Ju daq au paka hawa alaw pe ka lam ikan. 
'Saya tidak tahu apakah ia ke sawah atau ke kolam ikan.' 

( 481) Ye ndaq nia ngajaqku alaw aseq-aseq. 
' Ia sungguh-sungguh mengajak atau hanya berbasa-basi.' 

2. Hubungan Semantis Antarklausa dalam Kalimat Majemuk 
Bertingkat 

Hubungan semantis antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat 
ditentukan oleh macam koordinator yang dipakai dan makna leksikal kata 
atau fras a dalam mas ing-mas ing klausa . 

Dalam kalimat majemuk bertingkat terdapat empat betas macam 
hubungan semantis, yaitu (a) waktu, (b) syarat atau pengandaian, (c) 
tujuan , (d) konsesis , (e) pemhandingan, (t) penyebaban , (g) pengakibatan, 
(h) cara, (i) alat , U) kemiripan , (k) kenyataan, (I) hasil , (m) penjelasan, 
dan (n) atributif. 

a) Hubungan Waktu 

Hubungan antarklausa dalam kalimat ini menyatakan waktu terjadi 
nya peristiwa atau keadaan yang dinyatakan klausa pertama. Hubungan 
waktu itu dapat dibedakan menjadi (a) waktu batas permulaan, (b) 
kesamaan waktu, (c) urutan waktu, dan (d) waktu batas akhir kejadian 
peristiwa atau keadaan. 

(a) Hubungan waktu batas permulaan 

Hubungan waktu batas permulaan dinyatakan oleh subordinator jaq 
'sejak', dang 'sedari'. 
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Contoh: 
(482) Ju La yaso dop geq kaq dangku gesiq ciq neq. 

'Saya sudah biasa hidup sederhana sedari saya masih kanak­
kana.' 

(483) Ku galaq nari-nari Silamparijaqku ne ngho cerito wang ampaq. 
'Saya suka budaya Silampari sejak saya mendengar cerita rakyat.' 

(484) Jaqku diinggah wang weku, kuLa yaso idop huwang. 
'Sejak aku ditinggalkan kedua orang tuaku aku terbiasa hidup 
mandiri.' 

( 485) Dangku gesiq ciq, ku galaq nyahit beju. 
'Sedari saya masih kecil , saya suka menjahit baju.' 

( 486) Ye galaq betariq ngen roda yang butar jaq ye ulai bejo makaq. 
'Ia selalu tenarik pada roda yang berputar sejak ia mulai belajar 
merangkak.' 

(b) Hubungan waktu bersamaan 

Hubungan waktu bersamaan menunjukkan bahwa peristiwa atau 
keadaan yang dinyatakan dalam klausa utama dan klausa subordinatif 
terjadi pada waktu bersamaan atau hampir bersamaan. 
Contoh: 
(486) 

(487) 

(488) 

(489) 

(490) 

Kite baq ngelong, ami hering diunde dolor ka hawa. 
'Selagi ayah bepergian, kami sering dibawa kakak ke sawah.' 
Ku geseh galaq nyolong jaq etang ka goq ka. 
'Aku masih saja inenangis ketika ia datang ke tempatku .' 
Ye tawe-tawe die nopoq beuku. 
'Ia tertawa-tawa seraya menepuk bahuku.' 
Wang tu galaq bakate-kate hambel ngenyam kue-kue tu. 
'Mereka asyik bercakap-cakap sambil menikmati hidangan itu .' 
Behuraq-huraq wang nonton laju ros selame wang tanding tu. 
'Sorak -sorai penonton berlangsung terus selama pertandingan itu.' 

(c) Hubungan waktu berurutan 
Hubungan waktu berurutan menunjukkan bahwa yang dinyatakan 

dalam klausa utama lebih dahulu atau lebih kemudian daripada yang 
dinyatakan dalam klausa subordinatif. 
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Contoh: 
( 491) Ye beru beleq ka doson, setelah biaya hola nye a cui. 

' Ia baru kembali ke desa setelah biaya sekolahnya tidak ada.' 
( 492) Dineia asaq, jadilah wang bahadat tu. 

'Begitu dia masuk, terjadilah perang mulut itu.' 
(493) Edu rejo Lemah, adiq mitar beregam-regam. 

'Sehabis mengerjakan pekerjaan rumahnya, adik pergi bermain­
main.' 

(494) Ye tu etang pade waktu a Lom Lan tu mulai. 
'Ia datang tepat pada waktunya sebelum acara itu dimulai. ' 

(495) Uda we ulan pray, ye ndaq aleq gi ka Lembang. 
'Sesudah dua bulan berlibur, ia akan kembali lagi ke Palembang. ' 

(d) Hubungan waktu batas akhir 

Huhungan waktu batas akhir dipakai untuk menyatakan ujung suatu 
proses . 

Contoh: 
( 496) DoLOr ngoros adeqa hapai baq a beliq sang kator. 

' Kakak mengurus adik-adik hingga bapak pulang dari kantor.' 
(497) Acara tu bejelan padeq hapai daq terase aghai petang. 

' Acara itu herlangsung dengan tertib sampai tak terasa hari sudah 
sore . 

(498) Ye beleghai terus, hapai awaq a besah Le wat pe/0. 
' Ia tetap saja berlari hingga badannya basah oleh keringat.' 

(499) Ye tawe tekikiq-kikiq hapai ay6 matea kelegho. 
'Ia tertawa terbahak-bahak sampai air matanya bercucuran. ' 

(500) Ye nyoLOng hedi hapai ye umban goq tid6. 
'Ia menangis dengan sedihnya hingga ia jatuh tertidur. ' 

b) Hubungan syarat atau pengandaian 

Hubungan syarat atau pengandaian terjadi dalam kalimat yang klausa 
subordinatifnya menyatakan syarat atau pengandaian terlaksananya apa 
yang disebut dalam klausa utama. 
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Contoh: 
(501) Ku agamnya cerito yemile ye ndaq neng6 a. 

'Saya senang sekali menceritakannya jika kamu mau 
mendengarkan .' 

(502) Bangunan kaq pasti behasil sedai a gele-gele wang benyaq t6ghr5t 
ngambeq bagian. 
'Pembangunan ini pasti berhasil seandainya seluruh warga 
masyarakat turut mengambil bagian . ' 

(503) Ileq ye dena wang mendesaq. 
'Ini akan dilakukannya kalau waktu memang mendesak.' 

(504) Mun cul halangan, ku detang gi ka bumi Silampari.· 
'Kalau tidak ada halangan, aku akan datang lagi ke bumi 
Silampari.' 

(505) Nga ole makan pedas api nunggu nyaket nga bedu. 
'Kamu boleh makan makanan yang pedas asalkan penyakitmu 
sudah sembuh . ' 

c) Hubungan Tujuan 

Hubungan tujuan terdapat dalam kalimat yang klausa subordinatifnya 
menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang tercakup dalam 
klausa utama. 
Contoh: 
(506) Haje kutinggal elem pasar keciq kin tau kid6pan kin tu. 

'Aku sengaja ting~al di kota kecil agar dapat mengetahui kehidup­
an di sana.' 

(507) Ye ndaq detang le akin henang ati wang tue. 
'Ia akan datang juga agar menyenangkan hati orang tuanya. ' 

(508) Dil6r6 hawanya mb6q padeq akin haselne benyaq. 
' Dipeliharanya sawahnya dengan baik supaya hasilnya berlipat 
ganda.' 

(509) Ami mitar be mbuq La sekedaq ye tu. 
'Kami pergi saja biar dia bebas bertindak sesukanya.' 

(51 0) Ye bekerjo keg has ken anaq-anaq a acaq nyamb6ng hola a. 
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d) Hubungan Konsesis 

Hubungan konsesis terdapat dalam sebuah kalirnat yang klausa 
subordinatifnya mernuat pernyataan yang tidak akan rnengubah apa yang 
dinyatakan dalam klausa utama. 

Contoh: 
(511) 

(512) 

(513) 

(514) 

(515) 

Walaupun ditegah ye masih ndaq mitar. 
'Ia akan pergi sekalipun kami mencegahnya.' 
Walaupun aria sede nia ye daq 6La nyolong Lam panku. 
'Meskipun hatinya sedih, dia tidak pernah rnenangis di hadapan 
ku.' 
Adiq ndaq milu honjo maq mitar. 
'Adik selalu ikut ke manapun ibu pergi.' 
mbeq ye hala, ku tetap maafa. 
'Sekalipun ia bersalah, aku akan tetap mernaafkannya.' 
Ye ndaq malepas Toni berekat po La beghat aseq aria. 
'Ia akan melepaskan Toni pergi betapapun berat rasa hatinya.' 

e) Hubungan Perbandingan 

Hubungan perbandingan memperlihatkan pembandingan antara suatu 
pernyataan pada klausa pertarna dengan pernyataan pada klausa subordi­
natif. 

Contoh: 
(518) Ku ndaq nyayang nga ugeqku nyayang anaqku eweq. 

'Saya akan menyayangimu seperti saya menyayangi anak kandung­
ku.' 

(517) · Ku nol6ng ye ugeq baq n6L6ng diq badiqku. 
'Saya akan menolongmu sebagaimana ayahrnu rnenolong keluarga­
ku.' 

(518) Direb6ta kal6ng wang tu ugeq kucing nakap upan a. 
'Disambarnya perhiasan korbannya bagaikan kucing rnenerkam 
rnangsanya.' 

(519) Meghana merengOt nia ugeq ulan di6top aban. 
'W ajahnya sang murung bagaikan bulan ditutup awan.' 
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(520) Ye takejir nia ugeq dihambar nyangau dihiang aghai. 
'Dia sangat terkejut ibarat disambar petir di siang bolong.' 

f) Hubungan Penyebaban 

Hubungan penyebaban terdapat dalam kalimat yang klausa subordi­
natifnya menyatakan sebab atau alasan terjadinya sesuatu yang dinyatakan 
dalam klausa utama. 

Contoh: 
(521) Lantu tapakso kukucil kene ku ndaq kulia Lagi. 

'Pekerjaan itu terpaksa saya lepaskan oleh karena saya mau kuliah 
lagi.' 

(522) Rancana tu tapakso kutunda kene wang ngerjoa tom hapai. 
'Rencana itu terpaksa ditangguhkan karena tenaga pelaksana belum 
datang.' 

(523) Wang desen Ladas nian hebab bupati naq teghen ka esun. 
'Masyarakat desa sangat bergembira sebab pemerintah daerahnya 
mau turun ke desa.' 

(524) Pasar Linggau jedi rami hebab diliwat mobil sang mane-mane. 
'Kota Lubuklinggau menjadi ramai sebab dilalui kendaraan dari 
berbagai kota .' 

(525) Kene ye rama, ye dihenang wang benyaq. 
'Oleh karena keramah-tamahannya, ia disukai semua orang.' 

g) Hubungan Pengakibatan 

Hubungan pengakibatan terdapat dalam kalimat yang klausa subordi­
natifnya menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan dalam klausa utama. 

Contoh: 
(526) Ami daq hu}u make ami merotes. 

'Kami tidak setuju maka kami protes.' 
(527) Okos ubata mahal nia hapai-hapai gele kalung homaa abis dijual. 

'Biaya pengobatannya sangat mahal sampai-sampai semua perhias­
an istrinya habis dijual.' 
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(528) Ye rajin rejo yam hawa hapai awaqa itam ne mte aghai. 
'Ia sangat giat bekerja di sawah hingga badannya hitam tersengat 
matahari.' 

(529) Ye kawa betanye nga wang yang ye temu hapai-hapai ye sesat nga 
)elan. 
'Ia tidak mau bertanya kepada orang yang dijumpainya sampai­
sampai ia tersesat di jalan.' 

(530) Ye hegan bubat hapai hakita daq bedu. 
'Ia malas berobat maka penyakitnya tidak kunjung sembuh.' 

h) Hubungan Cara 

Hubungan cara terdapat dalam kalimat yang klausa subordinatifnya 
menyatakan cara pelaksanaan dari apa yang dinyatakan oleh klausa utama. 

Contoh : 
(531) Ye raj in rejo daq ngirau wang lain lagi. 

' Ia asyik bekerja tanpa menghiraukan sekelilingnya. ' 
(532) Adiq nyube bejelan bepegang nga de(n)ding. 

'Adik mencoba berjalan dengan berpegangan pada dinding.' 
(533) Ye nolaq ngan alus daq nyakit ati kuwata. 

' Ia menolak dengan halus tanpa menyakitkan hati temannya. ' 
(534) Ye bekate jujur daq nyinggrmg aseq wang lain. 

' Ia berkata dengan jujur tanpa menyinggung perasaan orang lain. ' 
(535) Ye nepis p6k6lan kuwata hambil n6t6p meghana. 

'Ia menghindari pukulan temannya dengan menutupi wajahnya.' 

1) Hubungan Alat 

Hubungan alat terdapat pada kalimat yang kalusa subordinatifnya 
menyatakan alat yang dinyatakan oleh klausa utama. 

Contoh: 
(536) Ye nakap ikan ngan panceng. 

'Ia menangkap ikan dengan menggunakan kail.' 
(537) Rombongan tu mersejelan daq makai alat-alat mesin. 

'Mereka membersihkan jalan tanpa memakai peralatan modern.' 
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(538) Adiq ngubaq mangga pakai isau Lipat. 
'Adik mengupas mangga dengan menggunakan pisau lipat.' 

(539) Ye m6ng6t kaw6 aghai panas daq makai kedudung. 
'Ia memetik kopi di hari yang panas itu tanpa memakai penutup 
kepala. • 

(540) Adiq bejelan pinggir ay6 daq makai teropa. 
• Adik berjalan di pinggir sungai tanpa memakai sandal.· 

j) Hubungan Kemiripan 

Dalam hubungan kemiripan, klausa subordinatif menyatakan 
kenyataan yang tampaknya mirip dengan keadaan sebenarnya meskipun 
sebenarnya tidak. 

Contoh : 
(541) Elem kota nyingOqa aman ugeq daq ade hal te}edi. 

· Keadaan dalam kota kelihatan tenang seolah-olah tidak ada apa­
apa yang terjadi. · 

(542) Ye diam beugeq daq tau lan sebenoa. 
Dia diam saja seakan-akan dia tidak mengetahui hal yang sebenar 
nya.· 

(543) Ye ngangg6q-ngangg6q ugeq ye setuju p6t6san tu. 
'Ia mengangguk-angguk seakan-akan ia menyetujui keputusan itu. • 

(544) La malam nia tana Silampari awan ugeq daq ade wang gi. 
' Di malam yang selarut ini Bumi Silampari sangat tenang seolah­
olah tidak berpenghuni. • 

(545) Mamang diam bae ugeq ye h6let mukaq 6l6ta. 
'Paman hanya diam saja seolah-olah ia sulit membuka mulutnya. · 

k) Hubungan Kenyataan 

Dalam hubungan kenyataan, klaus a subordinatif menyatakan sesuatu 
yang berlawanan dengan yang dinyatakan dalam klausa utama. 

Contoh: 
(546) Ye ugeq-ugeq daq tau padeha/ ye tau benyaq. 

' Dia pura-pura tidak tahu, padahal dia tahu banyak.' 
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(547) Baq makol hawa, maq masak iilem epO. 
'Ayah mencangkul di sawah, sedangkan ibu memasak di dapur.' 

(548) Adiq nyolong be padehal cui we dinyolongan. 
'Adik menangis saja, padahal tidak ada yang ditangisi.' 

(549) Tamu La detang, kite 10m hiap. 
'Tamu sudah datang, sedangkan kita belum siap.' 

(550) Dolor mase rajen rejo, padehal ye dang haket. 
'Kakak masih bekerja giat, padahal ia sedang sakit.' 

I) Hubungan Hasil 

Dalam hubungan ini, klausa subordinatif menyatakan hasil dari suatu 
perbuatan atau peristiwa yang dinyatakan dalam klausa utama. 

Contoh: 
(551) Wang hetang me ghana heram ku jedi takut. 

'Yang datang berwajah seram, padahal ia sedang takut.' 
(552) Jelan tu Lecen tula nga telabO. 

' Jalan itu licin, makanya kamu jatuh. ' 
(553) Kayu tu la bOghoq tula ye para. 

'Kayu itu sudah lapuk, makanya ia patah.' 
(554) Nga gelaq bekate kasar, tula nga ditOlaqa. 

'Kamu suka berkata kasar, makanya kamu ditolaknya. ' 
(555) Nga gelaq makan elem warung kopi, tula sen nga gecang abis. 

'Kamu suka makan di warung kopi, maka uangmu cepat habis.' 

m) Hubungan Penjelasan 

Dalam hubungan ini, klausa subordinatif menjelaskan apa yang 
dinyatakan klausa utama. 

Contoh: 
(556) . Ye ngatea bawa ye naq mitar le. 

'Ia mengatakan bahwa ia akan pergi jauh.' 
(557) Mekaq ye beru tau bawa adiqa pacaq masaq. 

'Sekarang ia baru tahu bahwa adiknya pintar masak.' 
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(558) Ami daq tau ngan hape ami arus berunding. 
'Kami tidak tabu dengan siapa kami barus berunding. ' 

(550) Ye yang tau 6t6q name aLat kaq dibeno. 
'Dialab yang tabu untuk apa alat ini dibuat.' 

(560) Ami maseh n6t6t hape ngambe dokumen tu . 
'Kami masib menyelidiki siapa yang mengambil dokumen itu. ' 

n) Hubungan Atributif 

Hubungan atributif ada dua macam, yaitu (a) atributif restriktif dan 
(b) atributif tak restriktif. 

(a) Hubungan atributif restriktif 

Dalam bubungan seperti ini, anak kalimat relatif mewatasi makna 
dari nomina yang diterangkannya . 

Contob : 
(561) Mamangku inggaL yam Uimbang etang petang ne. 

'Paman saya yang tinggal di Palembang datang kemarin.' 
(562) Wang bedagang minjam sen nganaq nile hare. 

'Pedagang yang meminjam uang dengan lintah darat akan menderi 
ta . ' 

(563) Adiqku yang ase ciq La pacaq n6Lis. 
' Adikku yang masib kecil sudab pandai menulis. ' 

(564) Kuwatku yang bekace mate berekat petang ne. 
'Temanku yang berkaca mata itu berangkat kemarin. ' 

(565) Anaq ye yang kulia yam Lembang La bedu kulia. 
'Ananya yang kuliab diPalembang telab menyelesaikan kuliahnya.' 

(b) Hubungan atributif tak restriktif 

Berbeda dengan klausa yang restriktif, klausa atributif yang tak 
restriktif banyalah. sekadar memberi informasi pada nomina yang diterang 
kannya. Dalam penulisannya, klausa ini diapit oleb dua tanda koma. 

90 



Contoh: 
(566) Rombongan bupati, yang ngambeq si!n negara, dihukum. 

'Para bupati, yang menyelewengkan uang negara, dihukum.' 
(567) Adiqku yang mase hola yam SMP halilnia bi!si! lnggris. 

'Adik say a, yang masih sekolah di SMP, sudah mahir sekali 
berbahasa Inggris.' 

(568) Dolorku, yang i!Li!m Li!mbang, naik haji. 
'Kakak saya, yang tinggal di Palembang, naik haji ke Mekkah.' 

(569) KUD, yang jadi pemeli ceki! i!Li!m oson, aghat abes sen. 
'KUD, yang menjadi pembeli cengkeh di daerah, sering kehabisan 
dana.' 

(570) Wang betani gi!Laq beuba-uba, mleq ditransmigrasi 
Petani, yang suka berladang berpindah-pindah, akan ditransmigra­
sikan.' 

o) Bentuk Pasif dalam Klausa Relatif 

Jika subordinatif yang menggantikan nomina yang berfungsi subjek 
maka semua klausa relatif yang dimunculkan berbentuk kalimat aktif. 
Akan tetapi, jika subordinatif yang menggantikan nomina berfungsi 
sebagai objek atau pelengkap maka klausa relatifnya harus berbentuk 
pas if. 

Contoh: 
(571) Bupati yang nga toot pakata tinggi. 

'Pemimpin yang kamu cari tinggi pangkatnya.' 
(572) Pendepat secare teres terang tu ngenjoq hemangat ami. 

'Pendapat yang dia nyatakan secara terang-terangan itu menggugah 
hati kami.' 

(573) Jewepan dinjoq ginde tu nyang ati ami. 
'Jawaban yang diberikan pemimpin itu sangat memuaskan hati 
kami.' 

(574) Karangan ye ditolos bujang tu nyinggong perasaan ginde ami. 
'Karangan yang ditulis oleh para pemuda itu menyinggung perasa 
an pemimpin kami.' 
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(575) Ye tu direge wang. 
'Dia adalah tokoh yang kami senangi.' 
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4.1 Klasifikasi Kalimat 

BAB IV 
KALIMAT 

Pemerian klasifikasi kalimat dalam bahasa Sindang difokuskan pada 
jenis kalimat linguistik dan jenis kalimat deskriptif. Ujaran seperti Ciq 
moq tu hakit 'Anak kecil itu sakit' dapat digolongkan ke dalam jenis 
kalimat linguistik atau jenis kalimat deskriptif. Kalimat itu ditinjau dari 
segi sistem sintaktik tergolong kalimat linguistik, sedangkan ditinjau dari 
segi sistem semantik tergolong jenis kalimat deskriptif. 

4.1.1 Jenis Kalimat Linguistik 

Dalam bahasa Sindang, jenis kalimat linguistik terdiri atas kalimat: 
( 1) deklaratif, (2) imperatif, (3) interogatif, dan ( 4) ekslamatif. Ujaran 
seperti pada contoh (576) di bawah ini tergolong kalimat deklaratif. 

(576) Ye ngenjoq tau bahwa Andi lah ngelong. 
'Dia memberitahukan bahwa Andi telah pergi.' 

Dalam kalimat (576) itu terdapat penyematan klausa inti Ye ngenjoq tau 
sebelum Andi lah ngelong. Dengan demikian, kalimat (576) merupakan 
kalimat deklaratif yang menunjukkan pernyataan. 

Kalimat imperatif, kalimat interogatif, dan kalimat ekslamatif pun 
dapat dijadikan kalimat deklaratif. 

Contoh: 
(577) Tolong besu meja itu! 

'Tolong bersihkan meja itu!' 
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(578) Mile Andi hapai? 
'Kapan Andi tiba?' 

(579) Alangke padeqa gembar tu. 
'Alangkah bagusnya gambar itu.' 

Secara sintaktik, kalimat (577) tergolong kalimat imperatif, kalimat 
(578) tergolong kalimat interogatif, dan kalimat (578) ter-golong kalimat 
ekslamatif. Ketiga kalimat tersebut dapat dijadikan kalimat deklaratif 
dengan menyisipkan klausa pemerlengkapan yang menyatakan perintah, 
pernyataan, dan penyeruan. Ujaran tersebut dapat dilihat pacta contoh 
berikut ini. 

Contoh: 

(580) Ye nitaku 6tuq mesu meja tu. 
'Dia menyuruhku untuk membersihkan meja itu.' 

(581) Ye ngate padeku mile Andi hapai. 
'Dia menanyakan kepada saya kapan Andi tiba.' 

(582) Ye ngate padeqa gembar tu. 
'Dia menyatakan bahwa gambar itu bagus.' 

Kalimat (580) merupakan pengembangan kalimat (577) . Klausa besu 
meja tu merupakan klausa pemerlengkapan, yang disematkan ke klausa 
inti Ye nitaku sehingga menjadi kalimat deklaratif yang menyatakan 
perintah . Klausa mile Andi hapai pacta kalimat (578) merupakan klausa 
pemerlengkapan yang menyatakan pernyataan dan disematkan ke klausa 
inti Ye ngate padeku. Dengan demikian, kalimat (581) adalah kalimat 
deklaratif yang menyatakan pernyataan. Pada kalimat (582) terdapat 
klausa pemerlengkapan yang menyatakan penyeruan, padega gembar tu. 
Kalimat padeqa gembar tu disematkan ke klausa inti ye ngate sehingga 
menjadi kalimat deklaratif yang menyatakan penyeruan. 

4.1.2 Jenis Kalimat Deskriptif 

Dalam bahasa Sindang, jenis kalimat deskriptif terdiri atas kalimat 
deklaratif yang mendeskripsikan peristiwa, proses, perbuatan, dan 
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keadaan. Ujaran berikut menggambarkan kalimat deklaratif yang 
menggambarkan proses dan perbuatan. 

Contoh: 
(583) 

(584) 

Pemborong mangun umah tu. 
'Pemborong membangun rumah itu.' 
Umah tu dibangun oleh pemborong. 
'Rumah itu dibangun oleh pemborong.' 

Kalimat Pemborong mangun umah tu dapat digolongkan ke dalam 
kalimat deklaratif yang mendeskripsikan proses, jika kalimat itu sebagai 
jawaban terhadap pertanyaan Name hal umah tu? 'Apa yang terjadi 
terhadap rumah itu?' Kalimat Pemborong mangun umah tu dapat pula 
tergolong kalimat deklaratif yang mendeskripsikan perbuatan, jika kalimat 
itu merupakan jawaban terhadap pertanyaan Name yang pemborong 
kerjekan terhadap umah tu? 'Apa yang pemborong kerjakan terhadap 
rumah itu?' Untuk kalimat (584) Umah tu dibangun oleh pemborong 
tergolong kalimat deklaratif yang mendeskripsikan proses. Kalimat pasif 
cenderung mendeskripsikan proses. 

Dalam bahasa Sindang, kalimat deklaratif sederhana umumnya 
menggambarkan proses, peristiwa, dan perbuatan. Namun, kalau kalimat 
deklaratif itu disematkan sebagai pemerlengkapan, yang terbentuk klausa 
utuh, tafsiran kalimat itu menjadi terbatas. Perhatikan ujaran berikut. 

Contoh: 
(585a) Doktor merase cigm6g tu. 

'Dokter memeriksa anak itu.' 
(585b) Ye nyingoq dokto merese cigm6g tu. 

'Dia menyaksikan pemeriksaan anak itu oleh dokter. 
(588a) Ye meli mobil anyar. 

'Dia membeli mobil baru.' 
(586b) Ku nire bahwa ye meli mobil anyar. 

'Saya mengira dia membeli mobil baru.' 

Kalimat (585a) dan (588a) merupakan kalimat deklaratif sederhana 
yang mendeskripsikan peristiwa, proses, dan perbuatan karena kalimat 
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itu dapat menjadi jawaban terhadap pertanyaan Name hal? 'Apa yang 
terjadi?', Name hal ciqmiJg tu? 'Apa yang terjadi terhadap anak itu?' 
atau Name yang doktor kerjekan? 'Apa yang dokter kerjakan?' Kalimat 
(586a) tidak dapat digolongkan ke dalam kalimat yang mendeskripsikan 
peristiwa atau proses. Kalimat (586a) hanya dapat menjadi jawaban 
terhadap pertanyaan Name yang yekerjiikan? 'Apa yang dia kerjakan?', 
oleh karena kalimat itu tergolong kalimat deklaratifyang mendeskripsikan 
perbuatan. 

Pada kalimat (585b) dan (586b), kehadiran pemerlengkapan yang 
berupa klausa sematan mempunyai tafsiran, secara berunitan. sebagai 
klausa peristiwa, proses, dan klausa proporsional. 

Keterbatasan tafsiran itu disebabkan oleh jenis verba klausa utama 
yang digunakan. Kehadiran verba nyingog pada klausa utama kalimat 
(585b) hanya ditafsirkan sebagai deskripsi peristiwa atau proses. Kehadir 
an verba ngire sebagai predikat klausa pada (586b) menuntut pemerleng­
kapan berupa klausa proporsional (bahwa ye meli mobil anyar) . 

Dalam bahasa Sindang, kalimat perbuatan yang disematkan sebagai 
klausa pemerlengkapan kadang-kadang dapat ditandai dengan kehadiran 
pemerlengkapan untuk. 

Contoh: 
(587a) Ye n6t6t r6k6g. 

'Dia mencari rokok.' 
587b) Ye kelegho ndaq n6t6t r6k6g. 

'Dia keluar hendak mencari rokok.' 
(588a) Ye nemu tamu ti. 

'Dia menemui tamu itu.' 
(588b) Ye kawa nemu tamu tu. 

'Dia menolak menemui tamu itu .' 

Kehadiran atau ketidakhadiran pemerlengkapan ndaq 'untuk' pada 
kalimat (587b) mempengaruhi tafsiran kalimat tersebut. Kehadiran ndaq 
'untuk' menyebabkan perbuatan itu belum dilakukan. Sebaliknya, 
ketidakhadiran pemerlengkapan ndaq cenderung ditafsirkan pe~buatan itu 
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sudah dilakukan. Dalam kalimat (588b) ketidakhadiran pemerlengkapan 
ndaq 'untuk' tetap ditafsirkan sebagai perbuatan yang tidak dilakukan. 
Hal ini disebabkan ketidakhadiran verba kawa 'menolak' pada klausa 
utama yang menyatakan bahwa perbuatan tidak akan dikerjakan . Selain 
kalimat proses, peristiwa, perbuatan, dalam bahasa Sindang terdapat pula 
kalimat yang mendeskripsikan keadaan . 

Contoh: 
(580) Wang tu dang tid6 . 

'Orang itu sedang tidur.' 

4.2 Kalimat Dasar 

Kalimat dasar merupakan kalimat deklaratif yang paling sederhana 
yang mempunyai predikasi. Dalam bahasa Sindang, contoh kalimat dasar 
itu, antara lain, Wang tu dang tid6. 'Orang itu sedang tidur. ', Ye 
mahasiswa. 'Dia mahasiswa.' Kalimat itu terdiri atas struktur predikasi, 
subjek dan predikat. 

4.2.1 Pola Kalimat Dasar 

Dalam bahasa Sindang terdapat enam pola kalimat dasar. 
Pola 1 Subjek-Predikat 

Dalam pola 1 ini, suatu kalimat terdiri atas unsur subjek dan 
predikat. 

Contoh: 
(590) Wang tu dang tid6. 

'Orang itu sedang tidur.' 
(591) Ku mahasiJwa. 

'Saya mahasiswa.' 
(592) Umahnya beso hali. 

'Rumahnya besar sekali.' 
(593) Deghe tu alap nia. 

'Gadis itu cantik sekali.' 
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Pad a kalimat (560) Wang tu dang tido, frasa wang tu 'orang itu' 
merupakan subjek, sedangkan dang tido 'sedang tidur' merupakan 
predikatnya. Kalimat (561) ku 'saya' merupakan subjek, sedangkan 
mahasiswa 'mahasiswa' merupakan predikat. Kalimat (562) umahnya 
'rumahnya' merupakan subjek, sedangkan beso hali 'besar sekali' 
merupakan predikat. Kalimat (563) frasa deghe tu 'gadis itu' merupakan 
subjek, sedangkan alap nia 'cantik sekali' merupakan predikat. 

Pola 2 Subjek-Predikat-Objek 

Contoh: 
(594) Mag meli ikan. 

'Ibu membeli ikan.' 
(595) Adig dang mece buku. 

'Adik sedang membaca buku.' 
(596) Rini gembar kucing. 

'Rini menggambar kucing.' 
(587) Tuti ngamben adiga. 

'Tuti menggendong adiknya.' 
(598) Dolor lah njual berang tu. 

'Kakak telah menjual barang itu.' 

Dalam bahasa Sindang terdapat pola kalimat subjek-predikat-objek. 
Pada kalimat (594) mag 'it>u' berfungsi sebagai subjek, meli 'membeli' 
berfungsi sebagai predikat, dan ikan 'ikan' berfungsi sebagai objek. 
Daiam kalimat (595) adig 'adik' berfungsi sebagai subjek, dang mece 
'sedang membaca' berfungsi sebagai predikat, dan buku 'buku' berfungsi 
sebagai objek. Pada kalimat (596) Rini 'Rini' berfungsi sebagai subjek, 
gembar 'gambar' berfungsi sebagai predikat, kucing 'kucing' sebagai 
objek. Pada kalimat (597) Tuti 'Tuti' berfungsi sebagai subjek, ngamben 
'menggendong' berfungsi sebagai predikat, dan adiga 'adiknya' berfungsi 
sebagai objek. Pada kalimat (598) dolor 'kakak' berfungsi sebagai subjek, 
frasa lah njual 'telah menjual' berfungsi sebagai predikat, dan frasa 
berang tu 'barang itu' berfungsi sebagai objek. 
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Pola 3 Subjek-Predikat-Pelengkap 

Contoh: 
(599) Wang tu jedi ketue koperasi. 

'Beliau rnenjadi ketua koperasi.' 
(600) Pancasila adelah desar negara kite. 

'Pancasila rnerupakan dasar negara kita.' 
(601) Ye bedegang taghug. 

'Dia berdagang sayur.' 
(602) Adiq dang maen bola. 

'Adik sedang berrnain bola.' 
(603) Tono dang bejo matika. 

'Tono sedang belajar rnaternatika.' 

Dalarn kalirnat (599)-(603) kata wang tu 'beliau', Pancasila 
'Pancasila', ye 'dia', adiq 'adik', Tono 'Tono' berfungsi sebagai subjek. 
Katajedi 'rnenjadsi', adelah 'rnerupakan', bedegang 'berdagang', dang 
maen 'sedang berrnain', dang b~jo 'sedang belajar' berfungsi sebagai 
predikat. Kata katue 'ketua', koperasi 'koperasi', desar negara kite 'dasar 
negara kita', taghug 'sayur', bola 'bola', matika 'rnaternatika' berfungsi 
sebagai pelengkap. 

Pola 4 Subjek-Predikat-Keterangan 

Contoh: 
(604) Ami inggal yam Palembang. 

'Karni tinggal di Palernbang.' 
(605) Tomboran tu tejedi hetang ne. 

'Kecelakaan itu terjadi kernarin.' 
(606) Ye beleghai gecang. 

'Dia berlari dengan cepat.' 
( 607) Ye dang tido elem amar. 

'Dia sedang tidur di karnar.' 
(608) Ye bedegang yam pasar tu. 

'Dia berdagang di pasar itu.' 
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Kata ami 'kami', frasa t6mb6ran tu 'kecelakaan itu' dalam kalimat 
(604) dan (605), serta kata ye 'dia' dalam kalimat (606H608) berfungsi 
sebagai subjek. Kata inggal 'tinggal', tejedi 'terjadi', beleghai 'berlari'. 
dang tido 'sedang tidur', bedegang 'berdagang' berfungsi sebagai 
predikat . Frasa yam Palembang 'di Palembang' , kata hetang ne 'kema­
rin ' , gecang · dengan cepat', yam pasar tu · di pasar itu' berfungsi sebagai 
keterangan . 

Pola 5 Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap 

Contoh: 
(608) 

(610) 

(611) 

(612) 

(6 13) 

Ye ngeghem maga sen. 
'Dia mengirim ibunya uang.' 
Dian ngambeg adiga aya minom. 
'Dia mengambilkan adiknya air minum . · 
Bag meli adiq pasek. 
'Ayah membelikan adik mainan.' 
Ali ngenjug adiga buku ales. 
'Ali memberi adiknya buku tulis .' 
Mag mena adig nagapeng. 
'lbu membuatkan adik sepeda.' 

Kata ye 'dia', Dian ' Dian ', bag 'ayah', mag 'ibu ' menduduki fungsi 
subjek. Kata ngeghem 'mengirim'. ngambeg 'mengambilkan ', meli 
' membelikan' . ngenjug ' memberi '. dan mena 'membuatkan' menduduki 
fungsi predikat . Kata maga 'ibunya'. adiga 'adiknya ' adig 'adik' dan adig 
'adik' menduduki fungsi objek. Sen 'uang' aya minom 'air minum', pasek 
' mainan', buku ales ' buku tulis ', dan nagapeng 'boneka' menduduki 
fungsi pelengkap . 

Pola 6 Subjek-Predikat-Objek-Keterangan 

Contoh: 
(614) Pak Raden nagh6 sen elem bank. 

' Pak Raden memasukkan uang di bank.· 
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(615) Wang tu mel6r6 ami ngan padeg. 
'Beliau memperlakukan kami dengan baik. ' 

(616) Mag dang ngulay ambing elem epo. 
'Jbu sedang menggulai kambing di dapur.' 

(617) Masinis tu ndaq berekat hepur hejam agi. 
'Masinis itu hendak memberangkatkan sepur sejam lagi.' 

(618) Ye nyigham unge tu yap aghai. 
'Dia menyirami bunga itu setiap hari .' 

Di dalam kalimat (614)-(618), Pak Raden 'Pak Raden', wang tu 

'beliau', mag 'ibu', masinis tu 'masinis itu', dan ye 'dia' menduduki 
fungsi subjek . Kata nagho 'memasukkan', mel6r6 'memperlakukan', 
ngulay 'ritenggulai', ndaq berekat 'hendak memberangkatkan', dan 
nyigham 'menyirami' menduduki fungsi predikat. Kata sen 'uang', ami 
'kami', ambing 'kambing', hepur 'sepur', unge tu 'bunga itu' menduduki 
fungsi objek, elem bank 'di bank', ngan padeg 'dengan baik'' elem opo 
'di dapur', hejam agi 'sejam lagi' , dan yap aghai 'setiap hari' menduduki 
fungsi keterangan . 

4.2.2 Unsur Kalimat Dasar 

Kalimat dasar terbentuk dari dua konstituen, yaitu konstituen pusat 
dan konstituen pendamping . Konstituen pusat berupa verba predikat, 
sedangkan konstituen pendamping berupa subjek, objek, pelengkap , dan 
keterangan. Unsur konstuituen pendamping kanan yang berupa objek , 
pelengkap atau keterangan yang wajib hadir disebut pemerlengkapan. 
Predikat bersama pemerlengkapannya membuat predikasi terhadap subjek. 
Kalimat Ye dang tid6 elem amar 'Dia sedang tidur di kamar' terdiri atas 
unsur subjek, predikasi, dan keterangan. Ye 'dia' merupakan unsur 
subjek, dang tid6 'sedang tidur merupakan unsur predikat dan elem amar 
'di kamar' merupakan unsur keterangan, yang sifatnya manasuka. Unsur 
keterangan ini dapat berpindah tempatnya. 

Dalam bahasa Sindang terdapat berbagai hubungan struktural unsur­
unsur kalimat dasar. 
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a. Subjek-Predikasi (Predikat)-Keterangan 

Dalam pola pertama suatu kalimat itu terdiri atas unsur subjek, 
predikasi yang berupa unsur predikat, dan keterangan. 

Contoh: 
(619) Adig galag nyanyi eli!m amar mandi. 

· Adik suka menyanyi di kamar mandi.' 
(620) Toto galag berenang i!li!m ayo. 

'Toto senang berenang di sungai. ' 
(621) Ali dang mandi i!li!m ayo. 

·Ali lagi mandi di sungai . ' 
(622) Bagku hedi!gang i!li!m asar. 

· Ayahku berdagang di pasar .' 

Kalimat (619)-(622) terdiri atas unsur subjek, predikasi (predikat), 
dan keterangan. Adig ' adik ' , Toto 'toito', Ali 'Ali ' , bagku 'bapakku' 
merupakan unsur subjek dari keempat kalimat di atas. Kata galag 'suka' , 
galag 'senang', dang mandi ' sedang mandi', bedi!gang 'berdagang' 
merupakan unsur predikat yang berupa unsur predikat. Kata i!lem amar 
mandi 'di kamar mandi', i!li!m ayo 'di sungai', dan eli!m asar 'di pasar ' 
merupakan unsur keterangan dari keempat kalfmat di atas. Unsur 
keterangan ini dapat berpindah tempatnya. 

b . Subjek-Predikasi (Predikat + Pemerlengkapan)-Keterangan 

Dalam pola kedua suatu kalimat itu terdiri atas unsur subjek. 
predikasi yang berupa unsur predikat dan pemerlengkapan (keterang;m 
wajib) , serta keterangan. 

Contoh: 
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(623) Ye inggal i!li!m Bogar aun legkangne. 
' Dia tinggal di Bogor tahun lalu . ' 

(624) Bag beri!kat ke Jakarta besuk. 
' Ayah berangkat ke Jakarta besok.' 

(625) Hal tu taji!di i!li!m Jakana hi!tangne. 
'Peristiwa itu terjadi di Jakarta kemarin. ' 



(626) Ye hapai sang Jakarta adini. 
'Ia tiba di Jakarta kemarin.' 

(627) Ye balig jam holoh malam di. 
'Dia pulang pukul sepuluh semalam.' 

Kalimat (623)-(627) terdiri atas unsur subjek, predikasi (predikat 
dan pemerlengkapan), dan keterangan. Kata ye 'dia', baq 'ayah' , hal tu 
'peristiwa itu ', ye 'dia', ye 'dia', dan ye 'dia' merupakan unsur subjek 
dari kelima kalimat di atas. Unsur predikat kalimat (623H627) adalah 
kata inggal ' tinggal', berekat 'berangkat' , tajedi 'terjadi' , hapai 'sampai', 
dan beliq 'pulang'. Unsur predikat tersebut merupakan unsur pusat dari 
kelima kalimat di atas . Kata elem Bogor 'di Bogor', ke Jakarta 'ke 
Jakarta ', elem Jakarta 'di Jakarta' , sang Jakarta 'dari Jakarta', dan jam 
h6loh 'pukul sepuluh' merupakan unsur pemerlengkapan (keterangan 
wajib) . Unsur keterangan yang sifatnya manasuka, yang merupakan 
konstituen langsung kalimat adalah kata isuq 'besok', hetangne 'kemarin', 
adini ' tadi', dan malam adi 'semalam'. 

c. Subjek-Predikasi (Predikat + Pelengkap)-Ketereangan 

Dalam pola ketiga suatu kalimat itu terdiri atas unsur subjek, 
predikasi yang berupa predikat dan pemerlengkapan (pelengkap), dan 
keterangan. 

Contoh: 
(628) Ye dang be}O bese Indonesia yam maholah. 

'Dia sedang belajar bahasa Indonesia di sekolah.' 
(629) Diah bedegang tagho ele, asar. 

'Dia berdagang sayur-sayuran di pasar .' 
(630) Baq ndaq maen tenes ileq. 

'Bapak akan bermain tenis nanti.' 
(631) Pak Ali Jedi ketue elem dosona. 

' Pak Ali menjadi ketua RT di kampungnya.' 

Keempat contoh kalimat di atas (628)-(631) terdiri atas unsur 
subjek, predikasi (predikat dan pelengkap), dan keterangan. Kataye 'dia', 
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Diah ', ' Diah' , baq ' bapak', Pale Ali 'Pak Ali ', merupakan unsur subjek. 
Kata dang bejo 'sedang belajar'. bedegang 'berdagang' , ndaq maen 'akan 
bermain' , danji!di ' menjadi' merupakan unsur predikasi yang merupakan 
unsur predikat. Unsur pelengkap dari keempat kalimat di atas adalah bese 
Indonesia 'bahasa Indonesia ' , tagh6 'sayur-sayuran ', tenes 'tenis', dan 
ketue RT ' ketua RT' yam mahola 'di sekolah' elem asar 'di pasar' ileq 
'nantri ', dan iili!m d6s6na 'di kampungnya '. 

d . Subjek-Predikasi (Predikat + Pemerlengkapan) 

Dalam pola keempat suatu kalimat itu terdiri atas unsur subjek, 
predikasi yang berupa predikat, dan pemerlengkapan (pelengkap). 

Contoh: 
(632) Pancasila adetah desar negara kite. 

' Pancasila adalah dasar negara kita. ' 
(633) Maq dang anam padi. 

' Ibu sedang bertanam padi .' 
(634) Ye belegaq hali. 

' Dia berparas rupawan . ' 
(635) Rombongan tu map6s sen. 

' Mereka kehilangan uang . ' 
(636) Alijedi ketue RT. 

' Ali menjadi ketua RT.' 

Unsur subjek kalimat (632)--(636) adalah Pancasila ' Pancasila', maq 
' ibu ' , ye 'dia ', rombongan tu ' mereka' , dan Ali ' Ali '. Kata adelah 
'adalah ', dang anam ' sedang bertanam', belegaq ' berparas', map6s 
' kehilangan', danjedi ' menjadi' merupakan unsur predikasi yang berupa 
unsur predikat . Unsur pemerlengkapan (pelengkap) kalimat di atas adalah 
desar negara kite ' dasar negara kita ', padi ' padi ' , hali 'rupawan ', dan 
sen 'uang '. 

e. Subjek-Predikasi (Predikat + Pemerlengkapan) 

Dalam pola kelima suatu kalimat itu terdiri atas unsur subjek, 
predikat yang berupa predikat , dan pemerlengkapan (objek) . 
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Contoh: 
(637) Ardi dang mece buku. 

'Ardi sedang membaca buku.' 
(338) Maq ngambeq bunge melati. 

'Ibu memetik bunga melati.' 
(629) Bibiq dang masaq roti. 

'Bibi sedang memasak kue .' 
(640) Baq dang nanam padi. 

'Ayah sedang menanam padi.' 
(641) Ciqmoq-ciqmoq neghoq mangga tu. 

'Anak-anak melempari mangga itu .' 

Kalimat (637)-(641) terdiri atas unsur subjek, predikasi yang 
berupa predikat, dan pemerlengkapan ( objek) . Kata Ardi 'Ardi', maq 
'ibu', bibiq 'bibi', baq 'ayah', dan ciqmoq-coqmoq 'anak-anak' merupa­
kan unsur subjek. Unsur predikasi yang berupa predikat adalah kata dang 
mece 'sedang membaca' , ngambeq 'memetik', dang masaq 'sedang 
memasak', dang nanam 'sedang menanam, dan neghoq 'melempari' . Kata 
buku 'buku', bunge melati 'bung a melati ' , roti 'kue', padi 'padi', dan 
mangga tu 'mangga itu' merupakan unsur pemerlengkapan yang berupa 
unsur objek. 

4.2.3 Fungsi Sintaksis Unsur Kalimat 

Dalam bahasa Sindang, kalimat dasar itu terdiri atas enam pola. 
Kalimat dasar itu pengelompokannya didasarkan pada urutan fungsi 
unsur-unsur kalimat. Berikut ini penulis sajikan fungsi sintaksis unsur 
kalimat. 

a. Fungsi Predikat 
Predikat dalam suatu kalimat merupakan konstituen pusat yang 

disertai konstituen pendamping kiri dengan atau tanpa pendamping kanan . 
Predikat kalimat biasanya berupa frasa verbal atau frasa adjektival. Pada 
kalimat yang berpola SP, predikat dapat pula berupa frasa nominal, frasa 
numeral, atau frasa preposisional. 
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Contoh: 
(642) Baq ye guru matika. 

· Ayahnya guru matematika. · 
(643) Adiq ye due. 

'Adiknya dua.' 
(644) Maq dang ka pasar. 

'lbu sedang ke pasar.' 
( 645) Ye dang tido. 

'Dia sedang tidur. · 
(646) Deghe tu alap hali. 

'Gadis itu cantik sekali.' 

Dalam kalimat (642), kata guru matika 'guru matematika' adalah 
predikat kalimat tersebut yang berupa frasa nominal (FN). Kata due 'dua' 
dalam kalimat (643) merupakan predikat kalimat tersebut yang berupa 
frasa numeral (FNum). Predikat kalimat (644) adalah ka pasar 'ke pasar' 
yang berupa frasa preposisionaf(FPrep .). Predikat kalimat (645) adalah 
dang tido 'sedang tidur', yang berupa frasa verbal (FV). Kata alap hali 
'cantik sekali' merupakan predikat kalimat (646) yang berupa frasa 
adjektival (FAdj.). 

b. Fungsi Subjek 

Subjek merupakan fungsi sintaksis terpenting kedua setelah predikat. 
Pada umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal. atau klausa. 
Namun. subjek dapat pula berupa frasa verbal. 

Contoh: 
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(647) lmau binetang buas. 
'Harimau binatang buas.' 

(648) Deghe tu alap nia. 
'Gad is itu cantik sekali.' 

(649) Wang daq milu pacara ndaq dihOkom. 
'Yang tidak ikut upacara akan ditindak. · 

(650) Bejelan aki nyehatka awaq. 
'Berjalan kaki menyehatkan badan.' 



(651) Daq benyaq wang inggal yam oson tu. 
'Tidak banyak orang yang tinggal di desa itu . ' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring dalam kalimat (647H651) , 
imau 'harimau ', deghe tu ' gadis itu' wang daq milu pacara 'yang tidak 
ikut upacara ' , bejelan kaki 'berjalan kaki' , dan wang inggal yam oson tu 
' orang-orang yang tinggal di desa itu' menduduki fungsi subjek. Subjek 
pada kalimat (647)-(650), secara berurutan berupa nomina, frasa 
nominal, klausa, frasa verbal , dan klausa . Subjek kalimat di atas terletak 
di sebelah kiri predikat. Sebaliknya, jika unsur subjek agak panjang 
dibandingkan dengan unsur predikat, subjek sering juga diletakkan di 
akhir kalimat, seperti pad a contoh ( 651). 

c . Fungsi Objek 

Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh 
predikat yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Letaknya selalu 
mengikuti langsung predikatnya. Kata buku 'buku ' dalam kalimat Amir 
meli buku 'Amir membeli buku' merupakan objek yang dapat dikenali 
dengan mudah oleh kehadiran verba transitif membeli. 

Objek biasanya berupa nomina, frasa nominal, atau klausa. Jika 
objek tergolong nomina atau frasa nominal tak bernyawa atau orang 
ketiga tunggal, nomina objek itu dapat diganti dengan pronomina -nya 
dan jika berupa pronomina aku atau kamu (tunggal) , bentuk -ku, dan -mu 
dapat digunakan . 

Contoh: 
(652) Ali negho mangga. 

'Ali melempari mangga. ' 
(653) Maq nawaq berang degangan. 

'Ibu menawarkan barang dagangan .' 
(654) Adi melia. 

'Adi membelinya. ' 
(655) Ye nagte bahwa Ali ndaq etang. 

'Dia mengatakan bahwa Ali akan datang. ' 
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Pada kalimat (652H655) kata-kata yang tercetak tebal miring, 
mangga 'mangga' , berang degangan ' barang dagangan' , pronomina -a 
' -nya', dan bahwa Ali ndaq etang ' bahwa Ali akan datang' merupakan 
objek keempat kalimat tersebut. Objek kalimat (652) mangga 'mangga' 
yang berupa nomina dapat diganti dengan pronomina -nya sehingga 
kalimat tersebut berbunyi Ali neghoa 'Ali melemparinya.' 

Objek kalimat (653) berang degangan 'barang dagangan' yang 
berupa frasa nominal dapat diganti dengan pronomina -nya sehingga 
kalimat itu menjadi Maq nawaqa 'Ibu menawarkannya.' Objek kalimat 
(654) yang berupa pronomina -a' -nya' merupakan pengganti nomina atau 
frasa nominal atau klausa sehingga kalimat yang dimaksud mungkin saja 
berasal dari kalimat Adi meli m6bil 'Adi membeli mobil.' Objek kalimat 
(655) berupa klausa bahwa Ali ndaq etang ' bahwa Ali akan datang' dapat 
diganti dengan pronomina -nya sehingga kalimat tersebut menjadi Ye 
ngatea 'Dia mengatakannya'. 

Selain itu, jika objek kalimat berupa aku atau kamu (tunggal), bentuk 
-ku dan -mu dapat digunakan. 

Contoh: 
(656) Guru ndaq nemu nga. 

'Ibu guru ingin menemui kau.' 
(657) Eweqku aham ngeku. 

' Pacarku sangat menyayangi aku . · 

Objek kalimat (656) nga ' kamu ' yang berupa pronomina kamu , 
dalam bahasa Sindang, tidak mengalami perubahan. Demikian pula halnya 
dengan objek kalimat (567) yang berupa pronomina aku 'ku' . 

d . Fungsi Pelengkap 

Objek dan pelengkap itu memang terdapat kemiripan, baik objek 
maupun pelengkap berwujud nomina, dan keduanya sering menduduki 
tempat yang sama, yaitu di belakang verba. Namun, antara objek dan 
pelengkap mempunyai perbedaan. Adapun ciri-ciri pelengkap adalah (l) 
berwujud frasa nominal , frasa verbal, frasa adjektival, frasa preposisio-
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nal, atau klausa, (2) berada langsung di belakang predikat jika tidak ada 
objek dan di belakang objek kalau unsur inti hadir, (3) tidak dapat 
menjadi subjek, (4) tidak dapat diganti dengan -nya kecuali dalam 
kombinasi preposisi . 

Contoh: 
(658) Mamang henang maen tifnifs. 

'Paman senang bermain tenis . ' 
(659) Maga hakit alaq . 

'Ibunya sakit kepala.' 
(660) Maq ngambiq ku ayo inom. 

'Ibu mengambilkan saya air minum.' 
(661) Ye nanye mile nga ndaq nyingoqa. 

'Dia bertanya kapan kamu akan menengoknya.' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring dalam kalimat (659)-(661), 
tenes , 'tenis', alaq 'kepala' , ayo inom 'air minum', dan mile ndaq 
nyingoqa 'kapan kamu akan menengoknya' , menduduki fungsi pelengkap. 
Kata tenes 'ten is' pad a kalimat (658) dan alaq 'kepala' pad a kalimat (659) 
merupakan contoh pelengkap yang herupa nomina, yang terletak sesudah 
predikat. Pelengkap kalimat (660) yang berupa frasa nominal ayo inom 
'air minum' terletak sesudah objek, sedangkan pelengkap kalimat (661) 
yang berupa klausa mili! nga ndaq nyingoqa 'kapan kamu akan mene­
ngoknya' terletak sesudah predikat. 

e . Fungsi Keterangan 

Keterangan merupakan fungsi sintaksis yang paling beragam dan 
paling mudah berpindah letaknya. Keterangan ini dapat berada di akhir, 
awal, dan bahkan di tengah kalimat. Pada umumnya kehadiran keterangan 
dalam kalimat bersifat manasuka. 

Konstituen keterangan biasanya berupa frasa nominal, frasa preposi­
sional, frasa adverbial , atau klausa. 
Contoh: 

(662) Ye netaq rambuta iflifm oto. 
'Dia memotong rambutnya di salon.' 
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(663) Ye netaq rambuta ngan goteng. 
'Dia memotong rambutnya dengan gunting.' 

(664) Ye netag rambuta hetang ne. 
'Dia memotong rambutnya kemarin. ' 

(665) Wat ujan, ye daq pacak holah. 
'Karena hujan, ia tidak dapat bersekolah.' 

(666) Ye mitar we nga baqa. 
'Dia pergi bersama ayahnya.' 

(667) Ye netaq rambuta poq nyingoq alap . 
'Dia memotong rambutnya supaya kelihatan cantik.' 

Kata-kata yang bergaris bawah dalam kalimat (662)--(667) men­
duduki fungsi keterangan. Keterangan elem aka 'di salon' yang berupa 
frasa preposisional pada kalimat (662) mengandung makna tempat. 
Keterangan ngan got eng' dengan gunting' yang berupa frasa preposisional 
pada kalimat (663) mengandung makna alat. Keterangan hetang ne 
'kemarin' yang berupa nominal pada kalimat (664) menyatakan makna 
waktu . Keterangan wat ujan 'karena hujan' yang berupa klausa menyata­
kan makna penyebab. Keterangan we ngan baqa 'bersama ayahnya' yang 
berupa frasa preposisional pada kalimat (666) menyatakan makna 
penyerta. Keterangan poq nyingoq alap 'supaya kelihatan cantik' klausa 
pada kalimat (667) menyatakan makna tujuan. 

4.2.4 Peran Semantis Unsur Kalimat 

Pada dasarnya setiap kalimat memerikan suatu peristiwa atau 
keadaan yang melibatkan satu partisipan atau lebih. Yang dimaksud 
dengan partisipan maujud adalah yang dinyatakan dengan nomina atau 
frasa nominal. Kalimat Ciqmoq tu dang mece buku 'Anak itu sedang 
membaca buku' mempunyai dua partisipan, yaitu ciqnoq tu 'anak itu' dan 
buku 'buku'. Dalam kalimat itu predikatnya menyatakan perbuatan, 
subjeknya menyatakan partisipan perbuatan (pelaku), dan objeknya 
menyatakan partisipan sasaran. 

Pembicaraan peran semantis unsur kalimat ini hanya melibatkan 
peran partisipan (subjek, objek, atau pelengkap). Predikat pada umurnnya 
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berupa verba atau adjektiva dan maknanya menyatakan perbuatan, proses, 
atau keadaan. 

Peran semantis unsur kalimat beragam, bergantung pada halus 
kasarnya kriteria pengelompokan yang diterapkan . Unsur kalimat bahasa 
Sindang dititikberatkan pada peran: pelaku, sasaran, pengalaman, 
peruntung, alat, tempat, waktu, atribut, dan basil. 

a. Pelaku 

Pelaku adalah partisipan yang melakukan perbuatan yang dinyatakan 
oleh verba predikat. Partisipan umumnya manusia, binatang atau benda. 
Peran pelaku ini merupakan peran semantis utama subjek kalimat aktif 
dan pelengkap kalimat pasif. 

Contoh: 
(668) Kocengku galaq tido yam kersi. 

'Kucing saya selalu tudir di kursi .' 
(669) Obi/ tu miHoq ke kidau ke kanan. 

'Mobil itu membelok ke kiri dan ke kanan. 
(670) Bukuku diinjam Tuti. 

'Buku saya dipinjam tuti.' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring dalam kalimat (100)-(102), 
k6cengku 'kucingku', obi/ tu 'mobil itu' dan Tuti 'Tuti', menyatakan 
partisipan pelaku . 

b. Sasaran 

Sasaran adalah partisipan yang dikenai oleh perbuatan yang dinyata­
kan oleh verba predikat. Peran sasaran ini merupakan peran utama objek 
a tau pelengkap. 

Contoh: 
(671) Aminah ngeghem unge. 

'Aminah mengirim bunga.' 
(672) Ciqmoq tu dang bejo matilca. 

'Anak itu sedang belajar matematika.' 
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(673) Ami nengo dato presiden. 
' Kami mendengar pidato presiden.' 

(674) Ardi neghO mangga ngan batu. 
'Ardi melempari mangga dengan batu.' 

Pad a kalimat (671)-(674) kata-kata yang tercetak tebal miring, unge 
'bunga', matika 'matematika', dato presiden 'pidato presiden', dan 
mangga 'mangga' menyatakan sasaran . 

c. Pengalam 

Pengalam adalah partisipan yang mengalami keadaan atau peristiwa 
yang dinyatakan predikat. Peran pengalam merupakan peran unsur subjek 
yang predikatnya adjektiva atau verba intransitif yang lebih menyatakan 
keadaan . 

Contoh: 
(675) Adiqku hOnop aghai kaq. 

'Adik say a sakit hari ini . ' 
(676) Raban tu janan yam }elan. 

' Mereka kehujanan di jalan .' 
(677) Ku nyingoq gonong tu melet6p. 

'Saya melihat gunung itu meletus .' 
(678) Amir nyingoq wang belege tu. 

'Amir menyaksikan perkelahian itu .' 

Pacta kalimat (675)-(678) kata yang tercetak tebal miring, adiqku 
' adik saya' , raban tu ' mereka', ku 'saya ', dan Amir menyatakan partisi­
pan yang mengalami keadaan atau peristiwa (pengalam). 

d . Peruntung 

Peruntung adalah partisipan yang memperoleh manfaat atau keun­
tungan dari peristiwa atau perbuatan yang dinyatakan oleh predikat. 
Partisipan peruntung biasanya berfungsi sebagai objek atau pelengkap . 
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Contoh: 
(679) Diana ngeghem se nga maqa. 

'Diana mengirim uang kepada ibunya.' 
(680) Maq meli baq beju anyar. 

' Ibu membelikan ayah baju baru. ' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring dalam kalimat (670H680), 
maqa 'ibunya' dan baq ' ayah' , menyatakan partisipan yang memperoleh 
keuntungan (peruntungan). 

e . Alat 

Alat adalah partisipan yang digunakan untuk melakukan perbuatan 
yang dinyatakan predikat. Peran alat atau instrumen ini pada umurnnya 
merupakan peran unsur keterangan . 

Contoh: 
(681) Ye metaq rambuta nga goteng. 

'Dia memotong rambutnya dengan gunting . · 

Pada kalimat (681 ) kata nga goteng 'dengan gunting ' menyatakan 
alat. 

f. Tempat 

Peran tempat atau lokatif adalah peran partisipan yang menyatakan 
tempat. Partisipan tempat biasanya berfungsi sebagai keterangan, atau 
subjek. 

Contoh: 
(682) Ami inggal yam Lembang. 

'Kami tinggal di Palembang .' 
(683) Lubuklinggau panas hali. 

' Lubuklinggau panas sekali. ' 

Kata Lembang 'Lembang' dan Lubuklinggau 'Lubuklinggau' pada 
kalimat (682H683) menyatakan tempat atau lokatif. 
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g. Waktu 

Peran waktu atau temporal adalah peran partisipan yang menyatakan 
waktu . Peran waktu ini biasanya berfungsi sebagai keterangan, subjek, 
atau pelengkap. 

Contoh: 
(684) Ye ade aun 1975. 

'Dia lahir tahun 1975. ' 
(685) Anggal due ulan lime aghai Pendidikan Nasional. 

'Tanggal 2 Mei hari Pendidikan Nasional.' 
(686) Baq etang sang Jakana gisuq. 

'Ayah datang dari Jakarta besok.' 
(687) Raban tu hapai jam holo. 

'Mereka tiba pukul sepuluh. ' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring dalam kalimat (684)-(687), 
aun 1975 'tahun 1975', anggal due ulan lime 'tanggal 2 Mei', isug 
'besok' , jam h6Lo 'pukul sepuluh' menyatakan waktu. 

h. Atribut 

Atribut adalah peran partisipan yang berfungsi menjelaskan unsur 
subjek atau objek. Peran atribut merupakan peran partisipan yang 
berfungsi sebagai predikat atau pelengkap . 
Contoh: 

(688) Wang tu guruku. 
'Orang itu guru saya.' 

(689) Betine tu maqku. 
'Wanita itu ibuku.' 

(690) Ye Jedi ketue RT. 
'Dia menjadi ketua RT.' 

(691) Raban tu meleh kujedijuru tulis. 
' Mereka memilih saya menjadi sekretaris.' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring pada kalimat (688H691), 
guruku 'guru saya', maqku 'ibuku' , ketue RT 'ketua RT', juru tulis 
· sekretaris' menyatakan atribut. 
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i. Hasil 

Peran basil adalab peran part1s1pan yang menyatakan basil dari 
perhuatan yang dinyatakan oleb verba predikat. Peran ini merupakan 
peran unsur ohjek kalimat aktif atau suhjek kalimat pasif seperti pada 
contob herikut. 

Contob : 
(692) Ye meno meja sang kayu. 

'Dia membuat meja dari kayu.' 
( 693) Patung tu denoang sang a etu. 

'Patung itu terbuat dari kayu .' 
(694) Wayang goleq tu de1wang sanga kayu. 

'Wayang golek itu terbuat dari kayu.' 
(695) Ali ngembar anyaman bOlo. 

' Ali melukis anyaman bambu .' 
(696) Maq nyemir hatu sanga holit. 

'lhu nyemir sepatu dari kulit.' 

Kata-kata yang tercetak tebal miring dalam kalimat (692 )-{696) 
meja 'meja ·, patung tu ' patung itu ', wayang goleq 'wayang golek ' 
anyaman bOlO 'anyaman bambu ' hatu 'sepatu' menyatakan hasil . 

4,3 Kalimat Turunan 

4.3.1 Kalimat lngkar 

Kalimat ingkar dalam bahasa Sindang dapat dibentuk dengan 
menamhahkan unsur negasi sebelum predikat (P) pada suatu kalimat. 
Perilaku unsur negasi itu bergantung kepada kategori kata fungsi P dan 
ada atau tidaknya unsur lain yang terdapat antara subjek (S) dan predikat 
(P) suatu kalimat. 

I) Kalimat ingkat dapat dibentuk dengan kata daq atau cui 'tidak' yang 
terletak sebelum P. Hal ini terjadi pada kalimat yang P-nya berupa 
verba, baik diikuti objek, pelengkap, atau tidak . 
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Contoh: 
(697) Eneq daq taqhup elem asar. 

'Nenek tidak: membeli sayuran di pasar.' 
(698) Baq cui mitar kume. 

·Ayah tidak pergi ke ladang. · 
( 699) Ami cui nuan name-name. 

'Kami tidak punya apa-apa . · 

2) Bila dalam kalimat yang P-nya berupa verba itu terdapat unsur aspek 
atau modalitas , kata daq terletak: saebelum unsur aspek atau 
modalitas itu. 

Contoh: 
(700) Ami daq kan Laghai ka mane-mane. 

'Kami tidak akan lari ke mana-mana.· 
(70 l) Ikan cui kade idop oqoq daqhat. 

'lkan tidak: ak:an hidup di darat . ' 
(702) Adiq lum pacaq makan nasi. 

· Adik bel urn dapat makan nasi.' 

Dari contoh pada (697) dapat dilihat kata daq terletak sebelum kata 
meli, ngunde, dan belaghai yang menduduki fungsi P. Bila terdapat unsur 
aspek dan modalitas. kata daq terletak: sebelum aspek atau modalitas itu , 
seperti pacta contoh (700) kata daq atau cui 'tidak' terletak sebelum aspek 
kan atau kade yang berarti ' akan' , juga terletak sebelum kata Lum 
'belum'. 

3) Bila yang menduduki fungsi P adalah adjektiva, kata negasi yang 
digunakan adalah daq atau cui yang terletak sebelum adjektiva itu. 
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Contoh: 
(703) Kambeng tu daq gemoq. 

'Kaming itu tidak gemuk.' 
(704) Dufur cui malas. 

'Kak:ak: tidak: malas .' 



(705) Taqhup tu cui hubugh. 
'Sayuran itu tidak subur.' 

Contoh kalimat (703 H705) itu memperlihatkan letak kata negasi 
daq yang terdapat sebelum adjektiva dan menduduki fungsi P, yaitu 
gemoq 'gemuk' , padeq 'bagus', dan libo 'luas' . 

4) Bila P kalimat itu berupa numeralia, kata negasi terletak sehelum 
numeralia itu . Dalam hal ini, terdapat dua macam kata negasi yang 
digunak.an, yaitu daq 'tidak' dan enje 'bukan' . Kata daq digunakan 
pacta klausa setara yang terletak di depan penanda kontras, sedang­
kan kata nje digunakan pacta klausa setara yang terletak di belakang 
atau yang mengikutinya klausa positifnya. Dalam kalimat seperti ini, 
tidak ada pemarkah kontras api 'tetapi' . Pacta kalimat ingkar tung­
gal, yang P-nya berupa numeralia, yang digunakan sebagai negasi 
adalah daq bukan nje. 

Contoh: 
(706) Umaha daq atu api due. 

'Rumahnya tidak satu, tetapi dua. · 
(707) Kambenga due ikoq, enje tige koq. 

'Kambingnya dua ekor bukan tiga ekor. ' 
(708) Anaqa pat ikoq enje tige ikoq. 

· Anaknya em pat orang bukan tiga orang.' 

Pacta contoh itu dapat dilihat bahwa kata daq atau enje terletak 
sebelum numeralia yang menduduki fungsi P, yaitu atu 'satu' dan tige 
'tiga' . Yang perlu dicatat adalah adanya perilaku daq dan enje yang dapat 
saling mengganti. Sementara hal itu dapat diterima, tetapi ada dugaan 
bahwa kata erzje digunakan pacta klausa ingkar dari kalimat majemuk yang 
bermakna kontrastif, yang klausa ingkarnya sebagai klausa tergantung . 
Kalimat ingkar tunggal yang P-nya berupa numeralia, yang digunakan 
sehagai negasi adalah daq bukan enje. . I 
Contoh: 
(709) Umea daq sehetar be. 

'Ladangnya tidak hanya satu hektar.' 
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(71 0) Kuwata daq dikit. 
'Temannya tidak sedikit.' 

5) Kalimat yang P-nya berupa frasa preposisi (FP) dapat diingkarkan 
dengan menambahkan kata negasi sebelum FP itu. Dalam hal ini, 
kata daq atau cui 'tidak' dapat bertukar dengan enje. 

Contoh: 
(711) Eneq cul elem uma. 

'Nenek tidak di rumah. ' 
(712) Umaha enje 6g6q pasar. 

'Rumahnya tidak di kota . · 
(713) Asaia daq sang pasar. 

· Asalnya tidak dari kota.' 
(714) Waq Hasan daq ka ume. 

' Pak Hasan tidak ke ladang.' 

Contoh kalimat (711)-(714) itu memperlihatkan bahwa kata negasi 
cui, daq , a tau enje terletak sebelum elem uma 'di rumah', 6g6q pasar ' di 
kota', sang pasar ' dari kota', dan ka ume 'ke ladang' . 

6) Kalimat yang P-nya berupa nomina, diingkarkan dengan kata negasi 
enje 'bukan' yang terletak sebelum nomina itu . Artinya, pada 
kalimat ingkar yang P-nya berupa FP tidak ada perbedaan pengguna­
an pemarkah negasi. Baik daq, cui 'tidak' maupun enje 'bukan' 
dapat digunakan sebelum FP itu . 
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Contoh: 
(715) Mamang enje guru. 

'Paman bukan guru.' 
(716) Ciqmoq tu enje pemaling. 

'Anak itu bukan pencuri.' 
(717) Tu enje kayu, api b6l6. 

'ltu bukan kayu, tetapi bambu.' 
(718) Wang nuan uma kaq enje Amir. 

'Yang punya rumah itu bukan Amir.' 



(719) Enje ye wang hala. 
'Bukan dia yang salah.' 

Dari contoh kalimat itu dapat dilihat bahwa kata enje atau nje selalu 
terletak sebelum nomina yang menduduki fungsi P pada kalimat itu . Kata 
enje atau nje pada contoh itu terletak sebelum kata guru 'guru', pemaling 
'pencuri', kayu 'katu', Amir 'Amir' (nama orang), dan yi! 'dia' . 

Yang perlu dicatat mengenai kalimat ingkar bahasa Sindang ini 
adalah mengenai perbedaan perilaku sintaksis daq atau cul dan enje atau 
nji! . Ada kalanya kata daq dan enje dapat digunakan sating bertukar tanpa 
mengurangi kegramatikalan kalimat itu . Hal ini dapat dilihat pada contoh 
kalimat (706)-(708) di depan dan contoh kalimat (720)-(723) berikut 
In I. 

Contoh: 
(720) Bibiq daq ke pasar. 

'Bibi tidak ke pasar . ' 
(72 I ) Bibiq enje ke asar. 

'Bibi bukan ke pasar .' 
(722) Kuwat-a daq dikit. 

'Temannya tidak sedikit.' 
(733) Kuwat-a enje dikit. 

'Temannya bukan sedikit.' 

Walaupun demikian, ada kecenderungan kata enje digunakan pada 
kalimat yang P-nya bukan verba. 

Contoh: 
(734) Umaha enje OgOq pasar. 

'Rumahnya tidak di kota. ' 
(735) Tanaha nje hObur ige. 

'Tanahnya tidak terlalu subur . ' 
(736) Umeye nje sebidang be. 

'Ladangnya tidak hanya sebidang. ' 
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Kata enje dalam contoh kalimat (734H736) tidak selalu berarti 
'bukan', tetapi dapat juga bermakna 'tidak'. Hal ini karena kata enje 
digunakan pada kalimat yang P-nya bukan nomina, tetapi numeralia dan 
frasa preposisi. 

4.3.2 Kalimat Interogatif 

Kalimat interogatif atau kalimat tanya dalam bahasa Sindang 
dibentuk dengan beberapa cara. Hal itu bergantung pacta jenis kalimat 
interogatif atas dasar jawaban yang diminta. Kalimat interogatif yang 
meminta jawaban ya-tidak., berbeda cara pembentukannya dari kalimat 
interogatif yang meminta jawaban berupa informasi tertentu. 

1) Kalimat interogatif ya-tidak. dapat dibentuk dengan kata tanya ape 
'apa' dengan meletakkan kata tanya itu di depan kalimat dasar. 

Contoh: 
(73 7) Ape eneg berekat ke asar? 

Apa nenek pergi kepasar? 
(738) Ape bag nanam padi? 

Apa ayah menanam padi? 
(739) Ape mamang tu guru? 

Apa paman itu guru? 
(740) Ape ume-a Libo? 

Apa ladangriya luas? 
(741) Ape kambenga gemog? 

Apa kambingnya gemuk? 
(742) Ape baq OgOq uma? 

Apa bapak di rumah? 

Kata tanya ape ' apa' pada contoh kalimat (737H742) dapat 
langsung diletakkan di depan suatu kalimat dasar untuk membentuk 
kalimat interogatif ya-tidak.. Kalimat Eneq berekat ke asar 'Nenek pergi 
ke pasar', misalnya, dapat dibentuk menjadi kalimat interogatif ya-tidak 
dengan menambahkan kata ape di depan kalimat itu . Demikian juga, 
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kalimat Baq ogoq uma 'Bapak di rumah' dapat ditambahkan kata ape di 
depannya untuk membentuk kalimar interogatif ya-tidak. 

2) Kalimat yang memiliki unsur aspek atau modalitas dapat dibentuk 
menjadi kalimat interogatif ya-tidak dengan menambahkan kata tanya 
ape di depan kalimat itu; dapat juga dibentuk dengan mengedepan­
kan aspek atau modalitas itu di depan kalimat. 

Contoh: 
(743) Ape maq La detang? 

'Apa ibu sudah datang?' 
(744) Ape mamang etaq ka asar? 

· Apa paman pernah ke kota?' 
(475) Ape baq edu akan? 

'Apa bapak sudah makan? 
(746) Edu tum nga asuq hOla? 

'Sudah (belum) kamu masuk sekolah?' 
(747) Elaq daq adiq temu nga ye? 

'Pernah (tidak) adik bertemu dengan dia?' 
(748) Pacaq daq daq mace? 

'Dapat (tidak) bapak membaca?' 
(749) Ole daq ami temu nga ginde?' 

'Boleh (tidak) kami bertemu kepala dusun?' 

Penambahan kata tanya ape di depan kalimat merupakan pembentu­
kan kalimat interogatif yang umum digunakan dalam bahasa ini. Hal ini 
juga terjadi pada kalimat yang mengandung aspek atau modalitas. Yang 
menarik adalah pembentukan kalimat interogatif dengan mengedepankan 
aspek atau modalitas. Pada contoh itu dapat dilihat adanya pengedepanan 
aspek atau modalitas dengan menambahkan kata negasinya. Kata edu 
'sudah', setelah dikedepankan mendapat tambahan bentuk negasinya, yaitu 
lum 'belum' sehingga kalimatnya menjadi Edu lum nga asuq hola? 
Demikian juga dengan modalitas elaq, ahat, atau perna 'pernah' serta 6/e 
'boleh' dapat dikedepankan untuk membentuk kalimat interogatifya-tidak 
dengan menambahkan kata negasi daq. 
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3) Kalimat interogatif ya-tidak dapat juga dibentuk dengan menambah­
kan partikel kan 'kan/bukan' atau nje .'bukan' di belakang suatu 
kalimat. 

Contoh: 
(750) Mamang wang tani, kan? 

'Paman petani, kan?' 
(751) Baq /em uma, kan . 

'Bapak di rumah, kan? 
(752) Anaq Paq Amat doktor, enjir? 

'Anak Pak Amat dokter, bukan?' 
(753) Ami ole ka hikaq gi kan? 

'Kami boleh ke sini lagi, kan?' 
(754) Jelan lam oso tu La enje. 

'Jalan di dusun sudah bagus, kan?' 

Pada contoh kalimat (750)-(754) dapat dilihat bahwa kalimat 
interogatifya-tidak dapat dibentuk dengan menambahkan partikel kan atau 
enje pada akhir kalimat. Tidak ada perbedaan perilaku sintaksis antara 
kan dan enje pada pembentukan kalimat interogatif. Kedua partikel itu 
dapat saling dipertukarkan penggunaannya. Hanya saja kadang-kadang 
enje bervariasi dengan nje atau ye. Perbedaan semantis antara kan dan 
enji! sehagai partikel pemarkah kalimat tanya ya-tidak dapat diduga 
disebabkan oleh praanggapan pada penanya. Partikel kan digunakan bila 
penanya sudah tahu tentang hal yang ditanyakan sehingga pertanyaan ya­
tidak itu untuk mengkonfirmasikan pengetahuannya. Hal itu dapat juga 
dikatakan bahwa partikel kan digunakan bila penanya memiliki praang­
gapan positif terhadap hal yang ditanyakan. Sebaliknya, partikel enje 
digunakan bila penanya belum tahu secara pasti mengenai hal yang 
ditanyakan atau bila penanya memiliki praanggapan negatif terhadap hal 
yang ditanyakan . 

4) Pembentukan kalimat interogatif ya-tidak dapat dilakukan dengan 
hanya menambah intonasi tanya pada suatu kalimat. Akan tetapi, hal 
ini jarang ditemukan. Pembentukan seperti ini dapat merupakan 
pengaruh dari bahasa Indonesia. Data yang diperoleh di lapangan 
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menunjukkan bahwa kalimat ini dipergunakan oleh para pemuda 
yang berpendidikan, sedangkan penutur yang sudah tua dan berpen­
didikan rendah umumnya tidak dapat membentuk kalimat interogatif 
seperti itu. 

Contoh: 
(755) Baq ke ume. 

'Ayah ke ladang.' 
(756) Baq bedu makan? 

'Ayah sudah makan?' 
(757) Ume Pak Hasan due hektar? 

'Ladang Pak Hasan dua hektar.' 

5) Selain kalimat interogatif ya-tidak terdapat kalimat interogatif yang 
memerlukan jawaban berupa informasi tertentu. Informasi yang 
ditanyakan itu dalam kalimat dapat berupa objek atau pelengkap 
dapat dibentuk dengan kata tanya name 'apa' dan hape 'berapa'. 
Kata tanya itu dapat diletakkan sesudah predikat suatu kalimat. 

Contoh: 
(758) Baq ngunde name"? 

'lbu membawa apa?' 
(759) Adiq mapus name"? 

'Adik kehilangan apa?' 
(760) Maq meli beju hape"? 

'lbu membelikan baju siapa?' 
(761) Neneq meli beju otoq hapf"? 

~Nenek membeli baju untuk siapa?' 

Contoh kalimat itu memperlihatkan bahwa kata name atau hape dapat 
digunakan untuk menanyakan objek atau pelengkap dan diletakkan 
langsung sesudah P kalimat itu. Kata nqunde 'membawa' yang menduduki 
P kalimat itu langsung ditambahkan kata name di belakangnya. Demikian 
pula kata hape 'siapa' yang berperan aktif diletakkan sesudah objek 
penderitanya, yaitu beju 'baju'. Dapat juga dikatakan bahwa kata tanya 
name dan hape dapat diletakkan pada bagian yang ditanyakan. 
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6) Selain menanyakan objek atau pelengkap, kata name dan hape dapat 
juga digunakan untuk menanyakan keterangan. Kata tanya itu 
digabungkan dengan kata depan nga 'dengan', hame 'bersama' atau 
t6q, 6t6q 'untuk.' 

Contoh: 
(762) Nga mitar ka asar nga hape? 

'Kamu pergi ke kota bersama siapa?' 
(763) Mamang ka pasar lupat namit? 

'Paman pergi ke kota naik apa?' 
(764) Baq kume nga hapit? 

'Bapak ke ladang dengansiapa?' 
(765) Neneq tem uma hame hape! 

'Nenek di rumah bersama siapa?' 
(766) Maq ngundenasi t6q hape! 

'Jbu membawa nasi untuk siapa?' 

Dari contoh itu dapat dilihat bahwa kata tanya name dan hape dapat 
digunakan untuk menanyakan keterangan dengan meletakkan kata tanya 
itu di bagian yang ditanyakan. Dalam hal ini, kata tanya itu dapat 
digabungkan dengan kata depan nga 'dengan', hame 'bersama', atau t6q, 
6t6q "untuk' . 

7) Kalimat tanya, baik yang menanyakan objek, pelengkap, maupun 
keterangan, lebih sering dibentuk dengan mengedepankan kata tanta 
itu, baik digabungkan dengan kata depan maupun tidak. 
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Contoh: 
(767) Name wang ditanam baq? 

'Apa yang ditanam bapak?' 
(768) Name qang diunde maq? 

'Apa yang dibawa ibu?' 
(769) Name be wang ade nga Hasan? 

'Apa saja yang dimiliki Hasan?' 
(770) Hape wang dibeli maq beju? 

'Siapa yang dibelikan ibu baju?' 



(771) We nga hape mamang mitar? 
'Dengan siapa parnan pergi?' 

Pad a contoh kalimat (767)-(771) itu dapat dilihat bahwa kata name 
dan hape dapat digunakan untuk menanyakan objek, pelengkap, atau 
keterangan dengan mengedepankan kata tanya itu, baik dengan kata depan 
maupun tidak . Pengedepanan kata tanya itu mengakibatkan perubahan 
struktur kalimat dasar pada kalimat interogatif yang menanyakan objek 
at au pelengkap. Perubahan itu sebagai akibat adanya penyisipan pad a 
kalimat dasar itu . Kalimat Name wang ditanam baq? misalnya, meng­
alami pemasifan, sedangkan kata name yang dikedepankan tidak meng­
alami pemasifan . Pada contoh pada kalimat (758)-(761) menunjukan 
hal itu. misalnya Baq nanam name? tidak mengalami pemasifan. 

Pada kalimat interogatif yang menanyakan keterangan tidak terdapat 
perubahan struktur dari aktif ke pasif. Kalimat seperti We nga hape 
mamang mitar? tidak berubah strukturnya dibandingkan dengan Mamang 
mitar nga hape? 

8) Untuk menanyakan pelaku (objek pelaku) digunakan kata name 
untuk menanyakan pelaku yang bukan manusia dan hape untuk 
menanyakan pelaku manusia . Seperti yang terjadi pada kalimat 
interogatif yang lain, pada umumnya pada ka1imat interogatif yang 
menanyakan pelaku ini juga terdapat pengedepanan. 

Contoh: 
(762) Tangan adiq digigit name? 

.'Tangan adik digigit apa?' 
(763) Tanaman kaq diejur namit? 

'Tanaman ini dirusakkan apa?' 
(764) Padi kaq dimekan namin 

'Padi ini dimakan apa?' 
(765) Digigit name tang an adiq? 

'Digigit apa tangan adik?' 
(766) Diejur name tanaman kaq? 

'Digigit apa tangan adik?' 
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Contoh kalimat (762)-(766) itu memperlihatkan bahwa kata tanya 
name dan hape dapat digunakan untuk menanyakan objek pelaku pada 
kalimat pasif dengan meletakkannya sesudah predikat yang berupa verba . 
Bila dikedepankan, yang dikedepankan itu kemudian diikuti oleh kata 
tanya. Kalimat Tanaman kaq diejur name? apabila pertanyaannya 
dikedepankan menjadi Diejur name tanaman kaq? 

9) Kalimat interogatif yang menanyakan subjek dibentuk dengan kata 
tanya name untuk menanyakan subjek bukan manusia dan hape 
untuk menanyakan subjek manusia. 

Contoh: 
(767) Hape yang nanaq nasi kaq? 

'Siapa yang memasak nasi ini?' 
(768) Hape yang mitar kume? 

'Siapa yang pergi ke ladang?' 
(769) Hape lem uma eneqa? 

'Siapa di rumah nenek?' 
(770) Hape yang tinggi tu? 

'Siapa yang tinggi itu?' 
(771) Name yang makan padi tu? 

'Apa yang makan padi itu?' 
(772) Name yang tinggi tu? 

'Apa yang tinggi itu?' 

1 0) Kalimat interogatif yang menanyakan tindakan atau kegiatan diben­
tuk dengan mengganti predikat yang berupa verba dengan frasa dang 
name 'sedang apa'. 
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Contoh: 
(773) Neneq dang name elem uma? 

'Nenek sedang apa di rumah?' 
(774) Baq dang name di ume? 

'Bapak sedang apa di ladang?' 
(775) Maq dang name elem epo? 

'Ibu sedang apa dfi dapur?' 



Frasa dang name dalam bahasa Sindang lebih sering diletakkan di 
awal kalimat. Berdasarkan data dapat dikemukakan contohnya sebagaio 
berikut. 

Contoh: 
(776) Dang name mamang ogoq pasar? 

'Sedang apa paman di kota?' 
(777) Dang name eneq elem kebdn? 

'Sedang apa nenek di kebun?' 
(778) Dang name dolor ogoq ayo? 

'Sedang apa kakak di sungai?' 

I I) U ntuk menanyakan kegiatan, selain dengan dang name dapat juga 
digunakan frasa name ian 'melakukan apa' atau name yang diben6 
'apa yang dilakukan', baik dengan pengedapanan atau tidak. 

Contoh: 
(779) Eneq name Jan tem ume? 

'Nenek melakukan apa di rumah?' 
(780) Name fan baq /em pasar? 

'Melakukan apa bapak di kota?' 
(781) Name yang dibeno mamang tem ayO? 

'Apa yang dilakukan paman di sungai?' 

Pada contoh kalimat (779)-(781) dapat dilihat bahwa kalimat 
interogatif yang menanyakan kegiatan atau tindakan sebenarnya adalah 
menanyakan P kalimat itu. Oleh karena itu, pembentukan kalimat tanya 
yang menanyakan P dilakukan dengan mengganti P itu dengan kata tanya 
tertentu . Kata tanya itu berupa frasa dang name, name ian atau name 
diben6. Frasa itu kadang-kadang diletakkan di awal kalimat, kadang­
kadang tidak. Jadi, kalimat seperti Baq dang name ogoq ume? dapat 
diubah menjadi Name ian baq ogoq ume? atau Name yang iben6 baq 
ogoq ume? Letak kata tanya itu juga dapat berada di tempat Pseperti Baq 
name ian ogo ume? Khusus untuk name yang diben6 tampaknya harus 
diletakkan di awal kalimat karena sudah terdapat pemasifan, yaitu diben6 
'dilakukan'. 
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12) Kalimat interogatif yang menanyakan keadaan dibentuk dengan kata 
tanya gugiq mane atau mupeq mane 'bagaimana', kadang-kadang di 
singkat mupeq atau geq ane. Tempat kata tanya itu dapat di belakang 
(akhir) kalimat, dapat juga dikedepankan di awal kalimat. 

Contoh: 
(782) Keadaan baq geq ane? 

'Keadaan bapak bagaimana?' 
(783) Eneq mupeq mane?. 

'Nenek bagaimana?' 
(784) Kambeng tu mupeq? 

'Kambing itu bagaimana?' 
(785) Ngeram padia gugiq mane? 

'Panen padinya bagaimana?' 
(786) Geq ane tekapan ikana? 

'Bagaimana tangkapan ikannya?' 
(787) Gugiq mane hola nga !em kat a? 

'Bagaimana sekolahmu di kota?' 
(788) Ge ane asel kebOn kaq? 

'Bagaimana hasil kebun tahun ini?' 
(789) Mupeq ingonan ayama? 

'Bagaimana peternakan ayamnya?' 

Contoh kalimat itu memperlihatkan bahwa kalimat interogatif yang 
menanyakan keadaan dapat dibentuk dengan beberapa kata tanya yang 
berarti 'bagaimana', baik diletakkan di akhir maupun di awal kalimat. 
Perbedaan letak kata tanya itu tidak menyebabkan berubahnya struktur 
kalimat dasar. Perbedaan letak kata tanya mungkin membawa perbedaan 
penekanan atau fokus saja. Pada contoh itu terlihat bahwa keragaman kata 
tanya dapat saling dipertukarkan, jadi tidak memiliki perbedaan perilaku 
sintaksis . 

13) Kalimat interogatif yang menanyakan jumlah dibentuk dengan kata 
tanya barepe, kadang-kadang disingkat epe 'berapa' . Kata tanya itu 
dapat digabungkan dengan kata pembentuk bilangan, ukuran, atau 
satuan, seperti iko, kar6ng, hetar, dan sebagainya. 
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Contoh: 
(790) Barepe koq kambinga? 

'Berapa ekor kambingnya?' 
(791) Epe koq anaq Paq Hasan? 

'Berapa anak Pak Hasan?' 
(792) Asel ngeram padia barepe karong? 

' Panen padinya berapa karung?' 
(793) Barepe hetar kebd Paq Amat? 

' Berapa hektar kebun Pak Amat?' 
(794) Penduduq osun kaq bare pit? 

'Penduduk kampung itu berapa?' 

Pada contoh kalimat itu dapat dilihat bahwa kata tanya barepe atau 
epe digunakan untuk menanyakan jumlah suatu benda. Letak kata tanya 
itu dapat di awal atau di akhir kalimat tanpa perubahan struktur kalimat 
dasar . 

14) Kalimat interogatif yang menanyakan tempat, seperti tempat kedu­
dukan, asal , dan tujuan, dibentuk dengan kata tanya name 'mana' 
digabungkan dengan preposisi ogoq, elem, /em, yam atau yem 'di', 
ke atau ka ' ke ' , dan sang 'dari '. Letak frasa tanya itu dapat di awal 
atau di akhir kalimat. 

Contoh : 
(795) Eneg lem mane? 

'Nenek di mana?' 
(796) Ogoq ane pakura? 

'Di mana cangkulnya?' 
(797) Ke mane mamang? 

'Ke mana paman? ' 
(798) Bag ke mane? 

' Bapak ke mana?' 
(799) Nga sang mane? 

'Kamu dari mana? 
(800) Sang mane sughat kag? 

'Dari mana sur at ini? 
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Kata tanya mane yang di awali dengan preposisi lem, ke, dan 
sang digunakan untuk membentuk kalimat interogatifyang menanya­
kan tempat, baik tempat kedudukan, tujuan maupun asal. Letak frasa 
tanya itu dapat di awal atau di akhir kalimat tanpa mengubah 
struktur kalimat dasar . Perbedaan temp at frasa tanya itu mungkin 
berupa perbedaan tekanan atau fokus. 

Contoh : 
(801) Mamang ngajaq adiq ke manin 

'Paman mengajak adik ke mana?' 
(802) Ogoq mane baq nepo mandau? 

'Di mana bapak menaruh parang?' 
(803) Kane eneq nyual buah-buahan? 

'Ke mana nenek menjual buah-buahan?' 
(804) Sang mane Pak Hasan mupat motor? 

'Dari mana Pak Hasan naik motor?' 

15) Kalimat interogatif yang menanyakan waktu dibentuk dengan kata 
tanya mile atau namile 'kapan ·, baik di awal maupun akhir kalimat. 

Contoh: 
(805) Mamang mitar ka asar namile? 

'Paman pergi ke kota kapan?' 
(806) Namile baq mulai nanam padi? 

'Kapan bapak mulai menanam padi? ' 
(807) Aghai name· enelalu kasar? 

'Hari apa nenek pergi ke pasar?' 
(808) Tang gal barepe maq neleq mamang? 

'Tanggal berapa ibu mengunjungi paman?' 
(809) Bulan name nga nopuh ujian? 

'Bulan apa kamu menempuh ujian?' 

Pada contoh kalimat (805H809) itu dapat dilihat bahwa kata mile 
dapat digunakan untuk menanyakan waktu. Kata itu dapat terletak di 
depan atau di akhir kalimat. Di samping kata namile 'kapan' yang 
menanyakan waktu secara umum, ada beberapa kata tanya yang lebih 
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mengarah ke waktu tertentu. Dalam hal ini digunakan kata aghai name 
'hari apa', tanggal barepe 'tanggal berapa, dan bulan name 'bulan apa' . 
Untuk ini yang digunakan sebenarnya kata tanya umum ditambah dengan 
kata yang menyatakan hari, tanggal, atau bulan, dapat juga tahun seperti 
raon epe. 

16) Kalimat interogatif yang menanyakan alat dibentuk dengan kata 
tanya akai name, dipakai name, makai name, atau nga name yang 
bermakna 'dengan apa', 'menggunakan apa', atau 'dengan apa' . 

Contoh: 
(81 0) Maq nagmbeq ayo pakai namit? 

' Ibu mengambi1 air dengan apa?' 
(812) Nga nebang kayu nga namir? 

'Kamu menebang kayu menggunakan apa?' 
(813) Akai name ye ngebat kayu? 

'Dengan apa ia mengikat kayu?' 
(814) Nga name baq nakap ikan? 

'Dengan apa bapak menangkap ikan? ' 
(815) Makai name ye ngunde buah-buahan? 

'Menggunakan apa dia membawa buah-buahan?' 

17) Kalimat interogatif menanyakan cara dibentuk dengan kata tanya 
gugiq mane, mupeq mane, atau geq mane, kadang-kadang disingkat 
geq ane atau geq ne. 

Contoh: 
(818) Care nga nanam padi geq ane? 

'Cara kamu menanam padi bagaimana?' 
(817) Geq ane care maq ngoreng ikan? 

'Bagaimana cara ibu menggoreng ikan?' 
(818) Koyoq tu belaghia geq mane? 

' Anjing itu larinya bagaimana?' 
(819) Gugiq mane baq bakerjo lam ume? 

'Bagaimana ayah bekerja di ladang?' 
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Contoh-contoh itu memperlihatkan bahwa untuk menanyakan cara 
digunakan kata gugiq mane dan sinonirnnya disertai kata care 'cara' atau 
tidak. Letak kata tanya itu dapat di awal atau di akhir kalimat. Kata care 
itu pun kadang-kadang dipisahkan dari unsur lain dalam kalimat. Kalimat 
Care nga nanam padi geq mane?, misalnya, terdapat kata care yang 
terletak di awal kalimat. sedangkan kata tanya geq ane terletak di. akhir 
kalimat. Ada pula kata tanya dan kata care yang dirangkaikan sehingga 
menjadi geq ane care. 

18) Kalimat interogatif yang digunakan untuk menanyakan sebab 
dibentuk dengan kata tanya mbai atau nenembai 'mengapa' wat name 
atau karne, name 'karena apa', dan name hebab 'apa sebab'. 

Contoh: 
(820) Mbai baq daq kume? 

'Mengapa bapak tidak ke ladang? ' 
(821) Nenembai aghai kaq daq jedi banjir? 

'Mengapa hari ini tidak terjadi banjir?' 
(822) Wat name benyag ingOngan mati? 

'Sebah apa banyak ternak mati?' 
(823) Wat name ye daq mitar hola? 

'Karena apa dia tidak pergi sekolah?' 
(824) Name hebab nga mitar ka kotai? 

'Apa sebab kamu pergi ke kota?' 

19) Kalimat inetrogatif untuk menanyakan pilihan dibentuk dengan kata 
tanya ikoq mane, Lei mane, yang mane, wang mane, atau mane. Kata 
mane kadang-kadang disingkat ane. 
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Contoh: 
(825) Nga ndaq meli beju le mane? 

'Kamu mau beli baju yang mana?' 
(826) Kambing yang di jual ikoq mane? 

' Kambing yang dijual yang mana?' 
(827) Uma baq yang mane? 

'Rumah bapak yang mana?' 



(828) Wang ikOq mane kain wang maq pele? 
'Yang mana kain yang ibu pilih?' 

(829) Yang ane ji!lan yang diliwat? 
'Yang mana jalan yang dilalui?' 

4.3.3 Kalimat lmperatif 

Kalimat imperatif atau kalimat perintah dalam bahasa Sindang dapat 
dibentuk dengan beberapa cara. Dalam penelitian ini, dipaparkan cara 
pembentukan kalimat tmperatif berdasarkan bentuk verbanya. 

I) Kalimat imperatif dapat dibentuk dengan verba dasar, tanpa akhiran 
atau partikel apa pun . Kalimat imperatit' ini biasanya berupa verba 
aus . 

Contoh : 
(830) Od6q diii harang! 

' Duduk dulu sebentar!' 
(83 I) Makan dei bahame ami! 

' Makan dulu bersama kami!' 
(832) Tido be lem kamar! 

'Tidur saja di kamar!' 
(833) Unde ughat kaq! 

' Bawa sur at itu! ' 
(834) Patau adiq nga beliq! 

' Panggil adikmu pulang !' 
(835) · Meli beg has poq c6k6p! 

' Beli beras secukupnya! ' 

Kalimat dalam contoh di atas adalah kalimat imperatif yang terdiri 
atas verba dasar tanpa akhiran atau partikel apapun . Verba itu diletakan 
di awal kalimat, diikuti objek atau tidak, bisa juga diikuti oleh keterang­
an. 

2) Kalimat imperatif dibentuk dengan verba dasar ditarnbah partikel 
-lah 'lah', yaitu partikel penegas dalarn kalimat imperatif. 
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Contoh: 
(836) Bekitia agi-agi! 

'Bangunlah pagi-pagi!' 
(837) DetangLa ka hikaq isoq! 

'Datanglah ke sini besok! ' 
(838) BiiceLa doa /Om tido! 

'Bacalah doa sebelum tidur!' 
(839) TitaLa anaq nga ngaji! 

'Ajaklah anakmu ngaji!' 
(840) BosLa teghup kaq! 

'Rebuslah sayur ini!' 
(841) RegeLajasa wang lain! 

'Hargailah jasa orang Jain!' 
(842) Hiram bunge kaq ia agi! 

'Sirami bunga ini setiap pagi!' 
(843) Bora kopi toq baq! 

'Buatkan kopi untuk bapak!' 

Contoh kalimat itu memperlihatkan kalimat imperatif yang dibentuk 
dengan verba dasar ditambah partikel -La. Verba dalam contoh kalimat 
itu tanpa akhiran, walaupun menunjukan makna iteratif atau benefaktif, 
atau objektif. Kata hiram, misalnya, digunakan juga untuk makna iteratif 
'sirami'. demikian juga boro bermakna benefaktif 'buatkan' . 

3) Kalimat imperatif dapat dibentuk dengan verba berawalan nasal 
ditambah dengan partikel -La. 
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Contoh: 
(844) Ngakoqla teras rang! 

'Mengakulah terus terang!' 
(845) Ngodotla kalu ndaq akit! 

'Merokoklah kalu ingin sakit!' 
(846) Ngertila kaLu idop tu gete! 

'Mengertilah kalau hidup itu sulit!' 
(847) Nyanyila nga suaghe padeq! 

'Menyanyilah dengan suara yang merdu!' 



(848) Nyolongla aman ndaq nyolong! 
'Menangislah kalau mau menangis!' 

4) Kalimat imperatif dapat dibentuk dengan verba berawalanpoq 'per­
, . Kadang-kadang poq dipisahkan ~ari verbanya sehingga tidak 
seperti awalan melainkan partikel yang mengawali verba . Dalam hal 
ini, po bervariasi dengan mboq. 

Contoh : 
(849) Poqbeso }elan 6s6n kaq! 

'Per Iebar jalan kampung ini!' 
(850). Poqpadeq 6s6n kaq nga tanaman unge! 

'Percantik kampung ini dengan tanaman bunga!' 
(851 ) Mboq benyaq tanaman ubat-ubatan! 

' Perbanyak tanaman obat-obatan!' 
(852) Poq delam hamar kaq makin ndaq keghing! 

'Perdalam sumur ini agar tidak kering!' 
(853) DibOro poq panjang Laren ayo kaq hapai ka ilo! 

' Perpanjang saluran air ini sampai ke hilir! ' 
(854) Dingat aghai krmerdekaan ite ngan Ladas! 

' Peringati hari kemerdekaan kita dengan meriah!' 
(855) Ditemu adiq kaq nga mamang! 

'Pertemukan adik ini dengan paman!' 

Kalimat imperatif itu dibentuk dengan poq atau mboq diletakan 
sebelum verba.. Makna yang timbul dari kalimat itu adalah 'buatLah 
lebih . .. · . Kalimat Poqbeso }elan 6s6n kaq! , misalnya, bermakna ' Buatlah 
lebih Iebar jalan kampung ini!' Karena itu. terdapat juga kata dbOro 
'dibuat' . Dalam contoh lain, terdapat juga awalan di- untuk membentuk 
verba imperatif, seperti pada diingat 'peringati ' dan ditemu 'dipertemu­
kan ' . 

5) Kalimat imperatif negatif dibentuk dengan menggunakan katajengan 
atau engan 'jangan' yang diletakan di awal kalimat . Dalam hal ini , 
dapat digunakan verba berawalan nasal. Berdasarkan data, dapat 
dapat dikemukakan contohnya sebagai berikut. 
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Contoh: 
(856) Jengan ny616ng bias-bias! 

'J angan menangis keras-keras!' 
(857) Eng an nyapaq hapah beseng! 

'Jangan membuang sampah sembarangan!' 
(858) Engan ngunde kayu benyaq ge ! 

'J angan membawa kayu terlalu banyak!' 
(859) Engan nyanyi ogoq elan! 

'Jangan menyanyi di jalan!' 

6) Kalimat imperatif negatif dapat dibentuk dengan kata jengan dan 
sinonimnya dengan verba dasar. 

Contoh: 
(860) Jengan 6d6q 6g6q hitu! 

'Jangan duduk disitu!' 
(861) Jengan beliq mekaq! 

'Jangan pulang sekarang!' 
(862) Engan nge/Ong aman 16m bedu! 

'Jangan pulang sebelum selesai! ' 
(863) Jengan idop oros!! 

'Jangan hidup boros!' 

7) Katajengan juga dapat digunakan bersama-sama dengan verba pasif 
untuk membentuk k·alimat imperatif negatis . 
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Contoh : 
(864) Ughat tu jengan dibece! 

'Sur at itu jangan dibaca! ' 
(865) Betang tu eng an ditebang! 

'Pohon itu jangan ditebang!' 
(866) Mandau tu enggan diunde! 

'Parang itu jangan dibawa!' 
(867) Jengan dicapaq ugaht tu! 

'Jangan dibuang surat itu!' 
(868) Engan ditepel gembar tu! 

'Jangan ditempel gambar itu!' 



8) Kalimat imperatif juga dapat dibentuk dengan kata }eng an dengan 
verba tanpa awalan, walaupun itu bukan verba dasar. 

Contoh : 
(869) Engan makan racun tu! 

'Jangan makan racun itu!' 
(870) Engan }elan kecang ge! 

'Jangan berjalan terlalu cepat!' 

Kalimat imperatifnegatif umumnya dibentuk dengan katajengan atau 
engan dengan verba berbagai bentuk . Bentuk verba yang digunakan 
bersama kata jengan atau enggan adalah verba dasar (aus), verba 
herawalan nasal, verba pasif berawalan di- .atau verba berawalan ba-, 
yang kemudian dihilangkan pada bentuk imperatifnya . Dapat juga 
dikatakan hahwa sebelum dibentuk menjadi kalimat imperatif negatif, 
terlebih dahulu berupa kalimat imperatifpos itifsehingga bentuk verbanya 
merupakan verba imperatif. Kemudian, dinegatifkan dengan katajengan. 
Kalimat Eng an tanam padi tu! ' Jangan tanam padi itu! ' diduga berasal 
dari kalimat tanam padi tu! yang berupa imperatif untuk menanam padi 
tertentu . 

4.3.4 Kalimat Ekslamatif 

Kalimat ekslamatif atau kalimat seru dalam bahasa Sindang dapat 
dibentuk dengan herbagai cara. Pada umumnya, kalimat ekslamatif 
dibentuk dengan kata penyangat dirangkaikan dengan adjektiva yang 
menduduki ·fungsi P suatu kalimat. Jenis kalimat ekslamatif ditentukan 
berdasarkan macam kata atau partikel penyeru yang digunakan. 

1) Kalimat ekslamatif dapat dibentuk dengan kata alangka ' alangkah' 
dirangkaikan dengan adjektiva yang menjadi P kalimat itu . Partikel 
penyangat dan adjektiva itu biasanya terletak diawal kalimat. 

Contoh: 
(870) Alangka deghas ayo tu. 

' Alangkah derasnya sungai itu.' 
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(871) Alangka begi padi hikaq. 
'Alangkah subur padi di sini.' 

(872) Alangka libo kebon Pak Amat. 
'Alangkah luas kebon Pak Amat. ' 

(873) Alangka pit elan tem oson hikaq. 
'Alangkah sempit jalan di kampung ini.' 

(874) Alangka padeq pemandangan di sini. 
'Alangkah indah pemandangan di sini .' 

' ) Kalimat ekslamatif dapat dibentuk dengan partikel penyangat hungu 
sungguh atau nia nian dirangkaikan dengan adjektiva. ·Kata hunggu 
digunakan mendahului adjektifa, nia digunakan sesudah adjektiva. 
Frasa hunggu + adjektiva dapat diletakkan di awal kalimat , sedang­
kan frasa adjektiva + nia lebih sering terletak di akhir kalimat . 

Contoh: 
(875) Hunggu beso batang kayu itu. 

' Sungguh besar pohon kayu itu .' 
(876) Hunggu rami asar aghai kaq. 

Sungguh ramai pasar hari ini . 
(877) Utan hakitar hikaq lebat nia. 

'Hutan disekitar sini sungguh lebat.' 
(878) Uma ginde beso nia. 

'Rumah kepala desa sungguh besar.' 
(879) Aros hungattu deghas nia. 

'Arus sungai itu deras sekali . ' 

'. l Kalimat ekslamatif dapat dibentuk dengan kata-kata beno-beno 
benar-benar dirangkaikan dengan adjektiva . Partikel beno-beno 
digunakan sebelum adjektiva. Frasa itu dapat digunakan baik di awal 
maupun diakhir kalimat. Penggunaan beno-beno dan adjektiva pada 
akhir kalimat bervariasi dengan adjektiva ditambah nia . 
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Contoh: 
(880) Beno-beno alus kain itu. 

'Benar-benar halus kain itu.' 



(881) Beno-beno calaq koyoq tu. 
'Benar-benar cerdik anjing itu.' 

(882) Ciqm0q tu benO-beno sehat awaka. 
'Anak itu benar-benar sehat badanya.' 

(883) Ye homa yang beno-beno hetio. 
' Dia istri yang benar-benar setia.' 

(884) Kayu tu tinggi nia. 
'Pohon itu tinggi nian' 

(885) Hobong nia anaq tu . 
'Sombong sekali anak itu.' 

4) Kalimat ekslamatifdapat dibentuk dengan adjektiva ditambah dengan 
partikel penyangat nia ' nian/sekali'. Fnisa yang terbentuk dari nia 
dan adjektiva dapat digunakan di bagian awal atau di akhir kalimat. 

Contoh: 
(886) Lebat nia bua mutan tu. 

'Lebat sekali buah rambutan itu . · 
(887) A man nia atiku . 

'Lega nian hatiku .' 
(888) Perayaan kaq rami nia. 

'Perayaan ini semarak sekali.' 
(889) Pemaling tu }at nia. 

'Pencuri itu jahat sekali . ' 

Kalimat ekslamatifdalam bahasa Sindang umumnya dibentuk dengan 
partikel penyangat alangka atau alengka, bOno-bono, hunggu, dan nia 
dirangkaikan dengan adjektiva yang menduduki fungsi P. Letak partikel 
itu . kecuali nia adalah di depan atau sebelum adjektiva. Kata nia terletak 
sesudah adjektiva. Frasa adjektiva yang terdiri atas partikel penyangat dan 
adjektiva itu dapat diletakan di awal atau di akhir kalimat . 

4.3.5 Perluasan Kalimat 
Perluasan kalimat dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai penam­

bahan unsur pad a kalimat dasar, tetapi tidak melampaui batas struktur 
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atau pola kalimat itu sendiri. Unsur yang ditambahkan pada kalimat dasar 
itu bersifat manasuka (tidak wajib ), seperti aspek, modalitas, dan 
keterangan . Dalam bahasa Sindang terdapat unsur seperti itu yang dapat 
diidentifikasi sebagai unsur manasuka yang dapat digunakan untuk 
memperluas kalimat dasar . 

1) Kalimat dasar dapat diperluas dengan menambahkan unsur aspek, 
yaitu keterangan waktu yang menyatakan bahwa suatu kegiatan, 
tindakan atau peristiwa sudah , belum, atau baru saja terjadi; juga 
menyatakan bahwa peristiwa itu sering, kadang-kadang, jarang, 
pernah atau tidak pernah terjadi . Aspek yang digu.nakan untuk 
menyatakan sudah atau belum pernah terjadinya suatu peristiwa 
dinyatakan dengan berbagai pemarkah aspek, seperti bedu, La idu 
a tau ledu ' sudah ' dan La ' telah ' untuk menyatakan bahwa peristiwa 
itu sudah selesai atau berlangsung; lum atau /om 'belum' yang 
menyatakan bahwa peristiwa itu belum terjadi atau belum berlang­
sung; dan pei atau pela 'baru saja' yang menyatakan peristiwa itu 
baru saja terjadi. 
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Contoh: 
(890) Adiq Ia idu mandi . 

'Adik sudah mandi .' 
(891) Maq ledu masaq. 

'Ibu sudah masak. · 
(892) maq Ia detang sang asar. 

'Ibu telah datang dari pasar.' 
(893) Musim mutan Ia detang. 

'Musim rambutan telah datang . ' 
(894) Baq Lom beliq. 

'Ayah belum pulang.' 
(895) Ami lom nerime sughat sang mamang. 

'Kami belum menerima surat dari mamang. ' 
(896) Mutan tu /om babua. 

'Rambutan itu belum berbuah. ' 
(897) Mamang pe la hapai. 

'Paman baru saja sampai.' 



(898) Padi 6g6q hawa pei dikeram. 
'Padi disawah baru saja panen.' 

2) Aspek yang menyatakan waktu juga dapat dinyatakan dengan akan 
berlangsungnya suatu kegiatan atau peristiwa. Pemerkah aspek yang 
digunakan adalah naq atau ndaq akan. 

Contoh: 
(900) Baq ndaq meli tivi. 

'Ayah akan membeli televisi.' 
(90 1) Neneq ndaq mitar ka pekan. 

'N enek akan pergi kepasar .' 
(902) Mamang naq detang sang kota. 

'Paman akan datang dari kota . ' 
(903) Ami gelea naq ngerjoa. 

' Kami semua akan mengerjakannya . ' 
(904) Dolor ndaq milu mamng ke kota . 

' Kakak akan ikut paman ke kota. ' 

3) Aspek juga dapat menyatakan bahwa suatu peristiwa atau pekerjaan 
sedang berlangsung atau sedang dilakukan . Untuk ini penanda aspek 
yang digunakan adalah dang 'sedang' . 
Contoh: 
(905) Maq dang masaq yam epa. 

' lhu sedang memasak di dapur .' 
(906) Eneq dang belanje ka pekan. 

·' Nenek sedang berbelanja ke pasar.' 
(907) Ami dang nyingoq tivi. 

'Kami sedang menonton televisi .' 
(908) Baq dang kerjo yam ume. 

'Ayah sedang hekerja diladang.' 
(909) Mamang dang mitar ke pasar. 

'Paman sedang pergi ke kota.' 

4) Perluasan kalimat dengan aspek dapat digunakan untuk menyatakan 
bahwa suatu peristiwa atau kegiatan, atau pekerjaan pernah, kadang-
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kadang, atau sering terjadi atau dilakukan. Penanda aspek yang 
digunakan adalah rasang, rahang, aghat atau pernah 'pernah', 
adang-adang 'kadang-kadang', dan aghat, rahang atau hering 
'sering'. Tampaknya, kata aghat, rahang, atau rasang digunakan 
untuk menyatakan makna 'pernah' juga untuk makna 'sering'. 

Contoh: 
(91 0) Mamang aghat ngajaq ami ke pasar. 

'Paman pernah mengajak kami ke kota.' 
(911) Ami rahang net en filem ogoq kota. 

'Kami pernah nonton film di kota.' 

Keharusan digunakan kata harus dan poq atau mboq 'harus' atau 
'sebaiknya'. 

Contoh: 
(917) Ikan epat id6p padeq Lem ayo. 

'Ikan dapat hidup dengan baik di air.' 
(918) kayu depat jedi beso lam utan. 

'Kayu dapat menjadi besar di hutan . ' 
(919) Maq pacaq meno roti wang Lemaq-Lemaq. 

'Ibu dapat membuat kue yang enak-enak. ' 
(920) baq pacaq nanam padi Lem hawa. 

'Ayah dapat menanam padi disawah .' 
(921) Anaq harus pat6 nga wang tue. 

'Anak harus· patuh kepada orang tua. ' 
(922) Kite harus nyengo kebersihan. 

'Kita harus menjaga kebersihan.' 
(923) Nga poq ajin belejo kan calaq. 

'Kamu harus raj in belajar supaya pandai.' 

Kalimat (917)-(923) itu adalah kalimat dasar yang diperluas dengan 
modalitas dapat dan harus . Tampaknya, letak modalitas itu selalu 
sebelum verba atau adjektiva yang menduduki fungsi P. Tidak ada 
perbedaan perilaku sintaksias pada kedua modalitas itu. Juga, adanya 
modalitas itu tidak mempengaruhi strujtur kalimat dasarnya. 
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6) Kalimat dasar dapat diperluas dengan menambah keterangan, yaitu 
keterangan waktu, tempat, cara, alat, dan keterangan tujuan. 
Keterangan waktu merupakan keterangan yang menerangkan waktu 
berlangsungnya suatu peristiwa, pekerjaan, atau kegiatan. Berbeda 
dengan aspek, keterangan waktu memberi penjelasan yang lebih 
konkret mengenai waktu berlangsungnya suatu peristiwa, misalnya 
malam, siang, hari, bulan, juga pukul. 

Contoh: 
(924) Ye detang malam-malam. 

'Dia datang malam-malam.' 
(925) Maq lalu kasar haminggu hali. 

'lbu pergi ke pasar seminggu sekali.' 
(926) Dolor barekat jam lime. 

'Kakak berangkat pukullima.' 
(927) Baq meli tivi ulan Agostos wang ladu. 

'Ayah membeli televisi bulan Agustus yang lalu.' 
(928) Mate ayo tu keghing sang minggu wang leq kang . 

'Mata air iru kering sejak minggu yang lalu.' 

7) Kalimat dasar juga dapat diperluas dengan menambahkan keterangan 
tempat, yaitu tempat berlangsungnya suatu peristiwa, kegiatan, atau 
pekerjaan . 

Contoh: 
(929) Ami beredu yam pondoq. 

'Kami beristirahat di dangau . ' 
(930) . Eneq meli kain !em pekan osun ami. 

'Nenek membeli kain di pasar dusun kami,' 
(931) Ku mitar kuma kuat wang tue ami. 

'Saya pergi ke rumah ternan orang tua kami.' 
(932) Mamang ngajaq ami ke toko paghat pekan. 

' Paman mengajak kami ke toko dekat pasar.' 
(933) Adiq meting ala ku ke pocq meja. 

'Adik melempar bola itu ke atas meja.' 
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Kalimat (929)-(933) itu memperlihatkan bahwa keterangan tempat 
umumnya terdiri atas frasa preposisional yang terdiri atas preposisi dan 
nomina atau frasa nominal. Preposisi yang digunakan adalah elem, lem, 
yem, atau yam 'dalam', 'di dalam', atau 'di', dan ke atau ka 'ke' . Frasa 
nominal atau nomina berupa nomina konkret, seperti uma 'rumah', pekan 
atau asar 'pasar', dan pondoq 'dangau'. 

8) Kalimat dasar dalam bahasa Sindang dapat diperluas dengan 
menambahkan keterangan tujuan . Keterangan ini biasanya ditandai 
oleh preposisi otoq atau toq 'untuk' dan kan atau ken 'agar' . 

Contoh: 
(934) Ye ker~jo kuat to pendidikan naqa. 

'Ia bekerja keras untuk pendidikan anaknya. ' 
(935) Baq mora naman tu kan tombu hubur. 

'Ayah merawat tanaman itu agar tumbuh subur.' 
(936) Adiq moq ajin belejo kan aiq las. 

'Adik harus harus raj in belajar supaya naik kelas.' 
(837) Dolor ajin nagh6 sen toq kos hola. 

'Kakak raj in menabung untuk biaya sekolah. ' 

9) Kalimat dasar dapat diperluas dengan menambahkan keterangan cara 
pad a kalimat dasar . Keterangan car a ini berupa keterangan mengenai 
cara suatu pekerjaan dilakukan. Keterangan ini biasanya berupa frasa 
adjektiva, baik dengan preposisi atau tidak. 
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Contoh : 
(938) Eneq jelan saO-so. 

'Nenek berjalan pelan-pelan. ' 
(939) Dolor balejo ajin-ajin. 

'Kakak belajar dengan raj in.' 
(940) Ami nyerang hungai tu ati-ati. 

'Kami menyeberangi sungai dengan hati-hati.' 
(941) Ite notot makan ngan jelan halal. 

'Kita mencari makan dengan jalan halal.' 



(942) Goroh ngelegar kuat nia. 
'Guruh menggelegar dengan kuatnya. ' 

l 0) Kalimat dasar dapat diperluas dengan menambahk.an keterangan alat . 
Keterangan ini berupa preposisi nga atau ngan 'dengan' atau aka/ 
' memakai'. 

Contoh: 
(943) Baq neban kayu nga kapaq. 

'Ayah menebang kayu dengan kapaq. ' 
(944) Ami ngunde buah-buahan tu nga harau. 

' Kami membawa buah-buahan itu dengan keranjang.' 
(945) Adiq ngap6s ayo matea nga angan. 

'Adik menghapus air matanya dengan tangannya.' 
(946) Ku mitar ke kota angan hep6r alam. 

'Aku pergi ke kota naik kereta api malam.' 

ll) Selain keterangan alat , kalimat dasar juga dapat diperluas dengan 
menambahkan keterangan penyerta . Keterangan ini menunjukkan 
orang lain yang bersama atau beserta pelaku kegiatan itu . Dalam 
bahasa Sindang, keterangan ini dibentuk dengan preposisi ngan 
'dengan'. we nga 'berdua dengan' atau 'bersama dengan', dan 
bahame 'bersama' dirangkaikan dengan nomina. 

Contoh: 
(947) Mamang detang we nga bibiq. 

'Paman datang bersama bibi .' 
(948) .Ku mitar hola bahame kuwat-kuwatku. 

'Aku pergi ke sekolah bersama teman-temanku.' 
(940) Baq tong-royong nga wang paghaq uma. 

'Ayah bergotong-royong dengan para tetangga. ' 
(950) Ami we nga kuwat-kuwat ami main bal. 

'Kami bersama ternan-ternan bermain bola.' 
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4.3.6 Pemindahan Unsur Kalimat 

Pemindahan unsur kalimat merupakan perubahan struktur kalimat 
dasar dengan memindahkan unsur kalimat ke tempat yang berbeda dari 
temp at yang biasanya terdapat dalam kalimat dasar 0 Dengan perubahan 
ini, terjadi perubahan struktur atau pola kalimat dasar. Kalimat dasar 
memiliki struktur yang berpola sebagai subjek-predikat-objek-keterangan 
(S-P-0-K) o Pemindahan unsur kalimat terjadi bila terdapat perubahan 
struktur S-P-0-P itu, misalnya dengan memindahkan unsur K, P, atau 0 
ke bagian awal. Dalam penelitian ini, dideskripsikan berbagai macam 
perubahan struktur kalimat yang disebabkan oleh pemindahan unsur K, 
P, dan 0 ke bag ian depan kalimat. 

1 ) Pengedepanan keterangan 

Kalimat turunan yang dibentuk dengan mengedepankan unsur 
keterangan ini digunakan untuk memberikan penekanan atau fokus pada 
bag ian keterangan itu 0 Pengedepanan keterangan pad a umurnnya tidak 
mempengaruhi struktur kalimat dasar karena K merupakan unsur 
manasuka dalam kalimat turunano 

Contoh: 
(951) Ye pekan maq meli kaino 

'Di pasar ibu membeli kaino' 
(952) Ngan gopo-gopo dulur mitar ka hOlao 

'Dengan tergesa-gesa kakak berangkat ke sekolaho' 
(953) Makai martil beso ukang atu tu meca batuo 

'Dengan palu besar, tukang batu itu memecah batu.' 
(954) We nga paman ami mitar ka pasaro 

'Bersama paman kami pergi ke pasar 0' 

Kalimat (951)-(954) itu adalah kalimat yang K-nya dikedepankan o 
Keterangan yang dikedepankan itu berupa keterangan tempat, cara, alat, 
dan penyertao Dengan perubahan tempat K itu, berubah pula tekanan atau 
fokus kalimato Hal ini terasa lebih jelas apabila kalimat seperti itu 
diucapkano 
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2) Pengedepanan predikat 

Untuk memberi fokus pada predikat, kalimat dasar dapat diubah 
strukturnya dengan meletakkan P kalimat itu pada bagian awal kalimat. 
Dalam hal itu, biasanya ditambahkan partikel -La pada P itu . 

Contoh: 
(955) Od6qla tamu tu yendo, 

'Duduklah tamu itu di ruang depan. ' 
(956) Tidoqla adiq poq nyenyaq. 

'Tidurlah-adik dengan nyenyaknya. • 
(957) Nyulung adiq poq iyas-bias. 

' Menangislah adik dengan kerasnya. ' 
(958) Tak.ejut baq nengo kabar itu. 

'Terkejut ayah mendengar berita itu . ' 
(959) Dimulai perayaan tu nga tari we nga nyenyi. 

'Dimulailah perayaan itu dengan tari dan nyanyi.' 

Pengedepanan predikat tampaknya lebih sulit dilakukan daripada 
pengedepanan K. Dalam bahasa lisan, pemindahan tempat P itu lebih 
mudah ditandai dengan intonasi yang jelas. 

3) Pengedepanan objek 

Perubahan kalimat dasar dengan memindahkan objek kalimat ke 
bagian depan. mendahului P. umumnya menyebabkan perubahan strukrur 
kalimat itu . Perubahan struktur itu biasa dikenal dengan perubahan 
kalimat aktif menjadi kalimat pasif. Dengan demikian, terjadi pula 
perubahan pad a bentuk verbanya. Dalam bahasa Sindang, perubahan yang 
terjadi adalah dari verba berawalan nasal menjadi verba berawalan di- . 

Contoh: 
(960) Hubangan itu dinj6q kepale faker mesken. 

'Sumbangan itu diberikan kepada fakir miskin.' 
(961) Waq Hasan tapeleh jedi kepala des a. 

'Pak Hasan terpilih menjadi kepala desa.' 
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(962) Neneq diunde ke uma akit. 
'Nenek dibawa ke rumah sakit.' 

(963) Kayu tu ditebang baq nga kapaq. 
'Pohon itu ditebang bapak dengan kapak.' 

(964) Ume tu ditanamjegung. 
'Ladang itu ditanami jagung.' 

Kalimat yang mengalami pengedepanan objek umumnya berubah 
menjadi kalimat pasif. Dalam bahasa Sindang, hal seperti itu dapat 
terjadi. Pada contoh di atas dapat dilihat verba berawalan di-, seperti 
dinjuq, diunde, ditebang, ditanam, dan tapeleh. Dalam ·hal itu tidak 
terjadi peruhahan intonasi untuk menunjukkan adanya tekanan atau fokus 
pad a objek itu . 

4.3.7 Pelesapan Subjek, Predikat, Objek 

Pelesapan unsur kalimat terjadi apabila terdapat penggabungan atau 
rapatan dua pola kalimat dasar. Dengan penggabungan atau perapatan itu , 
terdapat unsur yang sama yang cukup disebutkan salah satu saja. Dalam 
penelitian ini, dikemukakan pelesapan subjek, predikat, dan objek yang 
terdapat pada peristiwa penggabungan atau perapatan kalimat itu . 

1) Pelesapan subjek 

Pelesapan subjek terjadi apabila dua kalimat yang digabungkan 
memiliki subjek yang sama. Klausa yang subjeknya dilesapkan umumnya 
adalah klausa bawahan yang dapat terletak sebelum atau sesudah klausa 
utama. 

Contoh: 
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(985) Baq daq kume huat detang rapat ogoqbalai desa. 
' Ayah tidak ke ladang karena menghadiri rapat di balai desa.' 

(966) Adiq mandi, edu tu mitar hola. 
' Adik mandi lalu berangkat sekolah. ' 

(967) Baq baredu hambel minom teh /em pondoq. 
' Ayah beristirahat sambil minum teh di dangau.' 



(968) Huat hakit, eneq diunde kuma hakit. 
'Karena sakit; nenek di bawah ke rumah sakit.' 

(969) Mamang ke kota huat masuq kerjO. 
'Paman pergi ke kota karena masuk kerja.' 

Contoh kalimat (985)-(969) memperlihatkan adanya pelesapan 
subjek. Kalimat Adiq mandi, edu tu mitar hola terdiri atas dua kalimat, 
yaitu Adiq mandi dan Edu tu adiq mitar hola, yang digabungkan . Subjek 
kedua kalimat itu sama, yaitu adiq. P.elesapan terjadi karena subjek itu 
disebut dalam klausa utama. 

2) Pelesapan predikat 

Sarna dengan pelesapan subjek, pelesapan predikat terjadi karena 
terdapat persamaan predikat pada dua klausa pada satu kalimat. 

Contoh: 
(970) Baq mitar kuma, maq ke pekan. 

'Ayah pergi ke ladang, ibu ke pasar.' 
(971) Mamang meli r6hal we nga bibiq kain . 

' Paman membeli celana dan bibi kain . 
(972) Neneq ngoreng ikan, maq keropoq. 

'Nenek menggoreng ikan, ibu kerupuk . ' 
(973) Rani hola yem SD, Hasnah yem SMA . 

'Rani bersekolah di SD, Hasnah di SMA.' 
(974) Dolo akan nasi, api adiq roti. 

'Kakak makan nasi, tetapi adiq kue . ' 

Contoh kalimat (970)-(974) di dalamnya terdapat pelesapan 
predikat. Dalam kalimat itu terdapat dua klausa yang memiliki predikat 
yang sama sehingga predikat yang satu dilesapkan. Kalimat Baq mitar 
kume, maq ke pekan, terdiri atas klausa baq mitar kuma dan maq mitar 
ke pekan. Kemudian, kedua klausa itu digabungkan dan salah satu 
predikatnya dilesapkan. Kalimat lain juga memiliki dua predikat yang 
sama, yaitu meli, ng6reng, hola, dan akan. 
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3) Pelesapan objek 

Pelesapan objek juga terjadi pacta suatu kalimat yang terdiri atas dua 
klausa yang memiliki objek yang sama. Dalam bahasa Sindang, kalimat 
yang mengalami pelesapan objek ini jarang terdapat. 

Contoh: 
(975) Mamang meli p6seq /em toko, baq eliaq meno eweq. 

'Paman membeli mainan di toko, ayah lebih suka membuat 
sendiri.' 

(976) Eneq mongot tagh6p lem bon, maq ngebOsa. 
'Nenek memetik sayuran di kebun, ibu yang merebusnya. ' 

(977) Ite moq meli p6p6q we nga ngunei t6q naman ite. 
' Kita harus membeli pupuk dan menggunakannya untuk 
tanaman kita. ' 

(978) Bibiq meli buah-buahan yem pekan, laju eneq wang abisa. 
'Bibi membeli buah-buahan di pasar, lalu nenek yang 
menghabiskan.' 

Dalam contoh kalimat itu terdapat objek yang dilesapkan karena 
terdapat persamaan pacta dua klausa yang membangun kalimat itu . Objek 
yang sama itu adalah p6seq 'mainan', taqh6p 'sayuran', p6p6q 'pupuk', 
dan buah-buahan 'buah-buahan. ' 

4.4 Kalimat Luasan 

Kalimat luasan merupakan kalimat yang terdiri atas dua klausa atau 
lebih, baik koordinatif maupun subordinatif. Deskripsi mengenai hal ini 
sudah dipaparkan pacta bagian klausa, terutama pacta pasal hubungan 
antarkalusa. Pacta bagian ini dipaparkan sebagian kalimat luasan bahasa 
Sindang yang dianggap penting. Seperti halnya hubungan antarklausa, 
kalimat luasan terbagi atas kalimat yang hubungan klausa unsurnya 
bersifat subordinatif. Di samping itu, terdapat juga kalimat yang terdiri 
atas klausa yang hubungannya bersifat koordinatif dan subordinatif 
sekaligus. Kalimat luasan yang terdiri atas klaus a yang dihubungkan 
secara koordinatif disebut kalimat majemuk setara atau kalimat majemuk; 
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sedangkan kalimat luasan yang terdiri atas klausa yang dihubungkan 
secara subordinatif dan gabungan dari koordinatif dan subordinatif disebut 
kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk campuran, yang 
keduanya disebut kalimat majemuk kompleks. 

4.4.1 Kalimat Majemuk 

Kalimat majemuk bahasa Sindang dapat diidentifikasi atas tiga tipe 
dilihat dari hubungan semantis klausa unsurnya, yaitu kalimat majemuk 
yang memiliki hubungan penjumlahan (aditit), pemilihan (alternatit), dan 
perlawanan (kontrastit) . 

I ) Kalimat majemuk yang klausa unsurnya· dihubungkan secara aditif 
dapat dibentuk dengan konjungsi we nga 'dan'. 'juga'. edu tu 

'sesudah itu ' , 'lalu', 'kemudian', dan hambil'sambil'. 

Contoh: 
(970) Adiq mandi, edu tu barekat ke hola. 

'Adik mandi, lalu berangkat ke sekolah. ' 
(980) Baq baredu hambil minom teh g6q pondoq. 

'Ayah beristirahat sambil minum teh di dang au. 
(981 ) Ban pagi baq mitar kume wenga adiq mitar ka hola. 

'Setiap pagi ayah pergi ke ladang dan adik pergi ke sekolah.' 
(982) Baq mitar ke kota we nga meli tivi bahame mamang. 

'Ayah pergi ke kota dan memheli televisi bersama paman.' 
(983) Nani a lap we nga padeq nga hape be . 

. 'Nani cantik dan ramah kepada siapa saja.' 

2) Kalimat majemuk yang klausanya memiliki hubungan pemilihan 
(alternatit) dapat dibentuk dengan konjungsi ape atau pe 'atau' . 
Konjungsi itu pada umumnya terletak di antara dua klausa yang 
dihubungkan itu. 

Contoh: 
(984) Nga ndaq hakit ape nga reti ng6d6. 

'Kamu mau sakit atau berhenti merokok.' 
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(985) Nga n6r6t nasehat baq pe baq daq ngamen gi. 
'Kamu menurut nasihat ayah atau ayah tidak peduli lagi.' 

(986) Baq akan nasi ape akan roti be. 
'Ayah makan nasi atau makan roti saja? 

(987) lte mboq bal~jo ajin-ajin ape ndaq tetinggal. 
'Kita harus belajar giat, atau akan tertinggal.' 

(988) Maq masaq ape kasar dai? 
'Ibu memasak atau ke pasar dulu,' 

3) Kalimat majemuk yang klausanya memiliki hubungan perlawanan 
(kontrastit) dapat dibentuk dengan konjungsi api 'tetapi', atau tanpa 
konjungsi sama sekali. Dalam hal itu, klausa yang memiliki makna 
kontras itu dijajarkan begitu saja. 

Contoh: 
(989) Eneq Ia we api gesi gega. 

'Nenek sudah tua, tetapi masih sehat.' 
(990) Baq wang tani, api mamang guru. 

'Ayah seorang petani, tetapi paman guru.' 
(991) Rani hola yam SD, Hasnah hola yam SMA. 

'Rani bersekolah di SO, Hasnah bersekolah di SMA.' 
(992) Maq gelaq masaq, api eneq gelaq bekebon. 

'Ibu suka memasak, tetapi nenek suka berkebun.' 
(993) Nani alap, api daq hobOng. 

'Nani cantik tetapi tidak sombong.' 

Kalimat (989)-(993) terdiri atas dua klausa yang dihubungkan 
secara aditif, alternatif, dan kontrastif. Konjungsi yang menghubungkan 
klausa itu umumnya terletak di antara dua klausa yang dihubungkan. Pada 
kalimat majemuk tidak berkonjungsi klausa itu disejajarkan begitu saja. 
Klausa itu ada yang masih memiliki struktur yang lengkap dan ada pula 
yang salah satu unsurnya dilesapkan. 

4.4.2 Kalimat Kompleks 
Kalimat kompleks dalam bahasa Sindang terdiri atas kalimat yang 

klausa bagiannya dihubungkan secara subordinatif, di samping gabungan 
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dari subordinatif dan koordinatif. Beberapa kalimat kompleks yang 
banyak terdapat dalam bahasa Sindang disajikan berikut ini. 

1) Kalimat kompleks subordinatif yang memiliki hubungan waktu , 
dapat dibentuk dengan klausa keterangan waktu sebagai klausa 
tergantung dirangkaikan dengan klausa mandiri sebagai klausa inti. 
Kata-kata yang dapat digunakan sebagai konjungsi adalah weqtu 
'waktu', 'ketika', Lum 'sebelum', dan La edu 'setelah' . 

Contoh: 
(994) Weqtu ku detang, raban tu La bekumpulLan rendo. 

'Waktu saya datang, mereka telah berkumpul di depan.' 
(995) Sang gesi ciq, ye La ditinggal mati baqa. 

'Sejak masih kecil, dia sudah ditinggal mati oleh ayahnya.' 
(996) L6m kawin, ye Ia negaq uma. 

'Sebelum menikah, dia sudah membangun rumah.' 
(997) La edu makan, ami baredu geq ondoq. 

'Setelah makan, kami beristirahat di dangau.' 
(998) La edu penduduq detang, repat tu dibuka ginde. 

'Setelah penduduk hadir, rapat itu dibuka kepala desa.' 

2) Kalimat kompleks dapat berupa kalimat yang terdiri atas gabungan 
klausa. Klausa yang dihubungkan dengan menyatakan makna sebab 
akibat. Klausa yang menyatakan sebab dapat terletak di depan klausa 
yang menyatakan akibat atau sebaliknya. Konjungsi yang digunakan 
adalah wat atau kame 'karena' . 

Contoh: 
(999) 

(1000) 

( 1001) 

(1002) 

Wat hurang ayo, baq daq acaq nanam padi. 
'Karena kekurangan air, ayah tidak dapat menanam padi .' 
Kame benyaq utan keriman, usim ujan tejedi banjir. 
'Karena banyak hutan terbakar, musim hujan terjadi banjir.' 
Mamang harus diam lam kota, kame ye kerje lam hitu. 
'Paman harus tinggal di kota karena dia bekerja di sana.' 
Adiq daq mitar ke hola wat ye hakit. 
'Adik tidak pergi ke sekolah karena dia sakit.' 
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(1003) Wat ndaq milu rapat lam balai desa, baq daq kume aghai 
kaq. 
'Karena akan mengikuti rapat di balai desa, ayah tidak ke 
ladang hari ini. ' 

3) Kalimat kompleks dapatjuga berupa kalimat yang terdiri atas klausa 
relatif yang disematkan ke dalam klausa yang lebih luas. Klausa 
relatif itu biasanya adalah penjelasan atau keterangan terhadap bag ian 
kalimat yang lebih luas . Klausa relatif ditandai dengan kata yang 
atau wang 'yang' . 

Contoh: 
( 1004) Ume yang dianam raban tani biasoa bejiq. 

' Ladang yang ditanami para petani, umumnya subur.' 
( 1 005) Buah-buahan yang diasel dang hebOr tu padeq nia. 

'Buah-buahan yang dihasilkan dari kebun itu sangat bagus­
bagus.' 

( 1 006) Mamang meli obil-obilan yang acaq bejelan deweq. 
'Paman membeli mobil-mobilan yang dapat berjalan 
sendiri.' 

(1007) Baq nanam buah-buahan yang regea Larang. 
'Ayah menanam buah-buahan yang harganya mahal.' 

(1 008) Maq meni roti wang bahana dimbeq sang nanam deweq. 
'Ibu membuat kue yang bahannya diambil dari tanaman 
sendiri . ' 

4) Kalimat kompleks dapat berupa kalimat yang terdiri atas klausa­
klausa yang menyatakan hubungan isi klausa itu dan umurnnya 
berupa klausa yang mengandung verba faktif, seperti nyadari 
'menyadari' tahu 'tabu' yaken 'yakin', dan ngatea 'mengatakan' 
serta klausa yang menyatakan isi itu biasanya ditandai dengan kata 
bahaso atau baso 'bahwa'. 

Contoh: 
(1 009) Ami nyadari baso ami ajin bakejo. 

'Kami menyadari bahwa kami harus raj in belajar.' 
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( l 01 0) Baq angkat ngatea bahaso ami mbuq ajin kerj6. 
'Ayah sering mengatakan bahwa kami harus giat bekerja. ' 

( 1011) Mamang tahu bahaso ami gelaq mend posoq-poseq dhe­
weq. 
'Paman tabu bahwa kami suka membuat mainan sendiri.' 

( 10 12) Raban tani tu nganggap baso kekebon cebe ngotong . 
'Para petani menganggap bahwa kerkebun lebih 
menguntungkan.' 

(1013) Ami yaken baso balejo itu penting nia bagi ami. 
'Kami yakin bahwa belajar itu amat penting bagi kami.' 

5) Kalimat kompleks dapat juga berupa kalimat yang terdiri atas klausa­
klausa yang maknanya tidak hanya saru macam. Dalam hal ini, 
terdapat penggabungan hubungan klausa koordinatif dengan subordi­
natif atau subordinatif dengan subordinatif. Konjungsi yang diguna­
kan juga lebih dari satu macam. 

Contoh: 
( l 014) Ami a ghat bekumpul weqtu malam aghai, La edu ami kerj6 

lam ume hola hiang aghaia. 
' Kami sering berkumpul waktu malam hari, sesudah kami 
bekerja di ladang atau bersekolah siang harinya.' 

( l 0 15) Weqtu dang kumpul Lam rende, mamang becerito tetang 
pengalamana yang padeq nia, we nga ami gale nengoa ngan 
henang. 
'Waktu sedang berkumpul di beranda, paman bercerita 

. tentang pengalamannya yang sang at menarik dan kami semua 
mendengarkannya dengan senang. ' 

(1016) Ami nje wang hegan, api asel ami daq perna namba wat 
tanah ami daq libO ge. 
'Kami bukan pemalas, tapi penghasilan kami tak pernah 
meningkat karena tanah kami tidak terlalu luas . ' 

(1017) Baq helaku nekan bahaso ami nje wang hoge we nga uje 
turunan bangsawan. 
'Ayah selalu menekankan bahwa kami bukan orang kaya dan 
juga bukan keturunan bangsawan.' 
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BAB V 
SIMPULAN 

Penama, dalam bahasa Sindang terdapat enamjenis frasa, yaitu frasa 
verbal, frasa nominal, frasa adjektival. frasa numeral, dari frasa adver­
bial. Frasa verbal dapat berupa frasa verbal intransitif. transitif, aktif, dan 
pasif, dan frasa nominal dapat berupa nomina asli dapat pula berupa 
pronomina persona sebagai unsur inti. Frasa numeral dapat berupa 
numeralia asal, dapat pula numeralia berupa tingkatan sebagai unsur inti. 
Frasa preposisional terdiri atas preposisi dirangkaikan dengan unsur lain, 
seperti nomina, verba, atau adjektiva. 

Kedua, struktur frasa dalam bahasa Sindang berdasarkan letak unsur­
unsurnya terdiri atas frasa endosentris dan frasa eksosentris . Frasa 
endosentris subordinatif dapat berupa N + A, N + N, N + Pron, N + 
yang + A. N +yang + V aktif, N + F Num, dan F Num + N, dapat 
pula berupa A + Adv, Adv + A, atau dapat berupa V + Adv, dan Adv 
+ V. Frasa endosentris koordinatif berupa N + N, A + A, dan V + V, 
baik disertai konjungsi at-au tidak. Di samping itu, frasa endosentris dapat 
berupa apositif. Frasa eksosentris direktif berupa Prep + N, Prep + A, 
dan Prep + V. 

Ketiga, berdasarkan hubungan fungsionalnya, ada frasa yang dapat 
menduduki fungsi S, P, 0, Pel, atau Ket . Frasa yang menduduki fungsi 
S adalah FN. Frasa yang dapat menduduki fungsi P adalah FN, FV, FA, 
F Num, dan F Prep. Frasa yang menduduki 0 adalah FN. Frasa yang 
dapat menduduki fungsi Pel adalah FN, FV, dan F Num. Frasa yang 
dapat berfungsi sebagai keterangan adalah F Prep, FA, dan F Num. 

Keempat, klausa bahasa Sindang dapat ditentukan tipenya berdasar­
kan kategori P klausa itu . Dalam hal ini terdapat klausa yang P-nya 
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berupa verba, baik verba asal, berafiks, atau frasa verbal; terdapat klausa 
yang P-nya berupa nomina atau frasa nominal dan terdapat pula klausa 
yang P-nya berupa frasa preposisional (F Prep). 

Kelima, berdasarkan fungsi wajibnya, klausa bahasa Sindang dapat 
diidentifikasikan pola strukturnya, yaitu S dan P, S P dan K; S P dan Pel; 
S P dan 0; S P 0 dan Pel; danS P 0 danK. Fungsi Ket dapat ditambah­
kan pada semua fungsi wajib itu . 

Keenam, hubungan antarklausa dalam bahasa Sindang dapat bersifat 
sintaktis dan dapat bersifat semantis. Hubungan sintaktis antarklausa 
berupa hubungan koordinatif dan subordinatif. Hubungan semantis 
antarklausa terdiri atas hubungan penjumlahan, perlawanan, pemilihan, 
waktu, syarat, atau pengandaian, tujuan, konsesi, pembanding, penyebab, 
pengakibatan, cara, alat, kemiripan, kenyataan, hasil, penjelasan, dan 
atribut. 

Ketujuh, dalam bahasa Sindang terdapat penjenisan kalimat secara 
linguistis dan penjenisan kalimat deskriptif. Secara linguistis, kalimat 
terdiri atas kalimat deklaratif, interogatif, imperatif, dan ekslamatif. 
Secara deskriptif, kalimat terdiri atas kalimat yang digunakan untuk 
mendeskripsikan peristiwa, proses, perbuatan, atau keadaan. 

Kedelapan, kalimat dasar bahasa Sindang memiliki enam macam 
pola, yaitu S-P, S-P-0, S-P-Pel, S-P-K, S-P-0-Pel, dan S-P-0-K. Kalimat 
dasar dilihat dari unsurnya terdiri atas predikasi berupa predikat dan 
pemerlengkapan, dan objek. Pemerlengkapan berupa unsur objek, 
pelengkap, atau keterangan, yang ada dalam kalimat itu . 

Fungsi .sintaksis dalam kalimat bahasa Sindang terdiri atas P sebagai 
unsur pusat disertai konstituen pendamping kiri, yaitu S, dengan atau 
tanpa disertai konstituen pendamping yang kanan, 0, Pel, K. Fungsi P 
dapat berupa FV atau FA, dapat pula berupa FN, F Num, dan F Prep. 
Fungsi S biasanya berupa FN, dapat pula berupa FV. Fungsi 0 dan Pel 
dapat diduduki oleh N atau FN. Pelengkap dapat pula diisi oleh FN, FV, 
FA, atau FP. Keterangan dapat berupa FN, FP, atau F Adv. 

Peran semantis dalam bahasa Sindang dapat dinyatakan oleh S, P, 
0, Pel, atau K. Peran semantis itu terdiri atas pelaku, sasaran, peruntung, 
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alat, tempat, waktu, atribut, pengalam, dan basil. Peran-peran itu terdapat 
pada unsur-unsur kalimat dalam verba yang menduduki fungsi P. 

Kesembilan, kalimat ingkar bahasa Sindang dapat dibentuk dengan 
menambahkan kata negasi (ingkar) pada kalimat dasar. Kata negasi yang 
dapat digunakan adalah daq atau cut 'tidak' dan enje atau nje 'bukan'. 
Kata negasi digunakan sebelum P kalimat dasar , dapat pula digunakan 
sebelum unsur aspek atau modalitas bila P kalimat itu didahului oleh 
aspek atau modalitas. 

Dalam bahasa Sindang terdapat kalimat interogartif ya-tidak, yaitu 
kalimat interogatif yang memerlukan jawaban ya-tidak, ·dan kalimat 
interogatif yang memerlukan jawaban reformasi yang lebih luas. Kalimat 
interogatif ya-tidak dapat dibentuk dengan kata tanya ape, partikel kan, 
nje atau enje, dan intonasi tanya. 

Kalimat interogatif yang memerlukan reformasi dapat dibentuk 
dengan kata tanya name 'apa' , atau hape 'siapa' untuk menanyakan 
subjek, objek, pelengkap atau keterangan, dang name 'sedang apa', name 
ian 'melakukan apa' , atau name yang dibeno 'apa yang dilakukan' untuk 
menanyakan kegiatan atau pekerjaan, quqiq mane, mupe mane, mupeq 
mane 'bagaimana' untuk menanyakan keadaan; barepe 'berapa' untuk 
menanyakan jumlah; namile atau mile 'kapan' untuk menanyakan waktu; 
lem yam atau etem atau oqoq 'di'' sang 'dari' dan ke atau ka 'ke. 
dirangkaikan dengan kata name atau ane 'mana' untuk menanyakan 
tempat; akai, pakai, maJs.ai, nga 'memakai', 'menggunakan' atau 'de­
ngan'; dirangkaikan dengan kata name 'apa' untuk menanyakan alat; 
mupeq mane, geq ane atau quqiq mane 'bagaimana' dirangkaikan dengan 
kata care untuk menanyakan cara; nenembai 'mengapa', karne name, wat 
name 'karena apa' atau name hebab 'apa sebab', untuk menanyakan 
sebab; dan ikoq mane, lOi mane, yang mane, wang mane 'yang mana' 
untuk menanyakan pilihan. 

Kalimat imperatif dalam bahasa Sindang dapat dibentuk dengan 
beberapa car a. Kalimat imperatif dapat dibentuk dengan verba dasar, 
verba berawalan nasal, baik dengan partikel-la 'lah', atau tidak. Kalimat 
imperatif juga dapat dibentuk dengan partikel atau proklitik poq atau 
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mboq 'buatlah lebih .... ' Kalimat imperatif negatif dibentuk dengan kata 
jengan atau engan 'jangan'. 

Kalimat ekslamatif dalam bahasa Sindang dapat dibentuk dengan 
berbagai cara. Kalimat ekslamatif dapat dibentuk dengan kata alangka 
'alangkah', yang terletak di awal kalimat. Kalimat ekslamatif juga dapat 
dibentuk dengan partikel penyangat hunggu 'sungguh' atau nia 'nian' 
dirangkaikan dengan adjektiva. Kalimat ekslamatif juga dapat dibentuk 
dengan kata beno-heno 'benar-benar'. 

Kesepuluh, kalimat dalam bahasa Sindang dapat diperluas dengan 
unsur-unsur tidak wajib . Unsur-unsur yang digunakan untuk memperluas 
kalimat dalam sapek, modalitas, dan keterangan. Aspek itu berupa kata­
kata yang maknanya menunjukan bahwa perbuatan, kegiatan, atau 
peristiwa itu sedang, telah, atau belum terjadi, pernah, kadang-kadang, 
atau sering terjadi. Penanda aspek dalam bahasa Sindang adalah bedu, 
edu, ledu 'sudah' la 'sudah' , lam, a tau tum 'belum', pei, pe, pela 'baru 
saja' nag, ndak, ' akan ', dang 'sedang' rasang, aghat, perna 'pernah' 
tadang-tadang, kadang-kadang, adang-adang 'kadang-kadang', aghat, 
rahang, hering 'sering'. Modalitas menyatakan peristiwa atau kegiatan 
itu dapat atau harus terjadi. Kata-kata yang digunakan adalah depat, epat, 
pacaq, acaq 'dapat' dan poq atau mboq 'harus', 'sebaiknya' . Keterangan 
merupakan unsur tambahan yang memperluas makna kalimat dasar. 
Keterangan itu dapat berupa keterangan waktu, cara, tempat dan sebagai 
nya . 

Dalam bahasa Sindang terdapat pemindahan unsur kalimat untuk 
memberi tekanan atau fokus pada unsur tertentu . Unsur-unsur itu hanya 
pengendapan 0 yang mengubah struktur kalimat dari aktif menjadi pasif. 

Dalam bahasa Sindang terdapat pula pelepasan unsur-unsur kalimat. 
Pelepasan itu terjadi karena ada unsur yang sama pada klausa yang 
terdapat pad a kalimat itu . Baik S, P, atau 0 dapat dilepaskan. 
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LAMP IRAN 

DATA SINTAKSIS BAHASA SINDANG 

I. Frasa 

I . ayo hungai deghas tu 
2. umah beso itu 
3. bibiq wang mudeq 
4. pisang wang mase matah 
5. mamang nakap b6rong lopot 

6 . ye ngambeq mangga matah 
7. bibiq nyingoq ikus mati 
8. eneq nyesah beju ite 
9. dolor ngambeq kegheto tu 
10. ye yam bon ami 
11 . ye (wang tu) yam pabreq tu 
12. baq pegi ke haw a beru 
13 . nga mitar sang oson lame 
14. wang tu sang toko tu 
15 . wang tu deq deq ku 
16. mamang njual bon nioku 
17. ye moro uma beruku 
18 . ami meli bon acanga 
19. ye ngunde tojo batang bolo 
20 . lime IambO kertas diambeqa 
21 . ye nyamon tige koq a yam 
22. adiq makan due ikoq teloq 
23 . baq netaq due keping kayu 
24. pelisi teros notot ye 
25. baq Ia detang 
26. ye daq perna maling 
27 . homa ye daq ka1ebakate 

'sungai deras itu' 
' rumah besar itu' 
'bibi yang mudik' 
'pisang yang masih mentah' 
'paman menangkap burung yang 
lepas' 
'dia memetik mangga mentah' 
'bibi melihat tikus mati' 
'nenek mencuci baju kita' 
'kakak mengambil sepeda itu' 
'dia di kebun kami' 
'mereka di pabrik itu' 
'ayah pergi ke sawah baru' 
'engkau pergi dari dusun lama tu' 
'mereka dari toko itu' 
'mereka familiku' 
'paman menjual kebun kelapaku' 
'dia membuat rumah baruku' 
'kami membeli kebun kacangnya' 
'dia membawa tujuh batang bambu' 
'lima lembar kertas diambilnya' 
'dia menjarah tiga ekor ayam' 
'adik makan dua butir telur' 
'ayah memotong dua keping kayu' 
'polisi terus mencarinya' 
'ayah sudah datang' 
'dia tidak pernah mencuri' 
'istrinya jarang bicara' 
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28. leu la detang 'saya sudah datang' 
29. adiq ndaq tido ' adik hendak tidur' 
30. eneq lum mitar 'nenek belum berangkat' 
31. anaq-anaq la bedu nyanyi 'anak-anak sudah bernyanyi' 
32 . wang tu la bedu odoq 'mereka sudah duduk' 
33 . anaq ye dang nyo!Ong 'anaknya sedang menangis' 
34. ami aen bola 'kami bermain bola' 
35. ye naku ayo ujan 'dia menampung air hujan' 
36. dolor makan dodol 'kakak makan dodol' 
37. bibiq morow apem 'bibi membuat apem' 
38 . tukang tu ngebat kayu 'tukang itu mengikat kayu' 
39. eneq inom opi 'kakek meneguk kopi ' 
40 . jelanla gecang-gecang 'berjalanlah cepat-cepat' 
41. baleqla dai 'pulanglah dahulu' 
42. beradula becerit6 'berhentilah berbicara' 
43 . yola begawe 'mulailah bekerja' 
44. yo makan 'mari makan' 
45 . ye pacaq masaq kambeng 'dia pandai menggulai kambing ' 
46. bibiq pacaq nyeit beju 'bibi pandai menjahit baju' 
47. ciqmoq tu elaq nakot- 'anak itu suka menakut -nakuti kami' 

nakoti ami 
48 . ye mikol bolopanjang tu 'dia memikul bambu panjang itu ' 
49 . pegawe tu ngokor jelan 'pegawai itu mengukur jalan' 
50. ye beredu makan. 'dia berhenti makan' 
51. ami belejo putau 'kami belajar silat' 
52 . paq guru ngajo nulis 'pak guru mengajar menulis' 
53 . adiq makan hambil laghai 'adik makan berlari' 
54. yo ite makan minom 'mari kita makan minum' 
55 . koyoq tu padeq to notot kapot 'anjing itu baik untuk digunakan 

berburu babi' 
56. ye bejelan gecang nia ugeq 'mereka berjalan cepat seperti di-

digelot imau kejar harimau' 
57 . cubela betnyaenga guru 'cobalah bertanya kepada guru' 
58. Ia tau akal lawan ye begeraq 'sudah tahu akallawan ia bergerak 

mundur' 
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59. ite kerjo hiang malam 'kita bekerja siang malam' 
60. jengan bay6 sen tu 'jangan dibayarkan uang itu' 
61. cid6q tu dibeno sang hayaq 'gayung itu dibuat dari tempurung' 

nio 
62. eneq dipapa mas6q uma 'nenek dituntun masuk rumah' 
63 . wang njual ubat tu takap 'penjual obat itu ditangkap polisi' 

polisi 
64. kaki kanan ye dikapaq wang 'kaki kanannya dikapak orang' 
65 . peng6j6ng yetetakap polisi 'akhirnya ia ditangkap polisi' 
66. uma ye lum tejual hapai 'rumahnya belum terjual sampai 

mikaq ni kini' 
67 . kaki ye tebaq dughai 'kakinya tertusuk duri' 
68. ami sesat yam utan 'kami tersesat di hutan' 
69. ye makan tid6 yam uma ami 'dia makan tidur di rumah kami' 
70. ami makan haur wenga 'kami makan saur dan berbuka di 

bukeyam uma ye rumahnya' 
71. adiq nyanyi pe ny616ng 'adik menyanyi atau menangis' 
72 . wang tu belejo wenga kerjo 'mereka belajar dan bekerja' 
73. dolOr n6lis pengambar 'kakak menulis atau menggambar' 
74 . anaq ye lime ikoq ' anaknya lima orang' 
75 . gele-gele ami de pat ikoq 'kami masing-masing mendapat 

huang empat buah' 
76. pemburu nebaq dueikoq udei ' pemburu menembak dua ekor rusa' 
77 . bibiq ngenjoq ami tige tetaq 'bibi memberi kami tiga potong 

roti kue' 
78. hawa ye enam bidang 'sawahnya enam bidang' 
79. anaq ye yang kedue Ia kerjo 'anaknya yang kedua telah bekerja' 
80. bidar huwang ketige juare 'bidar yang pertama juara satu' 

hatu 
81. anaq ye yang kelime 'anaknya yang kelima sudah kawin 

bedukawin laghai lagi' 
82 . deghe tu calon hamaye yang 'gad is itu cal on istrinya yang 

kedue kedua' 
83 . adiq maceing depet ikan 'adik memancing dapat ikan lima 

lime ikoq ekor' 
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84. ye meli tige ikoq 
85. libo kebon kebon kopi eneq 

halo meter pesegi 
86 . tetaq tebu tu jedi tojo tetaq 

87. ye meli halo ikoq kambing 

88 . bibiq njual due h616 tandan 
isang 

89. mamang mikol due keranjang 
perayu 

90. dolor nebang pat betang 
kedang 

91. pat ikoq limau diundeyebaliq 

92 . malam tang ni yedetang 
93 . bulan kaq biasoa mosim 

ngetam 
94. malam isoq ndaq diadekapesta 
95 . petang luse itehame-hame 

ke mahejet 
96. due malam yang bedu ye 

mitar ke lembang 
97 . beru harang kaq Ia ye beleq 

samh hawa 
98 . petang ileq ami ndaq sectekah 

99. ye inggal yam haw a 
100. 6g6q ene ade ule 6g6q itu 

ade hemot 
10 l. adiq mitar ke bola 
l 02 . eneq mitar ke Lembang 
l 03. kalu depat ku ndaq miteq 

to long 
104. kalu hoge bole miteq tolong 
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'dia membeli tiga buah' 
'luas kebun kopi nenek sepuluh 
meter persegi ' 
'potong tebu itu menjadi tujuh 
potong' 
'dia membeli sepuluh ekor 
kambing' 
'bibi menjual dua puluh tandan 
pisang ' 
'paman memikul dua keranjang 
ubi' 
'kakak menebang empat batang 
pohon pepaya' 
'empat buah jeruk dibawanya 
pulang' 
' malam kemarin ia datang ' 
'bulan sekarang biasanya musim 
menuai' 
' malam besok akan diadakan pesta' 
'petang lusa kita sama-sama ke 
masjid' 
'dua malam yang lalu dia pergi ke 
Palembang ' 
'baru sebentar ini ia pulang dari 
sawah' 
'petang nanti kami mengadakan 
sedekah' 
'dia tinggal di sawah' 
'di mana ada gula di situ ada 
semut' 
' adik pergi ke sekolah' 
'nenek pergi ke Palembang' 
'kalau dapat saya hendak minta 
to long' 
'kalau boleh saya minta tolong' 



105. ye beleq sang pekan 
106. adiq baleq sang Bengkulu 
I 07 . wat belejo ye calaq 
108. ye besah kene kujanan 
I 09 . antare uma ye ngan uma leu 

ade limau 
110. wat lame hola ye jedi wang 

1 I I . wat jujur ye , ye jedi 
orang wang h6ge 

112. ye td6 ngan eneqe 
I 13 . ye nehang kayu ngan mandau 

114. bibiq dod6q elam uma 
115 . paraq uma ye ade kebon 

perayu 
116. paraq bolo tu ade betang 

pisang 
1 I 7 . kaen nga beju ye ditagho 

elam peti 
118. mile ye beliq pasti iwat 

tenga malam tengah 
119. ye as6q iwat nelo 
120. hapai mikaq ye geseh deghe 
121. ye masing hapai malam 
122. caghe padeq ku ke hikaq 
123 . care mudah ku nyerang 

hungai ' (ayo) tu 

124. care jelane ugeq wang bute 
125. meg han deghe tu uegeq ulan 

pat las 
126. ye beniat ndaq ngelong 

helame ulan lepan kaq 
127. padi beru asaq helame 

limeulan 

'dia pulang dari pekan' 
'adik pulang dari Bengkulu' 
' oleh karena belajar, ia pintar' 
'dia basah karena kehujanan' 
'antara rumahku dan rumahnya ada 
pohon jeruk' 
'berkat lama bersekolah ia menjadi 
orang' 
'berkat kejujurannya ia menjadi 
kay a' 
'dia tidur dengan neneknya' 
'dia menebang pohon dengan 
parang' 
'bibi duduk di dalam rumah' 
'dekat rumahnya ada kebun ubi' 

'dekat bambu itu ada pohon pisang' 

'kain dan bajunya disimpan di dalam 
peti ' 
' setiap dia pulang pasti lewat 
malam' 

'dia masuk lewat jendela' 
' sampai sekarang dia masih gad is' 
'dia memancing sampai malam' 
' secara baik saya ke sini' 
' secara mudah saya menyeberangi 
sungai itu ' 
'cara jalannya seperti orang buta' 
'muka gadis itu seperti bulan empat 
betas ' 
'ia berniat ingin merantau selama 
delapan bulan ini' 
'padi baru masak selama lima 
bulan' 
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128. ume sepanjang inggir ukit 
padeq padia 

129. uma-uma yam sapanjang 
ayo ilu any6t 

130. kayu merati tu tinggi nia 
131. hawa mamang ye libo nia 
132 . kambang tu sang elam 
133 . alap-alap nia deghe d6s6n tu 
134. ambeqla yang paling beso 
135 . amba yam haw a ta6n kaq 

tebal gi 
136. bile ngenjoq wang aen 

jengan enyaq ige 
137 . awaqa tinggi ige 
138. ye eni ige 
139. jedi wang idop engan 

hakot ige 
140. keset (gemat) ige cui ade 

kuwat 
141. id6p hombong ( langgoq) 

ige enyaq 6s6h 
142 . eneq anaq wang paleng 

h6ge lam dos6n ami 
143 . wang tu paleng pesaq (here) 
144. deghe tu paleng itam 
145 . ye paleng Iadas (henang) 

yam k6q ami 
146. gulai tu paleng egi (padeq) 
14 7 . kaen ye daq abang hi a 
148 . kambang yang dihali 

ghetangne daq elarn nia 
149. roti tu daq adeq 
150. awaqku daq adeq asea 
151 . uma tu kurang begi 
152. deghe tu lema 1embut bend 
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'ladang sepanjang lereng bukit baik 
padinya' 
' rumah-rumah sepanjang sungai 
ikut hanyut' 
'kayu meranti itu tinggi sekali' 
'sawah pamannya luas betul' 
' sumur itu agak dalam' 
'cantik-cantik betul gad is dusun itu ' 
' ambillah yang paling besar ' 
' rumput di sawah tahun ini tebal 
lagi' 
'hila memberi orang uang jangan 
terlalu besar ' 
'badannya terlalu tinggi ' 
' ia terlalu berani ' 
'jadi orang hidup jangan terlalu 
penakut ' 
'terlalu kikir tidak ada ternan ' 

'hidup terlalu sombong banyak 
musuh ' 
'kakek orang paling kaya di dusun 
kami ' 
'orang itu paling susah' 
'gadis itu paling hitam' 
' ia paling riang di antara kami ' 

'gulai itu paling enak' 
'kainnya kurang merah' 
'sumur yang digali kemarin kurang 
dalam' 

' roti itu kurang enak' 
' badan saya kurang enak' 
'rumah itu kurang bagus' 
'gadis itu lemah lembut betul' 



153 . beso keciq milu gele 
154. anjang endeq begune ele 
155. tue mude ekal etang 
156. aseq jembu tu asam manes 
157 . ye ajin bejo 
158. ye gelaq nyenyi 
159. adiq Ia pecaq bel an 
160. ku elaq tido 
161 . wang haket tu awa akan 
162 . etiq pacaq beghenang 
163 . nake mata 
164. hawa wang tu 
165 . ulan wenga bitang 
166. mece roan 
167 . sang bon 
168. ku akai beju b6ge 
169. ye akai aen oteh 
170. uma b6r6q tu Ia dir6b6 
171 . uku hal tu ap6s 
172 . ciqmoq tu calaq 
173 . man tue bedu dibas 
174. ayo tebu tu manes nia 
175. deun nio ami anjang-

anjang nia 
176. adiq ngunei kertas embar 
177 . yam umaha ade resi rotan 
178. wang pasar tu pacaq becerito 
179. deghe doson gese biaso bae 
180. umaha beso 
181 . matea ab6n 
182 . nio ami Ia bebuah 
183 . rimku 6t6s 
184. hawaku libo 
185. uma ciq tu Ia bedu njual 

'besar kecil ikut semua' 
'panjang pendek berguna semua' 
'tua muda bakal datang' 
'rasa jambu itu masam manis' 
'dia rajin belajar' 
'dia senang bernyanyi' 
'adik sudah pandai berja1an' 
'say a suka tidur' 
'pasien itu malas makan' 
'itik pandai berenang' 
'nangka mentah' 
'sawah mereka' 
'bulan dan bintang' 
'membaca Quran' 
'dari kebun' 
'saya memakai baju baru' 
'dia memakai kain putih' 
'rumah buruk itu telah dirobohkan' 
'buku tebal itu hilang ' 
'anak kecil itu pintar' 
'hutan lebat itu telah ditebas' 
'air tebu itu man is sekali' 
'daun kelapa kami panjang-panjang 
betul' 
'adik menggunakan kertas gambar' 
'di rumahnya ada kursi rotan' 
'orang kota itu pandai bercerita' 
'gadis desa masih sederhana' 
'rumahnya besar' 
'matanya rabun' 
' kelapa kami sudah berbuah' 
'ikat pinggangku putus' 
'sawahku Iebar' 
'rumah yang kecil itu sudah 
terjual' 
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186. ereng libo tu cah 
187. bidoq wang anjang tu anyot 
188. resi wang abang tu elam 

hikaq 
189. lemeq wang cagheq tu Ia 

edu ku jeit 
190. bon wang eu tu ku li 
191. Ani pei wejam makor beleq 

192 . per au wang kulu tu leq gi 

193 . ayam wang akan padi tu 
disaqa 

194. lang wang nyambar ayam 
tu diebaqa 

195 . wang ngambeq reto tu Ia 
rekat 

196. ayam pat ikeq tu beleghai 
197. tebu enam atang dibang ele 
198. kan we taq dekan oceng 
199. ku rneli acu tige ambo 
200. ye ngunde ayu lepan etang 

201 . rnamang njua1 teloq bolo ijat 

202 . ami nunggu hapai we jam 
203. mamang meli dian we obel 
204. wang angosa enam uma 
205 . uma tu abes bongeholo 

robaq 
206. pat hawa daq ngasel 
207 . ye ecang nia 
208 . dolor pacaq bene 
209. ciq moq tu Odo nia 
210. deghe tu ajin nia 

168 

'piring Iebar itu pecah' 
'biduk yang panjang itu hanyut' 
'kursi yang merah itu di sini' 

'kasur yang koyak itu sudah saya 
jahit' 
'kebun yang jauh itu say a beli' 
'Ani yang baru dua jam rnencang­
kul pulang' 
'perahu yang rnudik itu pulang 
lagi' 
'a yam yang makan padi itu diha­
launya' 
'elang yang rnenyambar itu ditem­
baknya' 
'orang yang mengambil sepeda itu 
sudah pergi' 
'ayam empat ekor itu berlari' 
'tebu enam batang ditebang semua' 
'ikan dua potong dirnakan kucing' 
'saya rnembeli kain tiga lembar' 
'dia rnernbawa kayu de Iapan 
batang' 
'paman menjual telur sepuluh 
buah' 
'kami menunggu sampai dua jam' 
'paman membeli durian dua mobil' 
'yang terbakar enam rumah' 
'rumah itu rnenghabiskan pasir 
sepuluh gerobak' 
'empat sawah tidak rnenghasilkan' 
'dia cekatan sekali' 
'kakak pandai benar' 
' anak itu bodoh saekali' 
'gadis itu rajin benar' 



211. ye alap oreh le 
212. hifata kurang gele( ele) 
213. ye caq nia 
214. adiqku bang Octo 
215 . a yo tu lebe rengai deka 

ayo kaq 
216. umaha bang beso 
217. ite mbaq eni (melawan) 
218. ye cuman nyingoq bei 
219. gi arab ye tahenyom ge 
220. adiq nyolong gi 
221 . baq Ia berekat gi 
222 . ami akan gi 
223. acaq ece harang lam hikaq 
224. ku ndaq etang 
225. wang tu cum an tetawai 
226. eneq bectu rejo lam hawa 
227 . dolor tine 16m mandi 
228 . kalu ectu ole brekat (mitar) 
229. Iaman uma ami bang libo 
230. umaha betiang betu 
231. tas ye sang bewaq hepi 
232. edu nyongoq roda esi 
233 . ku ade bon kawo 
234. ku ade hawa wenga keb6n 

235. wang kuire 6j6ng perau 
wenga penga6a 

236 . ayoa wenga minyaq daq hame 
237. ye meli robaq wenga hapi 
238 . adiq ade aen wenga beju 
239. ku wenga ye mitar 
240. ami wenga wang tu Ia akor 
241 . esan tine wenga esan 

lanang etang gele 

'dia cantik putih pula' 
'sifatnya kurang semua' 
'dia sangat pandai' 
'adikku agak bodoh' 
'air itu lebih kotor daripada air ini' 

'rumahnya agak besar' 
'kita harus berani' 
'dia hanya melihat saja' 
'biar marah dia tersenyum juga' 
'adik menangis lagi' 
' ayah sudah berangkat lagi' 
'kami makan lagi' 
'boleh membaca sebentar di sini' 
'saya hendak datang' 
'mereka hanya tertawa' 
'nenek sudah bekerja di sawah' 
'kakak (perempuan) bel urn mandi' 
'kalau sudah boleh berangkat' 
'halaman rumah kami agak Iebar' 
'rumahnya bertiang batu' 
'tasnya terbuat dari kulit sapi' 
'sudah melihat roda besi? 
'saya mempunyai kebun kopi' 
'saya mempunyai sawah dan 
kebun' 
'yang kupikir ujung perahu dan 
pengayuhnya' 
'air dan minyak tidak sama' 
'dia membeli gerobak dan sapi' 
'adik mempunyai kain dan baju' 
'aku dan dia pergi' 
'kami dan mereka sudah setuju' 
'besan perempuan dan besan laki­
laki datang semua' 
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242. tu wenga kaq hamebei 
243. inggal bei nga wengaku 
244. beso ciq asoq ele 
245. awaqa inggi eso 
246. h6ge hare daq edi soal 

247. alap odo daq deq 
248 . as am ectes aseq cukotu 
249. id6pa resi wenga teratur 
250. d6l6r ajin wenga nyokuot 
251 . ambegla wang anjang wenga 

endeq 
252 . ye hoge pe hare 
253 . dere tu a lap wenga calaq 
254. ye ngali nimbe kambang 
255 . ciqmoq tu jelan hinde 

ny616ng 
256. adiq mece wenga n6lis bei 

lam uma 
257. pend6d6q m6k61 nendang 

kang aleng tu 
258. mamang mece wenga no lis 
259. d616r tine nyanyi wenga nari 

260 . ye akan ape in6m 
261 . ane wang udah nanam pe 

ngetam 
262 . nga kaq be kate pe ber6t6q 

263. Anita homaa 6teh 
264. A min homia padeq 
265 . ye tunanga lam hikaq 
266. ye mamang, Lembang kota 

be so 
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'itu dan ini sama saja' 
'tinggal saja engkau dengan aku' 
'besar kecil memasukkan semua' 
'badannya tinggi besar' 
'kaya miskin tidak menjadi 
masalah' 
'cantik bodoh tidak bagus' 
'as am pedas rasa cuka itu' 
'hidupnya bersih dan teratur' 
'kakak rajin dan tekun' 
'ambillah yang panjang dan 
pendek' 
'dia kaya atau miskin' 
'gad is itu cantik dan pintar' 
'dia menggali menimba sumur' 
'anak itu berjalan menangis' 

'adik membaca dan menulis saja di 
rumah' 
'penduduk memukul menendang 
pencuri itu' 
'paman membaca dan menulis' 
'kakak (perempuan) menyanyi dan 
menari' 
'dia makan atau minum' 
'mana yang mudah bertanam atau 
menuai' 
'engkau ini berbicara atau meng­
gerutu' 
'Anita istrinya, putih' 
'Am in suaminya, baik' 
'dia, tunangannya di sini' 
'kata paman, Palembang kota 
besar' 



267 0 Sayuti, wang Rupit tu calaq 
268 0 ye yam lam hawa 
269 0 pak6r tu lam 6c6q matang 
2700 ye men6 tuku sang tana 
271 0 ye pei hapai sang kota 
272 0 ye behakat wat ret6 
273 0 ibiq mitar ke pekan 
2740 ye ndaq wat 6teh 
275 0 aen kaq ragia sang abang 
2760 hape ndaq padeq? 
277 0 sang hare nggot henang ye 

tetap hayang 
0 

278 0 adiq ndaq inom 
2790 ye arah wat atang ke hikaq 
2800 ye leq sang rej6 
2810 wat akan ite id6p 
282 0 akan ami waqtu eneq nang 

hapai lam hawa 
283 0 ye tawei bei waktu wang 

we Ani njoq aua 
2840 je baq, ndaq nga naeq 

mangga? 
285 0 d616r p6req wat A min 

616ng haket rot 
286 0 ibiq masaq asaqa lembang 

287 0 ye meli ambeng retangae 
288 0 Ani ngamba Iaman kaq 
2890 ami ngil6 pisang 
2900 ye nepet musiq 
291 0 Ida nget6qa 
2920 ay6 iten616nga 
293 0 ami ndaq n616ng wang tu 
294 0 lru gecang detang naq 

nyingoq nga 

'Sayuti, orang Rupit itu pintar' 
'dia tinggal di sa wah' 
'canglrul itu di atas pematang' 
'dia membuat tunglcu dari tanah' 
'dia baru tiba dari kota' 
'dia bertengkar karena sepeda' 
'bibi pergi ke pekan' 
'dia tertarik karena putih' 
'kain ini warnanya dari merah' 
'siapa mau bagus' 
'dari susah hingga senang ia tetap 
setia' 

' adik mau minum' 
'dia marah karena datang ke sini?' 
'dia pulang dari bekerja' 
' karena makan, kita hidup' 
' makan kami waktu kakek tiba di 
sawah' 
'dia tertawa saja sejak orang tua 
Ani memberitahunya' 
'kata ayah, mau engkau memanjat 
mangga?' 
'abang bingung karena Am in 
menangis sakit perut' 
'bibi memasak masakan 
Palembang' 
'dia membeli kambing kemarin' 
'Ani merumput halaman ini' 
'kami menghilirkan pisang' 
'dia mendatangkan musik' 
'Ida memulrulnya' 
'mari kita menolongnya' 
'kami hendak membantu mereka' 
'aku segera datang ingin segera 
melihat engkau' 
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295. aen oteh 
296. uma b6gh6q 
297. buku bal 
298 . ciqmoq 
299. utan tuwe 
300. tojo betang bolo 
30 1. lime !ambo retas 
302 . tige ikoq a yam 
303. we ijat telOq 
304 . we ping apan 
305 . je baq uma hirah beso 
306 . abet dolor pade 
307 . beju eneq rengai 
308. aen baq lam hikaq 
309. a yo tebu 
310. deun nio 
311 . resi rotan 
312 . wang oson 
3 13. deghe asar 
314 . masaq asaqan Lembang 
3 15 . meli ambeng 
316. ngamba Iaman 
317 . ngilo pisang 
318 . nepet musiq 
319. ngali nimbe 
320 . netaq melah 
321. ngamba nanam 
322 . mece wenga nelis 
323 . ngaji wenga nari 
324. akan ape inom 
325 . nanam pe ngetam 
326 . ny616ng pe tawei 
327. ndaq detang 
328. cuman tawei 
329. Ia du rejo 
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'kain putih' 
'rumah buruk' 
'buku tebal' 
'anak kecil' 
'hutan rimba' 
'tujuh batang bambu' 
'lima lembar kertas' 
'tiga ekor ayam' 
'dua butir telur' 
'dua keping papan' 
'kata ayah, rumah pasirah besar' 
'mobil kakak bagus' 
'baju nenek kotor' 
'kain ayah di sini' 
'air tebu' 
'daun kelapa' 
'kursi rotan' 
'orang dusun' 
'gad is kota' 
'masak masakan Palembang' 
'membeli kambing' 
'merumput halaman' 
'menghilirkan pisang' 
'mendatangkan musik' 
'menggali menimba' 
'memotong membelah' 
· merumput menanam' 
'membaca dan menu lis' 
'mengaji dan menari' 
'makan apa minum' 
'menanam a tau menuai' 
'menangis atau tertawa' 
'mau datang' 
'hanya tertawa' 
'sudah bekerja' 



330. 16m mandi 
331. ole berekat 
332 . lime koq wang 
333. patjat 
334. we koq 
335 . ige eris 
336. nam bidang 
337. wang kelime 
338 . wang ket6j6 
339. wang kewe 
340. wang ketige 
341 . malam hetang 
342 . bulan-bulan mekaq 
343 . alam is6q 
344 . tang luse 
345 . lam ileq bileq 
346. harang kaq Ia 
347 . yang nileq 
348 . yam hawa 
349 . yam mane 
350. ke h6Ia 
351 . ke lembang 
352. sang pekan 
353 . sang Lembang 
354. kene belej6 
355 . hebab kejam 
356. hebab pote 
357 . calaq nia 
358 . bang 6d6 
359. rengai nia 
360. bang beso 
361. mbuq beso 
362. hepat nia 
363 . calaq beno 
364. odo nia 

'belum mandi' 
'boleh berangkat' 
'lima orang' 
'empat buah' 
'dua ekor ' 
'tiga iris ' 
'enam bidang' 
'yang kelima' 
' yang ketujuh' 
'yang kedua' 
'yang ketiga' 
'mal am kemarin' 
'bulan-bulan sekarang' 
'malam besok' 
'petang lusa ' 
'malam sesudah malam kemarin' 
'baru sebentar' 
'petang nanti' 
'di sawah ' 
'di mana' 
'ke sekolah' 
' ke Palembang' 
'dari pekan' 
'dari Palembang' 
'oleh belajar' 
'sebab kekejaman' 
'karena putih' 
' sang at pandai' 
'agak bodoh' 
'lebih kotor' 
' agak besar' 
'harus besar ' 
'cekatan sekali' 
'pandai benar' 
'bodoh sekali' 
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365. ajen nia 
366. pote le 
367 . kurang ele 

II. Klausa 

368. kuwat ku hapai hetang ni 
369. baq tido yam kamar 
370. adiq mandi yam ayo 
371. maq mitar ka hawa 
372 . ye laghai sang burna 
373 . ye Ia hapai mi(ng)gu 

hetang ni 
374 . tanaman tu Ia tomboh bejiq 

375 . ku ndaq beliq isuq 
376. Ani ndaq ilu ke pekan 
377 . mamang dang minom g6q 

warung kopi 
378 . ami mece koran yam 

berendo 
379. petani nanam kayu yam ume 
380. ye nyolong ka wagi bedu 
381 . ye ngap6r dinding 
382. maq ngulai ikan yam epo 
383 . ami bekerjo yam kantor 
384. rombonganye nyanyi ngan 

Iadas 
385 . loceng Ia bebunyi 
386 . yap aghai lana bakace tula 
387. taghuq begune otoq 

kesehatan 
388 . ku ingat hanya nga ye 
389. kaki ye tapjaq nga ku 
390. ami takejir wat ye 
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'rajin sekali' 
'putih pula' 
'kurang semua' 

'kawanku datang kemarin' 
'ayah tidur di kamar ' 
'adik mandi di sungai' 
'ibu pergi ke sawah' 
'dia lari dari rumah' 
' ia telah tiba minggu yang lalu' 

'tanaman itu telah tumbuh dengan 
subur ' 
'saya akan pulang besok' 
'Ani akan ikut ke pekan' 
' paman sedang minum di warung 
kopi' 
' kami membaca koran di beranda' 

'petani menanam sayur di ladang' 
'dia menangis tersedu-sedu' 
'ia mengapur dinding' 
'ibu menggulai ikan di dapur' 
'kami bekerja di kantor' 
'mereka bernyanyi dengan 
gembira' 
'bel telah berbunyi' 
'tiap hari kerjanya bercermin saja' 
'sayur-sayuran sangat berguna bagi 
kesehatan' 
'aku sering teringat kepadanya' 
' kakinya terpijak olehku' 
'kami terkejut karenanya' 



391 . buku ye teundewatku 
392. ye menong bae sang adine 
393. adiq neghoq mangga depan 

Iaman uma 
394. ye nanam unge melati 

depan umaha 
395. Pak A mat netaq amba 
396. iteharos norot peraturan 

lalu lintas 
397. ye nyaket atiku 
398. ciqmoq tu neghong bola 

ka legho 
399. ye hebisiq nga ku 
400. ku neng6 berita 
401 . ami nyanyi lagu Indonesia 

Ray a 
402 . ku ndaq ngate kabar tu 

nga ye 
403. Pak Hasan nyoma anaq tani tu 

404. ye ngilo wang doson tu 
405. ye mempercaye keyakinan 

rakyat 
406 . tugasku nyiki lokisan tu 

407 . ye minang deghe idamana 

408. ye nyanyikan suareyeyang 
anggon 

409. adiq dang nonjoqke 
pacaqan-a 

410. ye ngilo dolora deweq 

411 . ye nganggapku ugeq anaq 
yedeweq 

'bukumu terbawa olehku' 
'ia termenung saja sejak tadi' 
'adik melempari mangga depan 
rumah' 
'ia menanami rumahnya dengan 
bung a melati' 
'Pak Amat memotongi rumput' 
'kita harus mematuhi peraturan lalu 
lintas' 
'ia melukai hatiku' 
'anak itu melemparkan bola ke 
luar' 
'ia membisikkan sesuatu kepadaku' 
'saya mendengarkan siaran berita' 
'kami menyanyikan lagu Indonesia 
Raya' 
'say a akan mengatakan kabar itu 
kepadanya' 
'Pak Hasan memperistri anak 
petani itu' 
' ia memperbodoh orang desa itu' 
'ia mempertebal keyakinan rakyat 
kepadanya' 
'tugas saya memperindah lukisan 
itu' 
'ia mempersunting gadis idam­
annya' 
'ia memperdengarkan suaranya 
yang indah' 
'adik sedang mempertunjukkan 
kebolehannya' 
'ia memperdayakan kakaknya 
sendiri' 
'ia memperlakukan saya sebagai 
anaknya sendiri' 
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412 . adiq gelaq ngucaq wang tu 

413. baq ml6r6 jam angan 
wang usaq 

414. ami ngingat aghai wang 
lalamai 

415 . adiq ml6r6 bejua 
416. ye nyok6p alat-alat t6lesa 

417 . Andi digel6t koyoq gile 
418 . kuwata pukula biasnya 

419. ye meli gule duekil6 
420. is6q ami milu tes 
421. engen dembiq mangga 

geseh mude tu 
422 . ye nyual hasil hawaa 
423 . engen diciq haghe tivi tu 
424. ye meso anaqa nga kasih 

hayang 
425. engen dingg6t wang dang 

tido tu 
426 . ye mage depetana 

sebegibegia 
427 . ye nyakola anaqa 

428. ye ngehem sughat nga 
kuwata yap minggu 

429. wang tu Ia diadeli 
430. hal tu Ia pegang wang wajeb 

431 . wang tu la ditunang ole 
wang ea 

432. ye ngenj6q tau beju wang 
beru belia 
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'adik sering mempermainkan orang 
itu' 
'ayah memperbaiki jam tangannya 
yang rusak' 
'kami memperingati hari pahlawan' 

'adik memperbaharui kemejanya' 
'ia memperlengkapi alat-alat tulis­
nya' 
'Andi dikejar anjing gila' 
'temannya dipukulnya dengan 
keras' 
'dibelinya dua kilo gula' 
'besok kami akan dites ' 
'jangan diambil mangga muda itu' 

'dijualnya hasil sawahnya' 
'jangan dikecilkan suara tivi itu ' 
'dibersarkannya anaknya dengan 
kasih sayang' 
'jangan dibangunkan orang yang 
sedang tidur itu ' 
'dibagikannya pendapatannya 
dengan sebaik-baiknya' 
' sekolah anaknya dibiayainya se­
mampunya' 
'disuratnya temannya setiap 
minggu' 
' terdakwa itu telah diadili' 
'peristiwa itu ditangani oleh yang 
berwajib' 
' ia telah dipertunangkan oleh orang 
tuanya' 
'diperlihatkannya baju yang baru 
dibdinya' 



433 . kepacaqannye ditonjoqa 
padewang benyaq 

434. engan diuat sekendaq- . 
kendaq nga 

435 . uma tu ulang diloro 
436. cakop gale-gale alat-alat 

umu ye 
437 . kereto yang usak tu dilor6 

438 . tentara tu pakai bedil yang 
padeq 

439. ciqmoq tu kuat 
440. langet tu Ia terang 
441 . jerkitu padeq nian 
442 . wang tu kebal 
443 . depan uma ti hersib 
444 . beban wang tu begbat bali 
445 . baq ku tu Ia tue 
446 . kayu tu tinggi bali 
447. jelana wang tu jeub bali 
448 . aseqku Iadas nian 
449. bunge tu gbum bali 
450. wang tu bijaksana 
451. wang besa gele kene ujan 
452 . tingka wang tu lema I em but 

453 . baqku batani 
454 . adiqku lolos SMP 
455 . Andi dokter elam osun ami 
456. wang tu guru beru elam 

osun ami 
457 . ginde padeq 
458 . kebonnye due beqtar 
459. bukuku tige !ambo 
460. kambeng mamang bolo ikoq 

'kemahirannya dipertunjukkannya 
kepada orang ramai' 

'jangan diperlakukan dengan 
semena-mena' 
'rumah itu diperbaikinya' 
'dilengkapinya alat-alat rumab 
tangganya' 
'sepeda yang rusak itu diperbaba­
ruinya ' 
' serdadu itu dipersenjatai dengan 
senjata yang mutakhir' 
' anak itu sangat kuat ' 
'langit sudab terang ' 
' makanan itu enak sekali' 
'dia sangat kebal' 
'halaman rumah itu bersib' 
'bebannya berat sekali ' 
'ayahku sudab tua' 
' pobon itu sangat tinggi' 
' perjalanannya sudah jaub' 
' batiku sangat bahagia' 
'bunga itu barum sekali' 
'ia arif bijaksana' 
'ia basah kuyup karena kebujanan' 
'gerak geriknya sang at lemah 
gemulai' 
' ayahku petani' 
'adikku lulusan SMP' 
'Andi dokter di desa kami' 
'ia guru baru di des a kami' 

'ia lurah teladan' 
' kebunnya dua bektar' 
'buku saya tiga buah' 
'kambing paman sepulub ekor' 
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461 . rokoq ye bolo etang 
462 . harabaye pat polo !ambo 
463. baqku ka kator 
464 . Tuti ogoq pustakaan 
465 . adiqku yam uma bae 
466. dolorku sang pasar 
467 . bukutu yam pocoq meja 
468 . wang tu Ia detang 
469. doktorku Ia beliq 
470. baq gi ese tido 
471. adiq pacaq nia ngembar 
472 . wang tu bakaret6 
473. wang tu haghe tang ne 
474. patung tu diben6 sangna 

perunggu 
475 . ku mitar ka pustakaan 
476 . adiqku tid6 yam nga eso 
4 77. wang tu takej ir adi pagi 
478 . kuwatku maen bola 
479. do16rku jedi bedegang 
480. kepotosan tu nurut mupakat 

behame 
481 . ami detang tamu 
482 . wang tu bej6 base asing 
483 . deghe tu ngunde pes an 
484. ami ngenjoq pesan/tau 
485. maq me no mainan dending 

486 . hal tu norong tekat/niat ye 
487 . wang tu mecekoran 
488 . bujang tu laghai sang 

osun ye 
489 . ye nyelan baqa 
490 . wang tu ndaq ngulang meno 

lana 
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'rokoknya sepuluh batang' 
'pakaiannya dua kodi' 
'ayah ke kantor' 
'Tuti di perpustakaan' 
'adik di rumah saja' 
'kakak dari pasar' 
'buku di atas meja' 
'mereka sudah datang' 
'dokter itu sudah pergi' 
'ayah masih tidur' 
'adik pandai melukis' 
' mereka bersepeda' 
'mereka datang kemarin' 
'patung itu terbuat dari perunggu' 

'saya pergi ke perpustakaan' 
'adikku tidur di lantai' 
'dia terkejut tadi pagi' 
'temanku bermain bola' 
'kakakku menjadi pengusaha' 
' keputusan itu berdasarkan 
musyawarah' 
'kami kedatangan tamu' 
'ia belajar bahasa asing' 
'gadis itu membawa pesan' 
'kami mengirim berita' 
'ibu-ibu membuat hiasan di 
dinding' 
'hal itu mendorong tekadnya' 
'ia membaca koran' 
'pemuda itu meninggalkan desanya' 

'dia menjalankan usaha ayahnya' 
'ia ingin memperbaiki kehidupan­
nya' 



491. ayo tu masoq hawa ye 

492 . rombongan wang tu togh6n 
sang pinggir bukit tu 

493 . baq meno layangan otoq 
adiq 

494 . maq ngerem sen nga Doni 
495. dolor ngenjoq kuwata buku 

beru 
496. mamang ngunde rube otoq 

bibiq 
497 . baq min jam sen wang 

dagang tu 
498 . rom bong an tu nanam padi 

hawaa haghai tang ne 
499 . adiq masuq bejua kaelam 

karo boq 
500. rombongan tu mecebuku 

yam kamar pan 
501 . wang tu tamat holaa padeq 

nia 
502 . rombongan tu notot 

banetang buas haghai tang ne 
503 . rombongan tu etang netep 

anaqa edetu yelaghai 
504. wang tu arnbeq anduqa ye 

mandi 
505 . tolisan ciqmoq tu padeqnya 

lana padeq hali 
506. adiq malopat kalegho uma 

edetu Ian an padeq hali 
507. pade haghai tu ade gepe 

beso hingge uma wang 
benyaq nyang robo 

'aliran sungai itu mengairi sawah­
nya' 
'mereka menuruni lereng bukit itu ' 

'ayah membuatkan layang-layang 
untuk adik' 
'ibu mengirim Doni uang ' 
'kakak memberi temannya buku 
baru' 
'parnan membawakan bibi oleh­
oleh' 
'pengusaha itu meminjarni ayah 
uang ' 
'mereka menanarni sawahnya 
kemarin' 
' adik meletakkan bajunya ke dalarn 
lemari' 
'mereka membaca buku di kamar 
depan ' 
'dia menyelesaikan sekolahnya 
dengan baik' 
'mereka memburu binatang buas 
kemarin ' 
'mereka datang menitipkan 
anaknya, lalu pergi begitu saja' 
'ia mengarnbil handuk lalu pergi 
mandi' 
' tulisan anak itu bagus sekali dan 
catatannya sangat rapi ' 
'adik melompat keluar rumah 
kemudian belari dengan kencang' 
'pada hari yang naas itu, gempa 
menggoncang bumi dan rumah­
rumah banyak yang roboh' 
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508. adiqku lorn hola api ye 
pacaq mece 

509. rombongan tu eliq sang 
Lembang api ye daq 
ngunde rube 

510. maq edu batanya nga ye api 
ye yam ae 

511. yam pan ye benyaq haraba 
padeq api ye daq melia 

602. ye eduku ngateapi yedaq 
etang 

603 . nga pe naq lu pe naq 
yam ae 

604. ape leu etang ka uma ape 
nga etang ka uma ku 

605. ye tu dang poroq meker 
anaqa yam ogoq wang 

606. ku daq au are ye yam sen 
yam nga bank ape ye nyul 
hawaa 

607 . ye haros ngate wang benoa 
nga kuwat-a pe ye ngilo 
kuwat a 

608 . bijang tu beasil wat ye 
kerjo kuwat 

609 . ami mitar sal urn ye etang 

610. ye ngate i leq ye etang 

611. nga ole ilu kalu Ian nga 
Ia edu 

612. ye dang kerjo kuwata 
de tang 
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'adikku belum bersekolah tetapi ia 
sudah pandai membaca' 
'mereka baru pulang dari 
Palembang tetapi mereka tidak 
membawa oleh-oleh' 
'ibu bertanya kepadanya tetapi ia 
diam saja' 
'di hadapannya ban yak barang 
yang bagus tetapi tidak satu pun 
dipilihnya' 
'ia sudah say a undang tetapi ia 
tidak datang ' 
'kau akan ikut atau diam saja di 
rumah' 
'saya datang ke rumahmu atau 
engkau datang ke rumahku' 
'ia sedang melamun atau sedang 
memikirkan anaknya di tempat 
orang' 
'saya tidak tahu apakah ia menjual 
sawahnya atau meminjam uang dari 
bank' 
'ia harus mengatakan yang benar 
atau berbohong untuk menyenangkan 
hati temannya' 
'pemuda itu berhasil karena ia be­
kerja keras' 
'kami harus pergi sebelum ia 
datang' 
'dia mengatakan bahwa ia akan 
datang' 
'kamu boleh ikut kalau pekerjaan­
mu telah selesai' 
'ia sedang bekerja ketika temannya 
datang' 



613. padeq baq ape maq daq 
tuju kalu Aminah mitar ke 
pasar 

'baik ayah maupun ibu tidak setuju 
kalau Aminah pergi ke kota' 

614. Ia sebulan ye mitar ami 
indunya kalu yedetang 

'sudah sebulan ia berangkat dan 
kami sangat merindukan kedatang­
annya' 

615 . ujan toghon degasnye 
hingge hawa wang benyaq 

'hujan turun dengan derasnya dan 
sawah-sawah banyak yang banjir' 

wang rapua 
616. agama wang tu Ia padeq nia lam awaqa dan idop pe padeqnya 

'pengaruh agama sangat tertanam dalam dirinya dan pandangan 
hidupnya pun makin dalam' 

617 . ye idop elam daq wan wenga yedaq au.-au 
'ia hidup dalam ketidaktahuan dania bersikap acuh tak acuh saja' 

618. ye tetawe-tawe Ialu ye mitar geq rue 
'ia hanya tertawa-tawa, lalu pergi begitu saja' 

619. dighughai rambot ye wang hi tam matu lalu dikebata nga hike 
'disisirnya rambutnya yang hitam, lalu diikatnya dengan pita' 

620. maq maggoq-nganggoq ae danm ayo matea terus kelegho 
' ibu hanya mengangguk-angguk dan air matanya terus mengalir' 

621 . dirasiakan tu edutu dipega a gegham 
'dibersihkannya ikan itu, kemudian digaraminya secukupnya' 

622 . ye ngambeq anduq teras ye kayo 
'ia mengambil handuk, lalu pergi mandi ke sungai' 

623 . benyaq kuwat Ia detang dang kan ami lorn hiap 
'para tamu sudah mulai datang, sedangkan kami belum siap' 

624. ye langsung ngate wang, dangkan yelom tau hala ye 
'dia langsung mencela, sedangkan perkaranya saja belum jelas' 

625. ye ectu ny616ng padehale doktor marsea cul 
'dia sudah menangis, padahal hasil pemeriksaan dokter belum ada' 

626. ye edu ngambiq kasipulana padehal catetan lakapa 16m ade 
'ia sudah mengambil keputusan, padahal data yang lengkap belum 
ada' 

627 . ye edu mara dangkan wang dimera la mitar 
'mereka sangat marah dan orang yang dimarahi sudah pergi' 
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628. leu henenya nga Ian ye tu, Ian ye tu batamba padeq elam idop 
ye 
'say a kagum akan kepandaiannya dan kekaguman itu bertambah 
dengan kemampuannya mengatasi tantangan hidup' 

629. ye ngeking ngatea cui herte meleq awaqa 
'dia menggeleng dan mengatakan tidak serta memalingkan 
mukanya' 

630. ye ajin karjo padeq waktu yegese ciq atau ye lasu 
'dia rajin bekerja baik waktu ia masih kecil maupun setelah ia 
dewasa' 

631 . ye tatawe matauku ngajaq ngelong 
' ia tertawa dan menggamit pundakku mengajak pergi' 

632. hape aye beiuq wang ciq beiq wang so bakopol yam Iaman ghuma 
wed ana 
'siapa saja baik anak-anak maupun orang tua berkumpul di 
halaman kantor bupati ' 

633. Ioroan hae tu daq hanye loroan wang benyaq api hal bahame 
'masalah kemiskinan tidak hanya masalah nasional, tetapi juga 
masalah kemanusiaan' 

634. perang tu daq ae timbol mati api juge elam ole hal idop ye 
'perang itu tidak saja menimbulkan korban jiwa, tetapi juga dalam 
segala macam kehidupan' 

635. dunie anaq doson daq ae bebas salain juge lebi tabukaq 
'dunia anak kampung tidak hanya bebas, melainkan juga lebih 
terbuka' 

636. cerito wang tu daq ae ngomong wang cul a api juge cerito 
wang padeq a 
'dongeng bukan hanya khayalan among kosong, melainkan juga 
suatu cerita yang bernilai budaya' 

637. rombongan tu baume bapinda-pinda juge baume tetap 
'mereka bukan hanya peladang yang berpindah-pindah, melainkan 
juga perambah hutan yang giat bekerja' 

638. wang tu lam edu kaein api ye lorn ade anaq 
'mereka sudah lama menikah, tetapi belum juga dikaruniai anak' 
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639. la lame ye tamat kulia ye api ye lorn juge bakarjo 
'sesudah lama ia menamatkan kuliahnya, tetapi belum juga ia 
bekerja' 

640. ye Ia lame kerjo api ye daq mikir otoq nagho sen 
'ia sudah lama bekerja, tetapi ia tidak terpikir untuk menabung' 

641 . Ia ghatku ngighim hughat api ade bali leu narime belesan a 
'sudah sering aku berkirim surat kepadanya, tetapi hanya sekali 
aku menerima balasannya' 

642 . ye lorn mece buku masaq gulai api ye tau gulai eang padeqa 
'ia tidak pernah membaca buku masak, tetapi ia tidak buta gizi' 

643 . wang benyaq ya linggau nerime wang legho, api ye tetap 
megang adat ye 
'masyarakat Lubuklinggau membuka diri terhadap orang luar , 
tetapi mampu pula mempertahankan adat istiadatnya' 

644 . adat dipegang supayo daq beruba, api otoq wang legho 
wang padeq a diterime pule 
'adat dipertahankan agar tidak berubah , tetapi unsur dari luar yang 
dianggap baik perlu diterima' 

645 . bukit Sulap aseq paghag kalu dijingoq api aseq jau kalu ka 
hitu 
'bukit Sulap terasa dekat kalau dilihat , tetapi terasa jauh kalau 
dijalani ' 

646. wang tu adang-adang belege api ye serasan ngelot masa depan 
'mereka kadang-kadang bertengkar, tetapi tetap bersatu mengejar 
cita-cita ' 

647 . wang dinjoq upa eciq , api wang tap beja bege-bege 
'mereka diberi upah yang rendah , tetapi mereka tetap bekerja 
sebaik-baiknya' 

648 . ye tap bekerjo alaw daq enti sang kerjaa 
dia tetap bekerja atau diberhentikan dari pekerjaannya ' 

649. ami halq ciqmoq-ciqmoq tu alaw ngenjoq kite Iadas 
'kami harus ikut anak-anak itu atau memberikan semangat kepada 
mereka?' 

650. manay dikerjo ite: bekedu day 
'mana yang harus dikerjakan: berhenti atau diberhentikan' 
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651. ku daq au peka hawa elau peka lam ikan 
'saya tidak tabu apakah ia ke sawah atau ke kolam ikan' 

652. ye ndaq nia ngajaqku alaw aseq-aseq 
'ia sungguh-sungguh mengajak atau sekedar hanya basa-basi' 

653 . ku Ia yaso dop geq kaq dangku gesiq ciq neq 
'saya sudah terbiasa bidup sederbana sedari saya masih kanak­
kanak' 

654. ku galaq nari-nari Silampari jaqku negbo cerito wang anyaq 
'saya suka budaya Silampari sejak saya mendengar cerita rakyat' 

655 . jaqku diinggal wang weku, ku Ia yaso idup buwang 
'sejak aku ditinggalkan orang tuaku aku terbiasa bidup mandiri' 

656 . dang ku gesiq ciq, ku gelaq nyeit beju 
'sedari saya kecil, saya suka menjahit baju ' 

657. ye gelaq betariq ngen roda yang butar jaq ye ulai bejo makaq 
'ia selalu tertarik dengan roda berputar sejak ia mulai merangkak' 

658. kite baq ngelong, ami bering diunde dolorka bawa 
'selagi ayah bepergian, kami sering dibawa kakak ke sawah' 

659 . ku gese galaq nyolong jaq etang kagoqka 
' aku masih saja menangis ketika ia datang ke tempatku' 

660. ye tawe-tawe ye nopoq beuku 
'ia tertawa-tawa seraya menepuk pundakku' 

661 . wang tu galaq berkate-kate bambi! ngenyam kue-kue tu 
'mereka asyik bercakap-cakap sambil menikmati bidangan itu' 

662 . behuraq-buraq wang nonotn laju ros selame wang tanding tu 
'sorak-sorai penonton berlangsung terus selama pertandingan itu 

663. ye baliq d6s6n la okos bola cul 
'ia baru kembali ke desa setelah biaya sekolahnya tidak ada' 

664. dineia asaq, jedilah wang bebakat tu 
'begitu dia masuk, terjadilah perang mulut itu' 

665 . edu rejo lemah, adiq mitar beregam-regam 
'sehabis mengerjakan pekerjaan rumahnya, adik pergi bermain­
main' 

666. ye tu etang pade waktua lorn Ian tu mulai 
'ia datang tepat pada waktunya sebelum acara itu dimulai' 
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667 . uda we ulan pray, ye ndaq aliq gi ke Lembang 
'sesudah dua bulan berlibur, ia akan kembali lagi ke Palembang' 

668. dolor ng6r6s adiq-adiqa hapai baq a beliq sang kat or 
'kakak mengurus adik-adiknya hingga bapak pulang dari kantor' 

669 . acara tu bejel an padeq hapai daq terase aghai petang 
' acara itu berlangsung dengan tertib sampai tak terasa hari sudah 
sore' 

670 . ye beleghai teros , hapai awaqa besah le wat pel6 
'ia tetap saja berlari hingga badannya basah oleh keringat' 

671 . ye tawe tekikiq-kikiq hapai ayo matea kalegho 
' ia tertawa terbahak-bahak sampai air matanya bercucuran' 

672 . ye ny616ng hedi hapai ye urn ban goq tido 
' ia menangis dengan sedihnya hingga ia jatuh tertidur' 

673 . ku agamnya cerito ye mile ye ndaq neng6a 
'saya senang sekali menceritakannya jika kamu mau mendengar­
kan ' 

674 . bangunan kaq pasti berhasil seadai gele-gele wang benyaq t6gh6t 
ngambeq bagian 
'pembangunan ini pasti herhasil seandainya seluruh warga masya­
rakat turut mengambil bagian' 

675 . ileq ye deno wang mendesaq 
' ini akan dilakukannya kalau waktu memang mendesak' 

676. mun cui halangan, ku detang gi ke bumi Silampari 
'kalau tidak ada halangan , aku akan datang lagi ke bumi 
Silampari ' 

677 . nga ole makan pedas api nunggu nyaket nga bedu 
'kamu boleh makan makanan yang pedas asalkan penyakitmu 
sudah semhuh ' 

678 . haje sengaja tinggal di kota kecil agar dapat mengetahui kehidup 
an di sana' 
' aku sengaja tinggal di kota kecil agar dapat mengetahui kehidupan 
di sana' 

679. ye ndaq detang le akin henang ati wang tue 
'ia akan datang juga agar menyenangkan hati orang tuanya' 
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680. diloro hawanga mbuq padeq akin haselne benyaq 
'dipeliharanya sawahnya dengan baik supaya hasilnya berlipat 
ganda' . 

681 . ami mitar be ambuq la sekendaq ye tu 
'kami pergi saja biar dia bebas bertindak sesukanya' 

682. ye bekerjo keghas ke anaq-anaq acaq nyambOng holaa 
'ia bekerja dengan giat supaya anak-anaknya dapat melanjutkan 
sekolahnya' 

683. walaupun ditegah ye masih ndaq mitar 
'ia akan pergi sekalipun kami mencegahnya' 

684. walaupun atia sede nian yedaq ola ny616ng lam pan ku 
'meskipun hatinya sangat sedih, dia tidak pernah menangis di 
hadapanku' 

685. adiq ndaq milu h6nj6 maq mitar 
'adik selalu ikut ke manapun ibu pergi' 

686. mbuq ye hala, ku tetap maafa 
'sekalipun ia bersalah, aku tetap akan memaatlcannya' 

687. ye ndaq melepas Toni berekaq pola beghat aseq atia 
'ia akan melepaskan Toni pergi betapa pun berat rasa hatinya' 

688. ku ndaq nyayanga ugeq ku nyayang anaqku eweq 
'saya akan menyayangimu seperti . saya menyayangi anak 
kandungku' 

689. ku no long ye ugeq baq no long diq badiqku 
'saya akan menolongmu sebagaimana ayahmu menolong 
keluargaku' 

690. direb6ta kal6ng wang tu ugeq kuceng nakap upana 
'disambarnya perhiasan korbannya bagaikan kucing menerkam 
mangsanya' 

691. meghan a merenget nia ugeq ulan dit6t6p aban 
'wajahnya sangat murung bagaikan bulan ditutupi awan' 

692. ye takejir nia ugeg dihambar nyangau di ghiaang aghai 
'dia sangat terkejut ibarat disambar petir di siang bolong' 

693. Ian tu tapakso ku kucil kene ku ndaq kulia lagi 
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694. rancana tu tapakso lrutunda kene wang ngerjoa lorn hapai 
'rencana itu terpaksa ditangguhkan karena tenaga pelaksana belum 
datang' 

695 . wang doson Iadas nia hebap bupati naq toghon ke oson 
'masyarakat desa sangat bergembira sebab pemerintah daerahnya 
mau turun ke desa' 

696. pasar Linggau jedi ramai hebap diliwat mobil sang mane-mane 
'kota Lubuklinggau menjadi ramai sebab dilalui kendaraan dari 
berbagai kota' 

697. k:ene ye rama, ye dihenang wang benyaq 
'oleh karena keramah-tamahannya, ia disukai semua orang ' 

698 . ami daq huju make ami merotes 
'kami tidak setuju maka karni protes ' 

699. okos ubata mahal nia hapai-hapai gele kalung humaa abes dijual 
'biaya pengobatannya sangat mahal sampai-sampai semua 
perhiasan istrinya habis terjual' 

700. ye rajin rejo yam hawa hapai awaqa itam ne mateaghai 
' ia sangat rajin bekerja di sawah hingga badannya hitam tersengat 
matahari ' 

70 I . ye kawa betanye nga wang yang ye temu hapai-hapai ye sesat nga 
jelan 
'ia tidak mau bertanya kepada orang yang ia temui sampai-sampai 
ia tersesat di jalan' 

702 . ye began bub at hapaibedu 
'ia malas berobat maka penyakitnya tidak lrunjung sembuh' 

703 . ye raj in rejo daq ngirau wang lain lagi 
' ia asyik bekerja tanpa menghiraukan sekelilingnya' 

704 . adiq nyube bejelan bepegang nga de(n)ding 
'adik mencoba berjalan dengan berpegangan pada dinding' 

705 . ye nolaq ngan alus daq nyakit ati lruwata 
'dia menolak dengan halus tanpa menyakitkan hati temannya' 

706. ye bekate jujur daq nyinggong asoq wang lain 
'ia berkata dengan jujur tanpa menyinggung perasaan orang lain' 

707 . ye nepis pokolan lruwata hambil notop meghan-a 
'ia menghindari pukulan temannya dengan menutupi wajahnya' 
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708 . ye nakap ikan ngan paceng 
'ia menangkap ikan dengan menggunakan kail' 

709. rombongan tu merse jelan daq makai alat-alat mesin 
'mereka membersihkan jalan tanpa memakai peralatan modern' 

710. adiq ngubaq mangga pakai pisau lipat 
'adik mengupas mangga dengan menggunakan pisau lip at' 

711 . ye mongot kawo aghai panas daq makai kedudung 
'ia memetik kopi di hari yang panas itu tanpa memakai penutup 
kepala' 

712. adiq bejel an pinggir a yo daq makai teropa 
'adik berjalan di pinggir sungai tanpa memakai sandal' 

713 . elem kota nyingeqa aman ugeq daq ade hal tejedi 
' keadaan dalam kota kelihatan tenang seolah-olah tidak ada apa­
apa yang terjadi' 

714. ye diam beugeq daq tau Ian sebenoa 
'dia diam saja seakan-akan dia tidak mengetahui persoa1an yang 
sebenarnya' 

715 . ye nganggaoq-nganggoq ugeq ye setuju potosan tu 
' ia mengangguk-angguk seakan-akan ia menyetujui keputusan itu' 

716. Ia malam nia tana Silampari awan ugeq daq ade wang gi 
'di ma1am yang se1arut ini bumi Silampari sangat tenang seolah­
olah tidak berpenghuni' 

717. mamang diam bOugeq ye hOlet mukaq hOiot a 
'paman hanya diam saja seolah-olah ia sulit membuka mu1utnya' 

718 . ye ugeq-ugeq daq tau padehal ye benyaq 
'ia pura-pura tidak tahu , padahal ia tahu banyak' 

719. baq makor haw a, maq masaq elom epo 
'ayah mencangkul di sawah, sedangkan ibu memasak di dapur ' 

720. adiq nyolong be padeha! cui ade we dinyo1onga 
' adik menangis saja padahal tidak ada yang ditangisinya' 

721. tamu 1a detang, kite lorn hiap 
'tamu sudah datang, sedangkan kita belum siap' 

722 . dolor maseh rajin rejo, padeha! ye dang haket 
'kakak masih bekerja giat, padaha1 ia sedang sakit' 

188 



723 . wang hetang rneghan a herarn kujedi takot 
'yang datang berwajab serarn, rnakanya saya jadi takut' 

724. jele tu lecen tula nga telabo 
'jalan itu licin rnakanya karnu jatuh' 

725 . kayu tu Ia boghoq tula ye pata 
'kayu itu sudab lapuk rnakanya ia patab' 

726. nga gelaq bekate kasar, tula nga ditolaqa 
'karnu suka berkata dengan kasar, rnakanya karnu ditolaknya' 

727 . nga gelaq rnakan elern warung kopi, tula sen nga gecang abis 
'karnu suka rnakan di warung kopi, rnakanya uangrnu cepat habis' 

728. ye ngate bawa ye naq rnitar le 
'ia rnengatakan bahwa ia akan pergi juga' 

729. rnekaq ye beru tabu bawa adiq a pacaq rnasaq 
'sekarang ia baru tabu bahwa adiknya pintar rnasak' 

730 . ami daq au ngan hape ami arus berunding 
'karni tidak tabu dengan siapa karni harus berunding' 

731 . yela yang tau otoq name alat kaq dibeno 
'dialah yang tabu untuk apa alat ini dibuat ' 

732 . ami rnaseh notot hape ngarnbeq dokurnen tu 
karni rnasih rnenyelidiki siapa yang rnengarnbil dokurnen itu' 

733 . rnarnangku inggal yarn Lernbang etang petangne 
'parnan saya yang tinggal di Palernbang datang kernarin' 

734 . wang bedegang rninjarn sen nganaq nileq hare 
'pedagang yang rnerninjarn uang dengan lintab darat akan 
rnenderita ' 

735 . adiqku yang ase ciq Ia pacaq nolis 
'adikku yang rnasih kecil sudah pandai rnenulis ' 

736 . kuwatku yang bekace mate berekat petangne 
'ternanku yang berkaca rnata itu berangkat kernarin ' 

737 . anaq ye yang kulia yarn Lernbang Ia bedu kulia 
' anaknya yang kuliab di Palernbang telah rnenyelesaikan kuliab­
nya' 

738 . rornbongan bupati yang ngarnbeq sen negara, dihukurn 
'para bupati, yang rnenyelewengkan uang negara, dihukurn' 
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739. adiqku yang mase hola yam SMP, bali nia bese Inggris 
'adik say a, yang masih sekolah di SMP, sudah mahir sekali 
berbahasa Inggris' 

740. dolorku, yang elem Lembang, naik haji 
'kakak saya, yang tinggal di Palembang, naik haji ke Mekkah' 

7 41. KUD, yang jedi pemeli ceke elem aghat abes sen 
'KUD, yang menjadi pembeli cengkeh di daerah, sering kehabisan 
dana. 

742 . wang betani gelaq beuaba-uba, nileq ditrasmigrasi 
'petani, yang suka berladang berpindah-pindah, akan ditrans­
migrasikan' 

743 . bupati yang nga t6t6t pakat a tinggi 
'pemimpin, yang kamu cari, pangkatnya tinggi' 

744. pendepat secare ter6s terang tu ngenj6q hemangat ami 
'pendapat yang dinyatakannya secara terus terang memberi 
semangat dan menggugah hati kami' 

745 . jewepan dinj6q ginde tu nyang ati ami 
'jawaban yang diberikan pemimpin itu sangat memuaskan hati 
kami' 

746. karangan yang dit61es bujang tu nyingg6ng perasaan ginde ami 
'karangan yang ditulis para pemuda itu menyinggung perasaan 
pemimpin kami' 

747. ye tu direge wang 
'dia adalah tokoh yang disenangi' 

III. Kalimat 

1. Pola Kalimat Dasar 

748. Andi Ia ngelong. 
'Andi sudah pergi.' 

749. Ye ngenj6q tau bawa Andi Ia ngelong. 
'Dia memberitahukan bahwa Andi sudah pergi.' 

750. T616ng besu meja tu! 
'Tolong bersihkan meja itu!' 
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751. Ye miteku otoq mesu meja tu. 
'Dia menyuruh saya untuk membersihkan meja itu.' 

752 . Mile Andi hapai? 
'Kapan Andi tiba?' 

753 . Ye nanye ngaku mile Andi hapai. ' 
'Dia menanyakan kepada saya kapan Andi tiba.' 

754. Alangke padeq a gembar kaq! 
'Alangkah bagusnya gam bar ini! 

755. Ye ngate padeku padeq a gembar tu . 
'Dia mengatakan bahwa gambar itu bagus .' 

756 . Name hal uma tu? 
' Apa yang terjadi terhadap rumah itu? 

757 . Pemborong mangun uma tu. 
'Pemborong membangun rumah itu . ' 

758 . Uma tu dibangun oleh pemborong . 
'Rumah itu dibangun oleh pemborong. ' 

759 . Doktor merse ciqmoq tu. 

'Dokter memeriksa anak itu . ' 
760 . Ye nyingoq dokter merse ciqmoq tu . 

'Dia menyaksikan pemeriksaan anak itu oleh dokter. ' 
76 t . Ye meli obel anyar. 

'Dia membeli mobil baru .' 
762 . Ku ngire ye meli mobel anyar. 

'Saya mengira dia membeli mobil baru.' 
763. Ye n6t6t rokoq . 

'Dia mencari rokok.' 
764. Ye ngelong 6t6q n6t6t rokoq . 

'Dia keluar (untuk) mencari rokok. ' 
765 . Ye nemu tamu tu. 

'Dia menemui tamu itu.' 
766. Ye kawqa nemu tamu tu . 

'Dia menolak (untuk) menemui tamu itu.' 
767. Wang tu dang tido . 

'Orang itu sedang tidur.' 
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768. Ku mahasiswa. 
'Saya mahasiswa.' 

769. Adiq dang makan. 
'Adik sedang makan.' 

770. Deghe tu alap nia. 
'Gadis itu cantik sekali. · 

771 . U maha bese hali. 
'Rumahnya besar sekali.' 

772. Maq meli ikan. 
'Ibu membeli ikan.' 

773 . Adiq dang mece buku . 
'Adik sedang membaca buku.' 

774. Rini ngembar kocing . 
'Rini menggambar kucing .' 

775. Tuti ngamben adiq a. 
'Tuti menggendong adiknya.' 

776. Dolor la njual berang tu . 
'Kakak telah menjual barang itu.' 

777 . Wang tu jedi ketue keperasi. 
'Beliau menjadi ketua koperasi.' 

778. Pancasila adelah dasar negara kite. 
'Pancasila merupakan dasar negara kita. ' 

779. Ye bedegang taghoq. 
'Ia berdagang sayur.' 

780. Adiq dang maen bol. 
'Adik sedang bermain bola.' 

781. Tono dang bejo matika. 
'Tono sedang belajar matematika.' 

782. Ami inggal yam Lembang. 
'Kami tinggal di Palembang.' 

783. T6mb6ran tu tajedi hetang ne. 
'Kecelakaan itu terjadi kemarin.' 

784. Ye beleghai gecang. 
'Ia berlari dengan cepat.' 
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785. Ye dang tido elem amar. 
'Dia sedang tidur di kamar.' 

786. Ye bedegang yam pasar tu . 
'Dia berdagang di pasar itu.' 

787. Ye ngeghem maq a sen. 
'Dia mengirimi ibunya uang .' 

788. Dian ngambeq adiqa ayo minom. 
'Dian mengambilkan adiknya air minum.' 

789. Baq meli adiq poseq. 
'Ayah membelikan adik mainan.' 

790. Ali ngenjoq buku adiq a buku oles. 
'Ali memberi adiknya buku tulis . · 

791 . Maq meno adiq naq openg . 
'Ibu membuatkan adik boneka.' 

792. Pak Raden nagho sen elem bank. 
'Pak Raden memasukkan uang di bank.' 

793 . Wang tu mel oro ami ngan padeq. 
'Beliau memperlakukan kami dengan baik.' 

794. Maq dang ngulai ambeng elem epo. 
'Ibu sedang menggulai kambing di dapur. ' 

795. Masinis tu ndaq berekat hepur sejam agi. 
'Masinis itu akan memberangkatkan kereta api sejam lagi.' 

796. Ye ntughai unge tu yap eghai. 
'Dia menyirami bunga itu tiap hari.' 

797 . Ye dang tido elem amar. 
'Adik sedang tidur di dalam kamar. ' 

798 . Adiq agam nyenyi elem amar mandi. 
'Adik suka menyanyi di kamar mandi.' 

799. Toto gelaq berenang elem ayo . 
'Toto senang berenang di sungai. ' 

800. Ali dang mandi elem ayo . 
'Ali lagi mandi di sungai . ' 

801. Baqku kedegang yam pasar . 
'Ayahku berdagang di pasar.' 
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802. Ye inggal elem Bogor aun leq kang ne. 
'Dia tinggal di Bogor tahun lalu.' 

803. Baq berekat ka Jakarta isuq. 
'Ayah berangkat ke Jakarta besok.' 

804. Hal tu tajedi yam Jakarta hetang ne. 
'Peristiwa itu terjadi di Jakarta kemarin.' 

805 . Ye detang sang Jakarta adine . 
'Ia tiba dari Jakarta tadi.' 

806. Ye beleq jam bolo alarnne . 
'Ia pulang pukul sepuluh malam.' 

807 . Ye dang bejo bese Indonesia elem maholah. 
'Dia sedang belajar bahasa Indonesia di sekolah.' 

808. Diah de gang taghoq elem asar. 
'Diah berdagang sayur-sayuran di pasar.' 

809. Baq ndaq maen tenes ileq. 
'Bapak akan bermain tenis nanti.' 

810. Pak Ali jedi pengewa elem osonku . 
'Pak Ali menjadi ketua RT di kampungnya.' 

811 . Planet tu geq itang yam langet. 
' Planet itu menyerupai bintang di langit.' 

812 . Pancasila adelah desar negara kita. 
'Pancasila merupakan dasar negara kita.' 

813 . Maq dang nanam padi. 
· lbu sedang bertanam pad i.' 

814. Ye belagaq bali. 
' Ia berparas rupawan. · 

815. Rombongan tu mapos sen. 
'Mereka kehilangan uang.' 

816. Ali jedi pengawe. 
'Ali menjadi ketua RT. · 

817 . Adi dang mece buku. 
'Adi sedang membaca buku.' 

818. Maq ngembeq bunge melati. 
'lbu memetik bunga melati.' 
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819 . Bibiq dang asaq roti. 
'Bibi lagi memasak kue .' 

820. Baq dang nanam padi . 
'Ayah sedang menanam padi.' 

821 . Ciqmeq-ciqmog neghoq mangga tu. 
'Anak-anak sedang melempari mangga itu.' 

822 . Baq a guru matika. 
'Ayahnya guru matematika .' 

823 . Adiq a due . 
'Adiknya dua.' 

824 . Maq dang ke pasar . 
'Ibu sedang ke pasar. · 

825. Ye dang tido. 
'Dia sedang tidur. ' 

826 . Deghe tu alap bali. 
'Gadis itu cantik sekali .' 

827 . lmau binetang buas . 
'Harimau binatang buas .' 

828 . Wang daq milu pacara daq dipaqso . 
'Yang tidak ikut upacara akan ditindak. ' 

829. Bejel an kaki nyehat awaq . 
'Berjalan kaki menyehatkan badan. ' 

830. Daq benyaq wang inggal yam 6s6n tu . 
'Tidak banyak orang-orang yang tinggal di desa itu.' 

831. Amir meli buku. 
· Amir membeli buku. ' 

832 . Ali neghoq mangga. 
'Ali melempari mangga. ' 

833. Maq nawar berang degangan. 
'Ibu menawarkan barang dagangan .' 

834. Adi melia. 
'Adi membelinya.' 

835 . Ye ngatebahwa Ali ndaq detang. 
'Beliau mengatakan (bahwa) Ali akan datang.' 
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836. Guru ndaq nemu nga. 
'Ibu guru ingin menemuimu.' 

837. Ceweqku agam nga ku. 
'Pacarku sangat menyayangiku. · 

838. Mamang henang maen tenes . 
'Paman senang bermain tenis.' 

839. Wang tu awaq-a bese. 
'Orang itu bertubuh raksasa. · 

840. Maq-a haket alaq. 
'Ibunya sakit kepala. ' 

841. Maq ngambeq ku aye in6, 
'Ibu mengambilkan saya air minum.' 

842. Ye nanye mile nga ndaq nyingoqa. 
'Dia bertanya kapan kamu akan menengoknya.' 

843. Ida daq agam ngelo. 
'Ida benci kebohongan . · 

844. Ye netaq ramb6ta elem ()ko. 
'Dia memotong rambutnya di salon.' 

845. Ye netaq ramb6t a nga guting. 
'Dia memotong rambutnya dengan gunting.' 

846. Ye netaq rambuta hetang ne. 
'Dia memotong rambutnya kemarin .' 

847 . Wat ujan, ye daq pacaq hola. 
'Karena hujan, ia tidak dapat bersekolah.' 

848 . Ye mitar ka pasar wenga baq-a . 
'Ia pergi ke pasar bersama ayahnya. · 

849. Ye netaq rambuta poq nyingoq alap. 
'Dia memotong rambutnya supaya kelihatan cantik.' 

850 . Ciqmoq tu dang mece koran. 
· Anak itu sedang membaca koran.· 

851. Kocingku galaq tido yam kersi. 
' Kucing saya selalu tidur di kursi . · 

852 . Mobil tu meloq ke kidau ke kanan. 
'Mobil itu membelok ke kiri dan ke kanan.' 
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853 . Bukuku diinjam Tuti. 
'Buku saya dipinjam Tuti.' 

854 . Aminah ngeghem bunge. 
'Aminah mengirim bunga.' 

855. Diana ngeghem sen nga maq-a. 
'Diana mengirim uang kepada ibunya.' 

856. Maq meli beju baq anyar. 
'lbu membelikan ayah kemeja baru.' 

857 . Ciqmoq tu dang bejo matika. 
'Anak itu sedang bela jar matematika.' 

858 . Ami nengo pidato presiden. 
'Kami mendengarkan pidato presiden.' 

859. Ardi negho mangga nga betu. 
'Ardi melempari mangga dengan batu.' 

860. Adiqku honop aghai kaq . 
'Adik say a sakit hari ini.' 

861 . Wang tu kujanan yam jelan. 
'Mereka kehujanan di jalan.' 

862 . Ku nyingoq gonong tu meletus. 
'Saya melihat gunung itu meletus. ' 

863. Amir nyingoq wang belege tu. 
'Amir menyaksikan perkelahian itu .' 

864 . Adiq ngigil kadengenan. 
'Adik menggigil kedinginan.' 

865. Ye lahir taun 1975 . 
'Dia lahir tahun 1975.' 

866. Anggal due ulan lime aghai pendidikan nasional. 
'Tanggal 2 Mei Hari Pendidikan Nasional.' 

867 . Wang detang jam holo. 
'Mereka tiba pukul 10,00.' 

868. Baq detang sang Jakarta gisuq. 
'Bapak datang dari Jakarta besok.' 

869. Wang tu guruku. 
'Orang itu guru saya.' 
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870. Tine tu maqku. 
'Wanita itu ibuku .' 

871. Ye jedi ketueRT 25 . 
'Dia menjadi ketua RT 25.' 

872 . Rabar melehku jedi uru ulis . 
'Mereka memilih saya sebagai sekretaris.' 

873 . Ye meno meja sang kayu . 
'Dia membuat meja dari kayu.' 

874. Patung tu benoang sanga betu. 
'Patung itu terbuat dari batu.' 

875 . Wayang goleqtu benoang sang kayu . 
'Wayang golek itu terbuat dari kayu.' 

876. Ali meno anyaman bolo . 
'Ali melukis anyaman bambu.' 

877 . Maq nyemir hatu sang kolit. 
'Ibu menyemir sepatu dari kulit . ' 

2. Kalimat Turunan 

878 Koyoq tu daq belaghai. 
'Anjing tu tidak berlari .' 

879 . Mamang daq takejut ngan berita tu . 
'Paman tidak terkejut dengan berita itu.' 

880. Kayu tu daq tendam lam ayo . 
'Kayu itu tidak tenggelam di air.' 

881. Ami daq lapo lam oson. 
'Kami tidak kelaparan di dusun.' 

882 . Ye daq engen neayo . 
'Dia tidak kedinginan kena air.' 

883 . Wneq daq meli toghop ogoq asar. 
'Nenek tidak membeli sayuran di pasar.' 

884. Ami daq unde bekal name-name. 
'Kami tidak membawa bekal apa-apa.' 

885 . Baq daq ngunde adiq rube. 
'Ayah tidak membawakan adik oleh-oleh.' 
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886. Maq naq ngeghem nasi ekal baq elarn ume. 
'lbu mengirim makanan untuk ayah di ladang.' 

887. Maq daq ngenjoq kabar nga ami. 
'Ibu tidak memberi kabar kepada karni.' 

888. Ami daqkan laghai ka mane-mane. 
'Kami tidak akan lari ke mana-mana.· 

889. Marnang daq kan mitar ke mane-mane. 
' Paman tidak akan pergi ke mana-mana. ' 

890. Padi daq ka tomboh padeq kalu daq ade ayo . 
'Padi tidak akan tumbuh dengan baik tanpa air . ' 

89\. Ikan daq kan idop elem daghat. 
' lkan tidak akan hidup di darat. ' 

892 . Ami daq kan beredu helum bectu. 
'Karni tidak akan beristirahat sebelum selesai. ' 

893 . Ami daq kan meli berang tu . 
'Karni tidak akan membeli barang itu .' 

894. Maq daq perna nengo berita itu . 
' Ibu tidak pernah mendengar berita itu. ' 

895 . Bibiq daq perna ngenjoq kabar nga ami. 
'Bibi tidak pernah memberi kabar kepada karni. · 

896. Ye daq perna nyingoq kapal terhang . 
'Dia tidak pernah melihat kapal terbang .' 

897 . Ye daqkan melupe wang rue. 
'Dia tidak akan melupakan orang tuanya.' 

898. Padi daq epet t6mb6 h6b6r hikaq . 
' Pad! tidak dapat tumbuh subur di sini.' 

899. Marnang daq acaq mitar ke pasar . 
' Paman tidak bisa pergi ke pasar.' 

900. Ite daq mungkin mati lapo elem 6s6n. 
'Kita tidak mungkin mati kelaparan di dusun.' 

90\. Ami daq kan beasil kalu cui usaha. 
'Kami takkan berhasil tanpa usaha.' 

902. Hasan daq mungkin kawin nga Hasnah. 
'Hasan tidak mungkin kawin dengan Hasanah. • 

199 



903. Eneq daq pacaq mace. 
'Nenek tidak dapat membaca.' 

904. Adiq !urn pacaq makan nasi. 
'Adik belum dapat makan nasi.' 

905 . Raban nelayan daq pacaq n6t6t ikan mekaq. 
'Para nelayan tidak dapat mencari ikan saat ini.' 

906. Baq daq acaq nerime lamaran Hasan . 
'Bapak tidak bisa menerima lamaran Hasan.' 

907 . Ami daq mungkin bebuat caq tu. 
'Kami tidak mungkin melakukan perbuatan itu .' 

908 . Kambing tu daq gemoq. 
'Kambing itu tidak gemuk.' 

909. Padia daq h6b6r . 
'Padinya tidak subur.' 

91 0. H ungai tu daq deghas . 
'Sungai itu tidak deras .' 

911. Jelan tu daq padeq. 
'J alannya tidak bagus.' 

912. Bolo tu daq 16gh6s . 
'Bambu itu, tidak lurus.' 

913. Ume ye daq libo ige. 
' Ladangnya tidak terlalu luas. ' 

914. Hargeye daq mahal ge . 
'Harganya tidak t~rlalu mahal.' 

915. Hasela daq banyaq ge. 
'Hasilnya tidak begitu banyak. ' 

916. Tanaha daq h6b6r ge . 
'Tanahnya tidak begitu subur.' 

917 . Asea daq manes ge. 
'Rasanya tidak terlalu manis.' 

918 . Anaq-a daq tige, api pat. 
'Anaknya tidak tiga tetapi empat.' 

919. Kambenga daq tige, api due. 
'Kambingnya tidak tiga tetapi dua.' 
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920. Umaha daq atu, api due. 
'Rumahnya tidak satu, tetapi dua. ' 

921 . Umehe daq sehetar be . 
'Ladangnya tidak hanya satu hektar.' 

922. Kuwat-a daq dikit. 
'Temanya tidak sedikit.' 

923 . Umaha daq lam pasar . 
'Rumahnya tidak di kota.' 

924. Eneq daq lam uma. 
'Nenek tidak di rumah .' 

925. Pak Hasan daq ke ume. 
' Pak Hasan tidak ke ladang . · 

926. Bibiq daq ke pasar . 
'Bibi tidak ke pasar.' 

927. Asala daq sang kota . 
'Asalnya tidak dari kota. · 

928 . Baq uje petani. 
'Ayah bukan petani .' 

929 . Mamng uje guru . 
'Paman bukan guru.· 

930. Anaq tu aje pemaling . 
'Anak itu bukan pencuri.' 

931 . Pak Hasan enje dokon, api kiai . 
"Pak Hasan bukan dukun, tetapi kiai.' 

932. Tu nje kayu api bolo . 
'ltu bukan kayu, tetapi bambu .' 

933. Kaq ·nje Hasan, api Husim. 
'Ini bukan Hasan, tetapi Husin. ' 

934 . Yang nanam nje baq, api mamang 
'Yang menanam bukan ayah, tetapi paman.' 

935 . Yang hala nje ye . 
'Yang bersalah bukan dia.' 

936. Yang nuan uma kaq njeAmir. 
'Yang punya rumah ini bukan Amir.' 
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937. Tu nje Hindun, api Rani. 
'Itu bukan Hindun, tetapi Rani.' 

938. Anaqa njW due, api tige. 
'Anaknya bukan dua. tetapi tiga.' 

939. Umenye njeatu hektar, api tige etar. 
'Ladangnya bukan satu hektar, tetapi tiga hektar.' 

940. Kambenga nje tige, api lime. 
'Kambingnya bukan tiga, tetapi lima.' 

941. Umaha nje due, hapi hikoq . 
'Rumahnya bukan dua, tetapi satu.' 

942. Kuwat-a nje dikit. 
'Temannya bukan sedikit.' 

943. Umaha nje 6g6q 6s6n tube . 
'Rumahnya bukan hanya di desa itu.' 

944. Tapana nje 6g6q 6s6n. 
'Tinggalnya bukan di kampung.' 

945 . Bibiq enje ke asar, api kume. 
'Bibi bukan ke pasar, tetapi ke ladang.' 

946. Mamang nje ke kota, api ke kebon. 
'Paman bukan ke kota tapi ke kebun.' 

947. Cecen kaq nje sang peraq, api sang emas. 
'Cincin ini bukan dari perak, tetapi dari emas.' 

948. Ape eneq mitar ke pasar? 
'Apa nenek pergi ke pasar?' 

949 . Ape baq nanam padi? 
• Apa ayah menanam padi?' 

950. Ape Hasan tu dokter? 
'Apakah Hasan seorang dokter?' 

951. Ape mamang tu guru? 
· Apakah paman itu guru?' 

952 . Ape umenye lib6? 
'Apakah ladangnya luas?' 

953 . Ape kambenga gemoq? 
'Apa kambingnya gemuk?' 
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954. Ape kambenga due koq? 
· Apa kambingnya dua ekor?' 

955. Ape anaq Pak Hasan due koq be? 
• Apa anak Pak Hasan hanya dua orang?' 

956. Ape baq !em uma? 
· Apakah bapak di rumah?' 

957 . Ape maq ke pasar? 
' Apa ibu ke pasar?' 

958. Ape baq beku makan? 
· Apa ayah sudah makan?' 

959. Ape maq Ia detang? 
'Apa ibu sudah datang?' 

960. Edu lum nga suq h6la? 
'Sudahkah kamu masuk sekolah?' 

961 . Ape mamang perna ke kota? 
'Apa paman pernah ke kota?' 

962 . Elaq daq adiq temu nga ye? 
'Pernakah adik bertemu dia?' 

963. Ape ii le ami teq ayo? 
· Apa boleh kami minta air?' 

964 . Ole daq ami temu nga ginde? 
'Bolehkah kami bertemu dengan Pak Kepala Dusun?' 

965 . Ape baq acaq mece? 
· Apa bapak bisa membaca? ' 

966. Pacaq daq baq mece? 
'Dapatkah bapak membaca?' 

967. Pacaq daq ami teq t616ng? 
' Bisa kami minta tolong?' 

968. Baq 6g6q uma? 
'Bapak di rumah?' 

969. Maq mitar ka sar? 
'Ibu pergi ke pasar?' 

970. Kambinga gemoq? 
'Kambingnya gemuk?' 
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971. Anaq Paq Amir due ikoq? 
'Anak Pak Amir dua orang?' 

972 . Mamang tu wang tani? 
'Paman seorang petani?' 

973 . Baq ke ume? 
'Ayah ke Jadang?' 

974. Baq bedu makan? 
'Bapak sudah makan?' 

975 . Jelan ogoq osun tu padeq 
'Jalan di dusun itu bagus' 

976. Ume Pak Hasan due hetar? 
'Ladang Pak Hasan dua hektar?' 

977 . Anaq Pak A mat doktor? 
'Anak Pak Amat dokter? ' 

978. Baq ogoq uma, enje? 
'Bapak di rumah, 'kan?' 

979. Mamang wang tani nje? 
'Paman seorang petani, bukan?' 

980. Jelan Jam osun tu Ia padeq kan? 
'Jalan di dusun itu sudah bagus, kan?' 

981 . Anaq Pak Amat dikter nje? 
'Anak Pak A mat dokter , bukan?' 

982. Ami bole hakikaq gi kan? 
'Kami boleh ke sini Jagi, kan?' 

983 . Baq nanam name? · 
'Bapak menanam apa?' 

984. Maq ngunde name? 
'Ibu membawa apa?' 

985. Adiq mapos name? 
'Adik kehilangan apa?' 

986. Mamang ke pasa naeq name? 
'Paman ke kota naik apa?' 

987. Nga nuan name ogoq osun? 
'Kau memiliki apa di dusun?' 
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988. Baq nuan name be lem uma kaq? 
'Bapak mempunyai apa saja di rumah?' 

989. Mamang mitar wenga hape? 
'Paman pergi bersama siapa?' 

990. Maq meli beju hape? 
'Ibu membelikan baju siapa?' 

991 . Eneq meli beju toq hape? 
'Nenek membelikan baju untuk siapa? 

992 . Nga mitar ka pasar ngan hape? 
'Kamu pergi ke kota dengan siapa? 

993. Name yang ditanam baq? 
'Apa yang ditanam bapak?' 

994. Name yang baq tanam? 
• Apa yang bapak tanam?' 

995. Name yang diunde maq? 
'Apa yang dibawa ibu?' 

996. Name yang dimapos adiq? 
'Apa yang dihilangkan adik?' 

997 . Name yang dinaeq paman ke kota? 
'Apa yang dinaiki paman ke kota?' 

998 . Name yang dimapos nga adiq 
• Apa yang adik hilangkan?' 

999. Name yang dinaeq mamang ke kota? 
· Apa yang paman naiki ke kota?' 

1000. Name yang nga nuan lam osun? 
'Apa yang kamu miliki di dusun?' 

1001 . Name. be yang dinuan ogoq kebon? 
· Apa yang dipunyai bapak di kebun?' 

1002. Name be yang dinian Hasan? 
· Apa saja yang dimiliki Hasan?' 

1003. Hape yang mitar hame mamang? 
'Siapa saja yang pergi bersama paman?' 

1004. Hape yang dibeli beju oleh maq? 
'Siapa yang dibelikan baju oleh ibu?' 
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1005. Hape yang maq beli beju? 
'Siapa yang ibu belikan baju?' 

1006. Otpq hape eneq meli beju? 
'Untuk siapa nenek membeli baju? ' 

1007 . Otoq hape maq ngunde makanan kaq? 
'Untuk siapa ibu membawa makanan ini?' 

1008. Ngan hape nga mitar ke pasar? 
'Dengan siapa kamu ke kota?' 

1009. Ngan hape baq kume? 
'Dengan siapa bapak ke ladang? ' 

I 010 . Harne sape maq kasar? 
'Bersama siapa ibu ke pasar?' 

tOil . Harne hape eneq lem uma? 
'Bersama siapa nenek di rumah?' 

1012 . Hape yang kasar hame maq? 
'Siapa yang ke pasar bersama ibu?' 

1 013 . Yang merusaq tanam kaq name? 
'Yang merusak tanaman ini siapa?' 

1014. Yang ngigit tangan adiq name? 
'Yang menggigit tangan adik siapa?' 

1015 . Name yang makan padi kaq? 
'Apa yang memakan padi ini?' 

1016. Name yang ngerusaq tanaman kaq? 
'Apa yang merusak tanaman ini?' 

1017. Name yang ngigit tangan adiq? 
· Apa yang menggigit tangan adik?' 

1018. Padi kaq dimakan name? 
'Padi ini dimakan apa?' 

1019. Tanaman kaq dirusaq name? 
'Tanaman ini dirusak apa?' 

1020. Tangan adiq digigit name? 
'Tangan adik digigit apa?' 

1021 . Yang ngunde beghas kaq hape? 
'Yang membawa beras ini siapa?' 
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1022. Yang meli beju adiq hape?' 
'Yang membelikan baju adik siapa?' 

1023. Yang meno roti kaq hape? 
'Yang membuat kue ini siapa?' 

1024. Yang masaq nasi hape? 
'Yang memasak nasi siapa?' 

1025 . Yang lalu kume hape? 
'Yang pergi ke ladang siapa?' 

1026. Yang lam uma eneq tu hape? 
'Yang di rumah nenek itu siapa?' 

1027. Yang gemoq tu hape? 
'Yang gemuk itu siapa?' 

1028. Hape yang ngunde beghas ka hikaq ni? 
'Siapa yang membawa beras ke sini ini?' 

l 029 . Hape yang meli baju adiq? 
'Siapa yang membelikan baju adik?' 

1030. Hape yang meno roti kaq? 
'Siapa yang membuat kue ini?' 

1031. Hape yang masaq nasi kaq? 
'Siapa yang memasak nasi ini?' 

1032. Hape yang mitar kume? 
'Siapa yang pergi ke ladang?' 

1033. Hape yang elem uma eneq? 
'Siapa yang di rumah nenek?' 

1034. Hape yang gemoq tu? 
'Siapa yang gemuk itu?' 

1035. Hap~ yang tinggi tu? 
'Siapa yang tinggi itu?' 

1036. Kambeng tu nuane hape? 
'Kambing itu milik siapa?' 

1037. Uma kaq nuane hape? 
'Rumah ini milik siapa?' 

1038. Hape yang nuan kambeng kaq? 
'Siapa yang memiliki kambing ini?' 
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1039. Hape yang nuan uma kaq? 
'Siapa yang memiliki rumah ini?' 

1040. Eneq dang name elem uma? 
'Nenek sedang apa di rumah? ' 

I 041 . Baq dang name elem ume? 
'Bapak sedang apa di ladang?' 

I 042 . Maq dang name yam epo? 
'Jbu sedang apa di dapur?' 

I 043. Dang name eneq elem uma? 
'Sedang apa nenek di rumah?' 

I 044 . Dang name baq yam ume? 
'Sedang apa ayah di ladang? ' 

I 045 . Dang name maq lam epo? 
'Sedang apa ibu di dapur?' 

I 046. Eneq name Jan lam uma? 
'Nenek melakukan apa di rumah?' 

1047 . Baq name Ian 6g6q ume? 
' Ayah melakukan apa di ladang?' 

1048 . Maq name Ian lam epo? 
'Jbu melakukan apa di dapur?' 

1049. Name yang dibbro eneq lam uma? 
' Apa yang dilakukan nenek di rumah?' 

I050 . Name yang dibeno baq yam ume? 
' Apa yang dilakukan ayah di ladang?' 

I051. Name yang dibeno maq lam epo? 
' Apa yang dilakukan ibu di dapur?' 

I 05 I . Kaadaan baq geq ane? 
'Keadaan bapak bagaimana?' 

1052. Baq gugiq mane? 
' Bapak bagaimana?' 

I 053 . Keadaan neneq mupeq? 
' Keadaan nenek bagaimana?' 

1054. Eneq giq ane? 
' Nenek bagaimana?' 
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1055. Keadaan karnbeng tu mupeq? 
'Keadaan karnbing itu bagaimana? 

1056. Karnbeng tu mupeq? 
'Karnbing itu bagaimana?' 

1057. Geq ane baq? 
'Bagaimana keadaan bapak?' 

1058. Mupeq mane eneq? 
'Bagaimana keadaan nenek?' 

1059. Gugiq mane keadaan kambeng tu? 
'Bagaimana keadaan kambing itu?' 

1060. Giq ane kambeng tu? 
'Bagaimana karnbing itu?' 

I 061 . Ngetam padia mupeq? 
'Panen padinya bagaimana?' 

I 062 . Takapan ikana mupeq? 
'Tangkapan ikannya bagaimana?' 

1063. Hola nga giq ane yam pasatr? 
'Sekolabmu bagaimana di kota?' 

1064. Asol kebona mupeq taon kaq? 
'Hasil kebunnya bagaimana tabun ini?' 

1065 . Eng on a yam-a gugiq mane? 
'Petenakan ayamnya bagaimana?' 

1066. Gugiq mane ngetarn padia? 
'Bagaimana panen padinya?' 

1067. Mupeq takapan ikana? 
' Bagaimana tangkapan ikannya?' 

1068. Mupeq bola nga lam pasar? 
'Bagaimana sekolabmu di kota?' 

1069. Gugiq mane asel kebona taon kaq? 
'Bagaimana basil kebunya tabun ini?' 

1070. Geq mane ingonan ayama? 
'Bagaimana peternakan ayamnya?' 

1071. Anaq Pak Hasan berepe? 
'Anak pak Hasan berapa?' 
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I 072 . Kebon Pak A mat berepe hetar? 
'Kebon Pak Amat berapa hektar?' 

I 073 . Karnbinga barepe? 
'Karnbingnya berapa?' 

1074. Pendodoq osun kaq barepe? 
' Penduduk karnpung ini berapa?' 

1075 . Ngetarn padia barepe karung? 
'Panen padinya berapa karung?' 

1076. Barepe anaq paq Hasan? 
'Berapa anak pak Hasan?' 

I 077 . Barepe hektar kebon Pak A mat? 
'Berapa hektar kebon Pak Ahrnat?' 

1078 . Barepe karnbenga? 
'Berapa karnbingnya?' 

I 079 . Barepe pendodoq osun kaq? 
' Berapa penduduk karnpung ini?' 

1080. Barepe karung ngetam padia? 
'Berapa karung panen padinya?' 

1 08I. Eneq yarn mne? 
' Nenek di mana?' 

1082 . Maq Ian mane? 
' Ibu di mana?' 

1083. Baq ke mane? 
'Bapak ke mana?' 

1084. Mamang ka ane b~? 
'Parnan ke mana saja?' 

1985 . Nga sang mane? 
'Kamu dari mana?' 

1086. Ughat kaq sang mane? 
'Surat ini dari mana?' 

1087. Lam mane eneq? 
'Di mana nenek?' 

I088 . ogoq mane pakura? 
'Di mana cangkulnya?' 
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1089. Ke mane mamang? 
'Ke mana paman?' 

1090. Ke mane be baq seaghi kaq? 
'Ke mana saja ayah seharian?' 

1091. Sang mane nga? · 
'Dari mana kamu?' 

1092. Sang mane ughat kaq? 
'Dari mana surat ini?' 

I 093. Baq nagho mandau ogoq mane? 
Bapak menaruh parang di mana?' 

1094. Maq mandi ogoq mane? 
'lbu mandi di mana?' 

l 095 . Mamang ngajaq adiq ke mane? 
'Paman mengajak adik ke mana?' 

1096. Eneq njual buah-buahan ke mane? 
'Nenek menjual buah-buahan ke mana?' 

1097. Nga ne detang sang mane? 
'Kamu baru datang dari mana?' 

1098. Pak Hasan naeq motOr sanga mane? 
'Pak Hasan naik motor dari mana?' 

1099. Lam mane maq mandi? 
'Di mana ibu mandi?' 

I 100. Lam mane baq nepo mandau? 
'Di mana bapak menaruh parang?' 

1101. Ke mane mamang ngajaq adiq? 
'Ke mana paman mengajak adik?' 

1102. Ke mane eneq njual buah-buahan? 
'Ke mana nenek menjual buah-buahan? 

1103. Sang mane nga pe detang? 
'Dari mana kamu datang?' 

1104. Sang mane Paq Hasan naiq motOr? 
'Dari mana Pak Hasan naik motor?' 

I 105 . Mamang mitar ke kota mile? 
'Paman pergi ke kota kapan?' 

211 



1106. Baq mulai nanam padi mile? 
'Bapak mulai menanam padi kapan?' 

1107. Wneq mitar kasar aghai name? 
'Nenek pergi ke pasar hari apa?' 

1108 . Maq neleq mamang tanggal epe? 
'Jbu mengunjungi paman tanggal berapa?' 

1109. Nga nepo ujian bulan mane? 
'Kamu menempuh ujian bulan apa?' 

1110. Namile mamang mitar ke kota? 
'Kapan paman pergi ke kota?' 

1111 . Namile baq mulai nanam padi? 
'Kapan bapak mulai menanam padi?' 

1112. Arai name eneq mitar kasar? 
'Hari apa nenek pergi ke pasar?' 

1113 . Tanggal berepe maq neleq? 
'Tanggal berapa ibu mengunjungi paman?' 

1114 . Bulan name nga nepo uji(}Il? 
' Bulan apa kamu menempuh ujian?' 

1 I 15. Baq nakap ikan akai name 
'Bapak menangkap ikan dengan apa?' 

1116. Nga nebang kayu ngune name? 
' Kamu menebang pohon menggunakan apa?' 

1117. Maq ngambeq ayo aki name? 
'Ibu mengambil air dengan apa?' 

1118 . Ye ngunde buah-buahan makai name? 
'Dia membawa buah-buahan menggunakan apa? ' 

1119. Raban tu ngebat kayu akai name? 
'Mereka mengikat kayu dengan apa?' 

1120. Pakai name baq nakap ikan? 
'Dengan apa bapak menangkap ikan?' 

1121 . Ngan name maq ngambeq ayo? 
'Dengan apa ibu mengambil air?' 

1122. Ngan name raban tu ngebat kayu? 
'Dengan apa mereka mengikat kayu?' 
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1123 . Pakai name nga nebang kayu? 
'Menggunakan apa kami menebang pohon?' 

1124. Ngune name ye ngunde buah-buahan? 
'Menggunakan apa ia membawa buah-buahan?' 

1125 . Care nga nanam padi geq ane? 
'Cara kamu menanam padi bagaimana?' 

1126. Care maq ngoreng ikan keq ane? 
'Cara ibu menggoreng ikan bagaimana?' 

1127 . Care raban tu nakap ikan mupeq? 
'Cara mereka menangkap ikan baga!mana?' 

1128 . Koyoq tu belaghai mupeq mane? 
' Anjing itu larinya bagaimana?' 

1129. Geq ane nga nanam padi? 
' Bapaimana kamu menanam padi?' 

1130. Gugiq mane care maq ngoreng ikan? 
'Bagaimana car a ibu menggoreng ikan?' 

1131. Giq mane care raban tu nakap ikan? 
'Bagaimana cara mereka menangkap ikan?' 

1132 . Giq ane k6y6q tu belaghai? 
' Bagaimana anjing itu berlari?' 

1133 . Geq ane baq kerjo lam ume? 
'Bagaimana ayah bekerja di ladang?' 

1134. Mbai baq daq lalu kume? 
'Mengapa bapak tidak pergi ke ladang?' 

1135 . Mbai aghai kaq jedi banjir? 
'Mengapa hari ini tidak terjadi banjir?' 

1136. Name hebab tanaman padi benyag rusaq? 
'Sebab apa tanaman padi banyak yang rusak?' 

1137. Name hebab benyaq ingon mati? 
'Sebab apa banyak ternak yang mati?' 

1138. Name hebab jedi ketunuan? 
' Apa sebab terjadi kebakaran?' 

1139. Name hebab nga mitar ke kota? 
' Apa sebab kamu pergi ke kota?' 
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1140. Name hebab ye daq mitar ke kota? 
'Karena apa dia tidak pergi ke kota?' 

1141 . Wat name ye daq mitar ke bola? 
'Karena apa dia tidak pergi ke sekolah?' 

1142. Wat name raban tu daq neleq ke hikaq? 
'Karena apa mereka tidak kunjung ke sini?' 

1143 . Nga ndaq meli beju lei mane? 
'Kamu mau membeli baju yang mana?' 

1144. Uma baq lae mane? . 
'Rumah bapak yang mana? ' 

1145 . Kambeng yang dijual ikoq mane? 
'Kambing yang dijual yang mana? ' 

1146. Ume yang ndaq ditanam jagung lae mane? 
'Ladang yang akan ditanam jagung yang mana?' 

114 7 . Maq mele kaen ikoq mane? 
'Ibu memilih kain yang mana?' 

1148 . Lei mane beju yang ndaq nga beli? 
' Yang mana baju yang kamu pilih?' 

1149. lkoq mane kamheng yang yang dijual? 
'Yang mana kambing yang akan dijual?' 

1150. Yang ane ume yang ndaq ditanam jagung?' 
'Yang mana ladang yang akan ditanami?' 

1151 . Yang ane kaen yang maq pele? 
'Yang mana kain yang ibu pilih?' 

1152 . Lei mane jelan yang haros dileso? 
'Yang mana jalan yang harus dilalui?' 

1153 . Dodoq kudai harang! 
'Duduk dulu sekarang!' 

1154. Makan dai bahame ami! 
'Makan dulu bersama kami!' 

1155 . Mandi dai Ium barekat! 
'Mandi dulu sebelum pergi!' 

1156. Tido be ogoq kamar! 
'Tidur saja di kamar!' 
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1157. Beliq rnekaq be! 
'Pulang sekarang saja!' 

1158. Unde ughta kaq! 
'Bawa surat ini!' 

1159. beli beghas poq cokop! 
'Beli beras secukupnya!' 

1160. Njoq kabar rnarnang nga! 
'Beri kabar pamanrnu!' 

1161. Totot berang tu apai depat! 
'Cari barang itu sarnpai keternu!' 

1162. Patau adiq nga beliq! 
'Panggil adikmu pulang!' 

1163 . Jege pagi-pagi! 
' Bangunlah pagi-pagi!' 

1164. Etangla ke hikaq gisoq! 
'Datanglah ke s ini besok! ' 

1165. Berekatlah pong lorn rnalarn! 
' Pergilah sebelurn gelap!' 

1166. Jun Ia ka ayo! 
'Turunlah ke sungai!' 

1167. Cayela hawe tu pasti beno! 
'Yakinlah bahwa hal itu benar!' 

1168. Becela doa lorn tido! 
'Bacalah doa sebelum tidur!' 

1169. Tolela ughat apai lam pasar! 
'Tulislah surat sarnpai ke kota! ' 

1170. Titala anaq nga ngaji! 
'Ajaklah anakrnu rnengaji!' 

1171 . Gorengla ikan tu toq gulai! 
'Gorenglah ikan itu untuk lauk!' 

1172. Bosla taghop kaq! 
'Rebuslah sayuran ini! ' 

1173 . Hayangla wang tue nga hepenoh hati! 
··cintailah orang tuarnu dengan sepenuh hati!' 

215 



1174. Tanamla kebon nga ngan taghop! 
'Tanamlah kebunmu dengan sayuran!' 

1175. Mulaila kerjo pong aghai gesiq pagi! 
'Mulailah bekerja selagi masih pagi! ' 

1176. Regela jasa wang lain! 
'Hargai jasa orang lain!· 

1177 . Hiram bunge kaq iap pagi ! 
'S irami bung a tiap pagi! ' 

1178. Bora kopi toq baq! 
'Buatlah kopi untuk ayah! ' 

1179. Katela yang hebenoa! 
' Katakan yang sebenarnya! · 

1180. Unde tas kaq! 
'Bawakan tas ini!' 

1181. Beli baq rokoq ogoq arung tu! 
'Belikan ayah rokok di warung itu! ' 

1182. Bece ughat kaq toq eneq! 
· Bacakan sur at ini untuk nenek!' 

1183 . ljau oson kaq nga tanaman! 
'Hijaukan kampung ini dengan tanaman!' 

1184. Cepaq betu tu! 
· Lemparkan batu itu! ' 

1185. Resela uma kaq iap agi! 
' Bersihkan rumah ini setiap pagi! ' 

1186. Hegar daerah kaq ngan tanaman bunge! 
'Segarkan daerah ini dengan tanaman bunga!' 

1187. Beso ati nga ngadap ujian kaq! 
'Besarkan hatimu menghadapi ujian ini!' 

1188. Ngakoqla terang-terangan! 
'mengakulah terang-terangan!' 

1189. Ngodotlah kalu ndaq akit ! 
'Merokoklah kalau ingin sakit !' 

1190. Nyolongla kau ndaq nyolong! 
' Menangngislah kalau ingin menangis!' 
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1191. N gerti daq idop tu gese! 
'Mengertilah bahwa hidup itu sulit!' 

1192. Jelanla aso-aso! 
'Berjalanlah pelan-pelan!' 

1193. Bedoala ataq bare kat! 
'Berdoalah sebelum berangkat!' 

1194. Peker dai hebelom bekerjo name-name! 
'Berpikirlah sebelum melakukan sesuatu!' 

1195 . Kerjola poq ejin! 
' Bekerjalah dengan giat!' 

1196. Poq habar ngadap ciqmoq! 
' Bersabarlah menghadapi anak-anak!' 

1197. Poq dibenyaq tanaman ubat-ubatan tu!. 
'Perbanyaklah tanaman obat-obatan!' 

1198 . Poq libo jelan kaq! 
' Per Iebar jalan kampung ini!' 

1199. Poq padeq osun kaq ngan tanaman bunge! 
'Percantik kampung ini dengan tanaman bunga! ' 

1200. Poq delam homor kaq ken daq keghing! 
'Perdalam sumur ini agar tidak kekeringan!' 

120 l. Poq panjang laren a yo kaq apai ka ilo! 
'Perpanjanglah saluran air ini sampai ke hilir! 

1202 . Loro atap uma kaq kerne benyaq menges! 
' Perbaiki atap rumah ini karena ban yak yang bocor!' 

1203. Lorrou cat uma iap aun! 
'Perbarui cat rumah tiap tahun!' 

1204. Dingat aghai kemerdekaan ite ngan Iadas! 
'Peringati hari kemerdekaan kita dengan meriah!' 

1205 . Kenai ku nag an ginde hikaq! 
' Perkenalkan say a dengan kepala desa di sini!' 

1206. Hiapla ekal seadeya! 
'Persiapkan bekal secukupnya!' 

1207 . Poq juang niat uga apai asel! 
'Perjuangkan cita-citamu sampai berhasil!' 
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1208. Poqtahan asela dosun kaq ugeq lombung padi! 
'Pertahankan keberhasilan desa ini sebagai lumbung padi!' 

1209. Poqbole anaq tu bekate! 
'Perkenankan anak itu berbicara!' 

1210. Poqingat ye ken daq ngulang gi! 
'Peringatkan dia tidak mengulangi lagi!' 
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